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A. PADANAN AKSARA
 HURUF
 ARAB
 HURUF
 LATIN KETERANGAN
 Tidak dilambangkan ا
 b Be ب
 t Te ت
 ts Te dan es ث
 j Je ج
 h Ha dengan garis bawah ح
 kh Ka dan Ha خ
 d De د
 dz De dan Zet ذ
 r Er ر
 z Zet ز
 s Es س
 sy Es dan Ye ش
 s Es dengan garis bawah ص
 d De dengan garis bawah ض
 t Te dengan garis bawah ط
 z Zet dengan garis bawah ظ
 Koma terbalik di atas hadap kanan ‘ ع
 gh Ge dan Ha غ
 f Ef ف
 q Ki ق
 k Ka ك
 l El ل
 m Em م
 n En ن
 h Ha ه
 w We و
 a Apostrof ء
 y Ye ي
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B. VOKAL
 Tanda Vokal Arab Tanda Vokal
 Latin Keterangan
 -- A fathah
 -- I Kasrah
 -- U Dammah
 ي-- Ai A dan i
 و-- Au A dan u
 C. VOKAL PANJANG
 Tanda Vokal Arab Tanda Vokal
 Latin Keterangan
 ا-- Â A dengan Topi di atas
 ي-- Î I dengan Topi di atas
 و-- Û U dengan Topi di atas
 D. KATA SANDANG
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
 dialihaksarakan menjadi huruf (l), baik diikuti huruf syamsiyyah maupun , ال
 qamariyah. Contoh : al-syamsu bukan asy-syamsu dan al-jannah
 E. SYADDAH/TASYDID
 Syaddah/tasydîd dalam tulisan Arab dilambangkan dengan , dalam
 alih aksara dilambangkan dengan menggandakan huruf yang diberi tanda
 syiddah. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku pada huruf-huruf syamsiyyah yang
 didahului kata sandang. Misalnya kata النوم tidak ditulis an-naum melainkan
 al-naum
 F. TA MARBÛTAH
 Ta marbûtah jika berdiri sendiri dan diikuti oleh kata sifat (na’at)
 dialihaksarakan menjadi huruf (h). Namun, jika huruf tersebut diikuti kata
 benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf (t).
 Contoh:
 No Kata Arab Alih Aksara
 Madrasah مدرسة 1
 Al-jâmi’ah al-islâmiyyah الجامعة اإلسالمية 2
 Wihdat al-wujud وحدة الوجود 3
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i
 ABSTRAK
 M. Husen S, NIM: 2811011000030, Program Magister Pendidikan
 Agama Islam, Fakultas Tarbiyyah dan Keguruan “ Konstribusi Motivasi
 Orang Tua dan Minat Belajar Siswa Terhadap Kemampuan Membaca
 al-Qur’an ( Telaah Jakarta Selatan di SDN Petukangan Utara 05 Pagi
 Kecamatan Pesanggrahan)
 Masalah yang ingin diungkap dalam tesis ini yaitu kontribusi motivasi
 orang tua dan minat belajar siswa dalam kemampuan membaca al-Qur’an.
 Dengan latar belakang bahwa salah satu tujuan pokok Pendidikan Agama
 Islam di Sekolah Dasar adalah siswa mampu membaca al-Qur’an. Namun
 waktu yang tersedia untuk pembelajaran Pendidikan Agama, apalagi untuk
 pembelajaran al-Qur’an sangat sedikit sekali dan tidak memungkinkan untuk
 mencapai tujuan tersebut. Untuk itu harus ada usaha lain agar tujuan itu dapat
 tercapai, diantaranya melalui motivasi orang tua dan mimat belajar siswa
 yang diharapkan dapat berkontribusi terhadap kemampuan membaca al-
 Qur’an siswa di SDN Petukangan Utara 05 Pagi Kecamatan Pesanggrahan
 Jakarta Selatan. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, dengan
 pendekatan deskriftif analisis. Dikatakan kualitatif karena peneliti berusaha
 memberikan gambaran tentang kemampuan siswa SDN Petukangan 05 Pagi
 dalam hal kemampuan membaca al-Qur’an melalui deskripsi data-data yang
 telah di analisis berdasarkan hasil penelitian. Data diperoleh melalui
 wawancara, dokumentasi dan observasi. Adapun informan yang dijadikan
 sumber data adalah Kepala sekolah, Guru Pendidikan Agama, orangtua
 murid dan siswa. Berdasarkan analisa data, peneliti memperoleh temuan
 sebagai berikut: (1) hampir semua siswa/siswi SDN Petukangan Utara 05
 telah mampu membaca IQRO dan sebahagian lagi telah mampu membaca al-
 Qur’an. (2) hampir semua siswa/siswi telah belajar mengaji /membaca al-
 Qur’an di TPA, Musholla, Masjid dan bahkan ada juga yang dengan guru-
 guru ngaji dan secara privat. (3) orang tua/ wali murid dan lingkungan
 masyarakat disini memiliki motivasi dan fanatisme agama yang cukup
 bagus. (4) ada prakarsa guru Pendidikan Agama untuk menjalin silaturahmi,
 komunikasi dan bahkan edukasi dengan orang tua/ wali murid dan dengan
 TPA, dan guru ngaji, tempat dimana para murid belajar mengaji. (5) adanya
 kesamaan persepsi baik dari fihak sekolah, fihak orang tua/ wali murid,
 murid dan fihak masyarakat tentang pentingnya pendidikan Agama
 khususnya tentang pembelajaran membaca al-Qur’an. (6) ada upaya guru dan
 orang tua untuk memantau kegiatan keagamaan siswa di luar sekolah.
 Kata Kunci: Kontribusi, Motivasi, Minat dan Kemampuan Membaca Al-
 Qur’an
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 ABSTRACT
 M. Husen S, NIM: 2811011000030, Master Program in Islamic
 Education, Faculty of Tarbiyyah and. Contribution of Parents
 Motivation and Students Interests in Learning with the Ability of
 Reading Qur’an (A Case Study in SDN Petukangan Utara 05 Pagi,
 Pesanggrahan, South Jakarta)
 This study aims to determine the ability to read Qur'an in the learning of
 Islamic Education in Primary Schools associated with the motivation of
 parents and student interest. This research includes qualitative research,
 with a descriptive analysis approach. Data was obtained through interviews,
 documentation and observation. The informants were used as a source of
 data was the head of school, Islamic education teachers, parents and
 students. Based on data analysis, researchers obtained the following
 findings: (1) Most of student of SDN Petukangan Utara 05 Pagi,
 Pesanggrahan, South Jakarta from grade 1 to grade 6 have been able to read
 IQRO and half of them been able to read Qur’an. (2) The students have
 learned reading Qur’an in Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA), mosque and
 even some that are with private teachers to learn Qur’an. (3) Parents and the
 community around SDN Petukangan Utara 05 Pagi, Pesanggrahan, South
 Jakarta have the motivation and religious fanaticism which was quite nice.
 (4) There is Islamic Education teacher initiative to establish a relationship,
 communication, and even education to parents / guardians of students, TPA,
 and a teacher of the Qur’an, a place where students learn the Qur’an. (5)
 The common perception of good from school parties, parties of parents,
 students and parties about the importance of religious education, especially
 about learning to read Qur’an. (6) There are efforts from teacher and parent
 to monitor the activities of religious students especially about prayer,
 remembering du’a, selected verses of Qur’an and reading Qur’an. All of
 these conditions is called as parent’s contribution to motivate student’s
 interest in learning Qur’an by researchers.
 Keywords: Contributions, motivation, interest, and ability to read the
 Qur'an.
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iv
 KATA PENGANTAR
 Alhamdulillah rasa syukur yang paling dalam pantas kita panjatkan
 kepada Allah SWT, atas segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada
 kita semua. Atas karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan Tesis Program
 Magister Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif
 Hidayatullah Jakarta.
 Tesis ini tidak dapat diselesaikan sebagaimana mestinya tanpa kerja
 keras dan do’a serta bantuan dan dukungan dari berbagai pihak secara moril
 maupun materiil. Karenanya, selayaknya peneliti menyampaikan ucapan
 terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:
 1. Prof. Dr. Dede Rosyada, MA sebagai Rektor UIN Syarif Hidayatullah
 Jakarta.
 2. Prof. Dr. Ahmad Thib Raya, MA. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah
 dan Keguruan (FITK) UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
 3. Dr. Fahriany, M.Pd. sebagai Ketua Program Magister FITK UIN Syarif
 Hidayatullah Jakarta, selaku pengelola yang telah banyak memberikan
 bimbingan dan arahan selama peneliti menempuh kuliah Program
 Pascasarjana dan penulisan Tesisi ini.
 4. Dr. Jejen Musfah, MA, dan Azkia Muharom Albantani, M.Pd.I, selaku
 sekretaris Jurusan pada Progam Magister FITK UIN Syarif Hidayatullah
 Jakarta, atas bimbingan dan arahan dalam penyelesaian tesis ini.
 5. Suparto, M.Ed., Ph.D. sebagai Pembimbing tesis ini dengan segala
 kesabaran dan keterbukaannya telah membimbing, memberi dorongan
 dan perhatiannya kepada peneliti dalam penulisan Tesis ini.
 6. Para Dosen Program Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yang
 telah banyak memberikan bimbingan dan curahan ilmu dalam rangka
 menyelesaiakan pendidikan Program Pascasarjana UIN Syarif
 Hidayatullah Jakarta.
 7. Seluruh rekan-rekan mahasiswa Program Pascasarjana angkatan
 2011/2012 yang dengan segala suka-duka telah memberikan dukungan,
 kritik dan saran yang sangat berharga dalam menyelesaikan studi ini,
 wabilkhusus kepada bapak Dr. Sutarto, Ms.I, dan juga sahabat saya mas
 Budi Mulia alias bang Budi Rhoma yng kini tengah menempuh program
 S3 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
 8. Secara khusus kepada istri tercinta Zulfa dan buah hati tersayang
 Ahmad Fachry Junaedy, Muhammad Aji Oscariai, Ahmad Jauhari
 Muntasyir (Jojo} and Muhammad Lucky Honest yang telah merelakan
 dan mengorbankan sebagian waktu dan haknya mendapatkan kasih
 sayang dan perhatian selama beberapa waktu dalam mendukung
 keberhasilan peneliti menyelesaiakan pendidikan Magister UIN Syarif
 Hidayatullah Jakarta, serta kepada kedua orang tua, kedua mertua dan

Page 11
                        

v
 segenap keluarga dan rekan-rekan yang telah memberikan dukungan dan
 do’anya selama peneliti menempuh studi.
 Semoga segala perhatian, jasa dan amal baik dari berbagai pihak yang
 tidak dapat penulis sebutkan satu persatu mendapat imbalan, limpahan
 rahmat dan karunia dari Allah SWT. Dan semoga tesis ini dapat bermanfaat
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 Penulis,
 M. Husen S.
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
 Muhammad SAW untuk disampaikan kepada umat manusia, sebagai
 pedoman dan panduan hidup dalam mencapai kebahagiaan dan keridhaan
 Allah SWT di dunia dan akhirat. Sebagaimana yang disebutkan oleh
 Kholil al-Qattan bahwa: “Al-Qur‟anul karim adalah mukjizat Islam yang
 kekal dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan”
 (al-Qattan, 2007 : 1).
 Membaca Al-Qur‟an merupakan salah satu kebutuhan rohani yang
 mutlak bagi umat Islam. Dengan memahami isi kandungan Al-Qur‟an,
 maka akan terbentuk moralitas anak yang berbudi luhur dan bertaqwa
 kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan hadis yang diriwayatkan oleh
 Al-Dilami yang artinya: “didiklah anak-anakmu atas tiga perkara, pertama
 mencintai nabi, mencintai keluarga nabi dan membaca al-Qur‟an‟ (Kitab
 Fikihal-manhaji mazhab as-syafi‟i).
 Seiring dengan tujuan pendidikan Islam, Allah SWT menciptakan
 manusia yakni untuk mengabdi kepada-Nya. Ramayulis menyebutkan
 bahwa: “Pengabdian pada Allah sebagai realisasi dari keimanan yang
 diwujudkan dalam amaliah untuk mencapai derajat orang yang bertaqwa
 di sisi-Nya”(Ramayulis, 2008: 202). Kemudian Allah SWT menciptakan
 manusia sebagai Khalifah. Pengabdian dan ketaqwaan kepada Allah SWT
 merupakan jembatan untuk mencapai kabahagiaan hidup didunia dan
 akhirat.
 Dalam Pendidikan Agama Islam, yang pertama dipelajari adalah
 membaca dan menulis Al-Qur‟an. Karena Al-Qur‟an merupakan pedoman
 hidup dan petunjuk bagi manusia dan harus diaplikasikan dalam
 kehidupan sehari-hari. Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Qur‟an Surat
 Al-Baqarah ayat 2:
 Artinya: “(Al-Qur‟an) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi
 mereka yang bertaqwa”(Departemen Agama R.I, 2005:8) .
 Setiap peserta didik dituntut dapat membaca, menulis, memahami dan
 mengamalkan Al-Qur‟an. Hal ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan
 Pendidikan Agama Islam di sekolah.
 Kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar merupakan
 salah satu keharusan bagi setiap umat Islam, karena hal ini merupakan
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2
 suatu perintah Allah SWT dan Rasulullah SAW. Sebagaimana disebutkan
 dalam firman Allah dalam surat Al-Alaq ayat 1 – 5.
 Artinya:
 “Bacalah dengan nama Tuhan-Mu yang menciptakan manusia dari
 segumpal darah, bacalah karena Tuhan-Mulah yang paling mulia yang
 mengajar dalam perantaraan Qalam, Dia mengajarkan kepada manusia
 apa yang tidak diketahui” (Departemen Agama R., 2005:749).
 Dalam ayat lain dikatakan, dalam QS Al-A‟raaf ayat 204
 Artinya:
 “Dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah baik-baik, dan
 perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”(Departemen
 Agama R, 2005 : 257).
 Agama memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan umat
 manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu
 kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa
 pentingnya peran agama bagi kehidupan umat manusia maka internalisasi
 nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah
 keniscayaan, baik yang ditempuh di satuan pendidikan formal (sekolah)
 pendidikan informal (di lingkungan keluarga) maupun pendidikan
 nonformal yang ada di masyarakat.
 Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual
 dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
 bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak
 mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari
 pendidikan Agama. Peningkatan potensi spritual mencakup pengenalan,
 pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan
 nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun kolektif
 kemasyarakatan. Peningkatan potensi spritual tersebut pada akhirnya
 bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang
 aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk
 Tuhan.
 Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan
 bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan
 manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta
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3
 bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti,
 etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal
 maupun sosial. Tuntutan visi ini mendorong dikembangkannya standar
 kompetesi sesuai dengan jenjang pendidikan yang secara nasional
 ditandai dengan ciri-ciri:
 1. Lebih menitikberatkan pencapaian kompetensi secata utuh selain
 penguasaaan materi;
 2. Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya
 pendidikan yang tersedia;
 3. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan
 untuk mengembangkan strategi dan program pembelajaran sesuai
 dengan kebutuhan dan ketersedian sumber daya pendidikan.
 (Kurikulum Pendidikan Nasional, 2013).
 Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang
 selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif
 membangun peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam
 memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu
 diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan
 perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup
 lokal, nasional, regional maupun global.
 Pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran
 sesuai dengan kompetensi dasar pada setiap jenjang pendidikan. Peran
 semua unsur Satuan pendidikan non-formal penyelenggara pendidikan
 kesetaraan, orang tua peserta didik dan masyarakat sangat penting dalam
 mendukung keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam.
 Tujuan pendidikan yang dicanangkan dalam Undang-undang Nomor
 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional tidak lepas dari tujuan
 pendidikan Islam. Tobroni mengemukakan bahwa: “dalam aktivitas
 pendidikan, tujuan atau cita-cita dirumuskan dalam tujuan akhir (the
 ultimate aims of education) secara padat dan singkat”(Tobroni, 2008 : 50).
 Tujuan pendidikan Islam biasanya digambarkan dalam dua
 perspektif, yaitu manusia (pribadi) ideal dan masyarakat (makhluk sosial)
 ideal. Perspektif manusia ideal seperti “Insan kamil”, “Insan cita”,
 “Muslim paripurna”,”Manusia yang ber-imtaq dan ber-iptek” dan lain
 sebagainya. Sedangkan bentuk masyarakat ideal seperti “Masyarakat
 madani”, “Masyarakat utama” dan sebagainya. Sementara itu para pakar
 pendidikan Islam dalam Kongres Sedunia tentang Pendidikan Islam telah
 merumuskan tujuan pendidikan Islam yaitu:
 Education should aim at the balance growth of total personality of
 man through the training of man‟s spirit, intellect the rational self, feeling
 and bodily sense. Education should therefore cater for the growth of man
 in all its aspects, spiritual, intellectual, imaginative, physical, scientific,
 linguistic, both individually and collectively, and motivate all these
 aspects toward goodness and attainment of perfection. The ultimate aim of
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4
 education lies in the realization of complete submission to Allah on the
 level of individual, the community and humanity at large (Arifin, 1993 :
 40).
 Rumusan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki
 tujuan yang luas dan dalam sesuai kebutuhan manusia sebagai makhluk
 individual dan sosial yang dijiwai oleh ajaran agama. Karenanya
 pendidikan harus melayani pertumbuhan manusia dari semua aspeknya
 baik spiritual, intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah maupun bahasanya.
 Pada akhirnya tujuan itu adalah realisasi penyerahan diri sepenuhnya
 kepada Allah swt. baik perorangan, masyarakat ataupun umat manusia.
 Firman Allah dalam Q.S. Adz-Dzariyat (51) ayat: 56.
 “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
 beribadah kepada-Ku (Departemen Agama R, 2012 : 756).
 Ayat tersebut menunjukkan bahwa tujuan manusia diciptakan adalah
 agar manusia mengabdi kepada Allah swt. Salah satu media untuk dapat
 mengetahui cara mengabdi kepada Allah swt. yaitu melalui pendidikan.
 Setidaknya pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah saat ini
 dihadapkan pada dua tantangan besar baik secara eksternal maupun
 internal. Tantangan eksternal lebih merupakan perubahan-perubahan yang
 terjadi dalam kehidupan masyarakat karena kemajuan ilmu pengetahuan
 dan teknologi (IPTEK) yang begitu cepat. Adapun tantangan internal
 adalah masih terdapat perbedaan pandangan masyarakat terhadap
 keberadaan Pendidikan Agama Islam. Sebagaimana yang disebutkan oleh
 Syahidin, dkk, (2009 : 4-8) bahwa: ada yang memandang bahwa
 Pendidikan Agama Islam hanyalah sebagai mata pelajaran biasa dan tidak
 perlu memiliki tujuan yang jelas, bahkan dikatakan landasan filosofis
 pelaksanaan Pendidikan Agama Islam dan perencanaan program
 pelaksanaan Pendidikan Agama Islam kurang jelas.
 Pendidikan Agama Islam tidak lantas kemudian menjadi tanggung
 jawab pihak sekolah saja, melainkan ada pula peran orang tua sebagai
 pendidik utama dalam keluarga. Keluarga adalah sumber kepribadian
 seseorang. Di dalam keluarga dapat ditemukan berbagai elemen dasar
 yang membentuk kepribadian seseorang. Aspek genetika diperoleh
 seseorang dari dalam keluarga. Demikian pula aspek bawaan dan belajar
 dipengaruhi oleh proses yang berlangsung dan sistem yang berlaku di
 dalam keluarga. Tidak dapat disangkal bahwa keluarga merupakan tempat
 pertama anak untuk belajar berinteraksi sosial. Melalui keluargalah anak
 belajar merespons masyarakat dan beradaptasi di tengah kehidupan
 masyarakatnya yang lebih luas.
 Untuk itu keluarga harus bisa mendidik dengan baik, sebab tujuan
 dalam membina kehidupan keluarga adalah agar dapat melahirkan
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 generasi baru sebagai penerus perjuangan hidup orang tua. Selain itu,
 dalam Agama Islam juga diajarkan bahwa tidak boleh meninggalkan
 generasi penerus yang lemah, sebagaiman firman Allah yang tercantum
 dalam Q.S. An-Nisa (4) ayat 9.
 Terjemahnya:“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
 seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak
 yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
 (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
 bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
 mengucapkan perkataan yang benar”. (Departemen Agama
 R.I, 2012 : 101).
 Berdasarkan ayat di atas jelas bahwa orang tua mempunyai tanggung
 jawab dan kewajiban dalam pendidikan anak, yang antara lain adalah
 memberikan perhatian yang intensif dan konsentrasi pada waktu belajar.
 Salah satu tujuan dari pendidikan adalah “menolong atau
 menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak didik untuk
 mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal, sehingga ia
 dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan
 kebutuhan masyarakat” (Munandar, 2009 : 6).
 Di dalam Islam tujuan utama dari pendidikan menurut Ma‟ruf
 Zuraeq adalah “membentuk generasi mendatang melalui usaha pengajaran
 serta pelatihan sehingga terbentuk anak-anak bangsa yang shaleh serta
 berkualitas”( Zuraeq,
 2011: 21). Adapun pendidikan menurut Abdullah
 Nashih Ulwan adalah “senantiasa mencurahkan perhatian penuh dan
 mengikuti perkembangan aspek akidah dan moral anak, mengawasi dan
 memperhatikan kesiapan mental, sosial di samping selalu bertanya tentang
 situasi pendidikan jasmani dan kemampuan ilmiahnya” (Ulwan,
 2009 :
 275).
 Untuk dapat membina akhlak, pembelajaran Al-qur‟an terhadap
 anak sebagai salah satu pembinaan akhlak perlu secara terus menerus
 dikembangkan secara sistematis. Al-Qur‟an merupakan dasar keyakinan
 keagamaan, keibadahan dan hukum. Membimbing manusia dalam
 mengarungi hidupnya adalah sangat layak bila Al-qur‟an mendapat
 perhatian istimewa.
 Dalam ajaran Islam, kehidupan dunia itu amat terkait dengan
 kehidupan akhirat. Sebab-sebab yang mendatangkan kebahagiaan hidup di
 dunia juga sama dengan sebab-sebab yang mendatangkan kebahagiaan
 hidup di akhirat.
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 Dari penjelasan di atas intinya bahwa dalam ajaran Islam ada
 perintah untuk mendidik anak berdasarkan agama. Sedangkan salah satu
 materi pendidikan agama adalah untuk meningkatkan kemampuan
 membaca huruf Al-Qur‟an. Membaca huruf Al-Qur‟an itu tidak boleh asal
 baca dan harus hati-hati karena tidak boleh salah cara pengucapan
 makhrojnya, tajwidnya karena akan mempengaruhi arti dari Al-Qur‟an itu
 Disamping itu, membaca dalam Islam merupakan kemampuan yang
 harus dimiliki dan ini merupakan suatu yang sangat mendasar dan
 menentukan, karena membaca dipandang sebagai sumber atau kunci ilmu
 pengetahuaan, membaca juga merupakan perintah, dalam Al-Qur‟an surat
 Al „Alaq diawali dengan kata iqra‟ yang artinya bacalah, dan perintah
 membaca ini adalah kata pertama dari wahyu yang diterima oleh Nabi
 S.A.W. Kata ini menurut Qurais Syihab “sedemikin penting sehingga
 diulang dua kali dalam rangkaian wahyu petama” (M. Qurais Syihab).
 Salah satu yang orang tua ajarkan kepada anak adalah pendidikan
 agama, di antaranya membaca Al-Qur‟an, sebagaimana nabi Muhammad
 sangat menekankan hal tersebut. Chabib Toha menyebutkan bahwa “hal
 ini dilakukan oleh nabi sebagai program pemberantasan buta aksara pada
 kaum muslim dan ini dimaksudkan supaya Islam tetap berkembang dan
 tidak jatuh di tangan orang-orang yang bodoh dan terbelakang”. (Toha,
 2006 : 4).
 Untuk itu mengembangkan keterampilan membaca khususnya
 membaca Al-Qur‟an yang baik harus dimulai sedini mungkin yaitu pada
 masa anak-anak. Dan keterampilan mambaca harus pula diawali dari
 rumah (keluarga), sehingga anak akan terbiasa dan memiliki ketrampilan
 dalam membaca Al-Qur‟an. Namun dalam kenyataanya justru
 pembelajaran Al-Qur‟an seolah hanya diberikan kepada suatu lembaga
 pendidikan Al-Qur‟an seperti Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) atau
 lembaga lainya tanpa pengawasan lebih dari orang tuanya, bahkan ada
 juga anak yang hanya diperintah tanpa memperhatikan aspek kejiwaan
 anak, karena bisa jadi anak itu terpaksa sehingga hasilnya kurang
 maksimal.
 Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia merupakan suatu sistem
 pendidikan nasional yang diatur secara sistematis. Sebagaimana yang
 disebutkan dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 adalah:
 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
 membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
 mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
 peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
 Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
 mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
 jawab. (Undang-undang RI No. 20, 2003 : 90).
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 Dilihat dari proses pembelajaran, menurut Purwanto:
 Yang mempengaruhi hasil belajar ialah faktor internal dan faktor
 eksternal. Faktor ini terdiri dari dua bagian yaitu fisiologi dan psikologi.
 Fisiologi terdiri dari kondisi fisik dan kondisi panca indera, sedangkan
 psikologi terdiri dari minat, bakat kecerdasan, motivasi, kreativitas dan
 lain-lain. Faktor eksternal yaitu faktor dari luar yang mendukung proses
 pembelajaran yang terdiri dari lingkungan dan faktor instrumental. Faktor
 lingkungan terdiri dari lingkungan alam dan lingkungan sosial. Faktor
 instrumental terdiri dari kurikulum pelatihan, media belajar, fasilitas
 sarana belajar dan lain-lain. (Purwanto, 2007 : 107).
 Pada hakekatnya setiap siswa memiliki motivasi, tetapi motivasi
 itu berbeda-beda antara satu dengan yang lain, artinya ada yang memiliki
 motivasi tinggi dan ada yang memiliki motivasi rendah. Oleh karenanya
 motivasi tergantung pada: “kekuatan kemauannya pada diri siswa, karena
 kemauan merupakan kebutuhan, keinginan, dorongan gerak hati dalam
 diri individu oleh karena itu motivasi siswa merupakan tenaga pendorong
 yang menggerakan siswa untuk belajar”. (Sulaeman, 1984 : 18).
 Sebagaimana dalam hadits, Rasulullah SAW. bersabda:
 Artinya: Sesungguhnya semua perbuatan itu ada niatnya, dan setiap
 perkara itu tergantung pada niatnya. ( HR Bukhari-Muslim). (As-
 Sajsataaniy, 1994 : 2021).
 Menurut Muhibbin Syah, Motivasi dapat dipengaruhi oleh beberapa
 faktor, diantaranya adalah:
 1. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan atau
 kondisi jasmani dan rohani siswa.
 2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan
 disekitar siswa, seperti di rumah, di madrasah atau di masyarakat.
 3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yaitu: strategi dan
 metode yang digunakan siswa untuk kegiatan materi-materi pelajaran.
 (Syah, 2007: 17).
 Selain motivasi, minat belajar turut serta dalam menentukan
 keberhasilan terhadap kemampuan membaca Al-qur‟an. Menurut Sabri
 (2007:83) minat adalah kecenderungan seseorang untuk selalu
 memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus. Menurut
 Saleh (2009:208) mengemukakan beberapa cara yang dapat dilakukan
 untuk membangkitkan minat belajar siswa, diantaranya :
 1. Adanya hubungan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan
 kebutuhan siswa. Minat akan tumbuh manakala ia dapat menangkap
 materi pelajaran itu berguna untuk kehidupannya.
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 2. Adanya kesesuaian materi pelajaran dengan tingkat pengalaman dan
 kemampuan siswa. Materi pelajaran yang terlalu sulit untuk dipeajari
 atau materi pelajaran yang jauh dari pengalaman siswa, tidak akan
 diminati oleh siswa.
 3. Menggunakan berbagai metode dan strategi pembelajaran seperti
 diskusi, kerja kelompok, eksperimen, demonstrasi dan lain-lain.
 Dalam memberikan pendidikan, seorang pendidik dan orang tua
 menciptakan suasana dimana anak tidak merasa selalu dinilai. Karena
 setiap memberi penilaian terhadap seseorang dapat dirasakan sebagai
 ancaman, sehingga menimbulkan kebutuhan akan pertahanan diri.
 Walaupun pemberian penilaian tidak dapat dihindarkan dalam situasi
 belajar di sekolah, tetapi paling tidak harus diusahakan agar penilaian
 tidak bersifat atau mempunyai dampak mengancam.
 Menurut Oemar Hamalik dengan mengutip pendapat Stikes &
 Dorcy, menyatakan bahwa bimbingan adalah “suatu proses untuk
 menolong individu dan kelompok supaya individu itu dapat menyesuaikan
 diri dan memecahkan masalah-masalahnya”. (Hamalik, 2008 : 93).
 Kemudian ia juga mengutip pendapat Stoops, yang menyatakan
 bimbingan adalah “suatu proses yang terus menerus untuk membantu
 perkembangan individu dalam rangka mengembangkan kemampuannya
 secara maksimal untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya, baik
 bagi dirinya maupun bagi masyarakat”.
 Berdasarkan kasus-kasus tersebut jika menginginkan anaknya sukses
 dalam belajarnya maka bentuk-bentuk perhatian orang tua yang dapat
 dilakukan pada anaknya adalah dapat berupa pemberian bimbingan dan
 nasihat, pengawasan terhadap belajar anak, pemberian motivasi dan
 penghargaan serta pemenuhan kebutuhan belajar anak.
 Bagi orang tua dituntut dapat memahami pemikiran, perasaan, dan
 perilaku anak, dan dapat menempatkan diri dalam situasi anak dan melihat
 dari sudut pandang anak. Dalam suasana ini anak merasa aman untuk
 mengungkapkan kreativitasnya. Anak akan merasakan kebebasan
 psikologis apabila orang tua dan guru memberi kesempatan padanya untuk
 mengungkapkan pikiran-pikiran dan perasaan-perasaannya. Sebagai
 makhluk sosial, mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam tindakan
 yang merugikan orang lain atau merugikan lingkungan tidakalah
 dibenarkan. Hidup dalam masyarakat menuntut seseorang untuk mengikuti
 aturan-aturan dan norma-norma yang berlaku.
 Bimbingan belajar terhadap anak berarti pemberian bantuan kepada
 anak dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam
 penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hidup, agar anak lebih terarah
 dalam belajarnya dan bertanggung jawab dalam menilai kemampuannya
 sendiri dan menggunakan pengetahuan mereka secara efektif bagi dirinya,
 serta memiliki potensi yang berkembang secara optimal meliputi semua
 aspek pribadinya sebagai individu yang potensial.
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 Selain itu memberikan nasihat dapat diberikan orang tua pada saat
 anak belajar di rumah. Dengan demikian maka orang tua dapat
 mengetahui kesulitan-kesulitan anaknya dalam belajar. Karena dengan
 mengenai kesulitan-kesulitan tersebut dapat membantu usaha untuk
 mengatasi kesulitannya dalam belajar, sehingga anak dapat meningkatkan
 prestasi belajarnya.
 Orangtua adalah pendidik yang utama dan pertama bagi anak, orang
 tua hendaknya mampu memberikan motivasi dan dorongan. Sebab tugas
 memotivasi belajar bukan hanya tanggungjawab guru semata, tetapi orang
 tua juga berkewajiban memotivasi anak untuk lebih giat belajar. Jika anak
 tersebut memiliki prestasi yang bagus hendaknya orang tua menasihati
 kepada anaknya untuk meningkatkan aktivitas belajarnya.
 Atas dasar pemikiran dan fenomena empirik tersebut di atas,
 menarik untuk dilakukan penelitian yang menunjukkan betapa pentingnya
 peran orang tua dalam mendidik anaknya, khususnya dalam hal
 mengajarkan kemampuan membaca al-Qur‟an sejak sedini mungkin.
 B. Permasalahan
 1. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah
 utama penelitian adalah tentang kontribusi motivasi orang tua dan
 minatbelajar siswa-siswi Sekolah Dasar dalam hal kemampuan
 membaca Al-Qur‟an. Keterkaitan dengan kemampuan siswa dalam hal
 membaca Al-Qur‟andi Sekolah Dasar mencakup banyak masalah yang
 antara lain adalah:
 1. Kurangnya alokasi waktu pelajaran pendidikan agama islam
 khususnya waktu untuk pembelajaran membaca Al-qur‟an.
 2. Kurangnya kesadaran orang tua dalam mengarahkan anak-anaknya
 untuk membaca al-qur‟an.
 3. Kemampuan membaca Al-Qur‟ansiswa Sekolah Dasar dapat
 dipengaruhi oleh daya tangkap siswa, dll.
 2. Pembatasan Masalah
 Dari permasalahan pada identifikasi masalah di atas, banyak faktor
 yang dapat mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa
 Sekolah Dasar. Pada prinsipnya semua faktor dapat diteliti, tetapi
 karena mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti, maka
 dalam penelitian ini tidak semua faktor diteliti. Agar penelitian lebih
 fokus, diperlukan pembatasan masalah penelitian. Untuk itu penelitian
 ini dibatasi pada hal-hal yang hanya berkaitan dengan kontribusi
 motivasi orang tua dan minat belajar siswa terhadap kemampuan
 membaca al-Qur‟an (studi kasus di SDN Petukangan Utara 05 Pagi
 Kecamatan Pesanggrahan Jakarta Selatan).
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 3. Perumusan Masalah
 Setelah mengeahui betapa pentingnya mempelajari al-Quran
 tentunya kita berharap agar setiap peserta didik mampu mmbaca al-
 Quran sesuai dengan harapan dan tuntutan dari masing-masing jenjang
 dan standar pendidikan di Negara kita.
 Namun disatu sisi kita ingin memenuhi harapan itu tapi disisi lain
 aokasi waktu yang tersedia untuk mengajarkan siswa mampu membaca
 al-Qur‟an tidak memungkinkan.
 Sebagaimana kita ketahui bahwa alokasi waktu Pendidikan
 Agama Islam di Sekolah Dasar hanya tersedia 2 sampai 3 jam pelajaran
 perminggu. Alokasi waktu yang sangat sedikit itupun tidak hanya
 dikhususkan untuk belajar membaca al-Quran saja akan tetapi juga
 masih dialokasikan untuk aspek-aspek yang lainnya, yaitu aspk Aqidah,
 aspek Akhlaq, Sejarah dan aspek Fiqih. Dan bila kita prosentasikan
 alokasi waktu untuk belajar membaca al-Quran dalam 1 (satu) Semester
 tidak lebih dari 20 % atau sekitar 4 atau 5 kali tatapmuka saja. (lihat:
 Kurikulum/ Silabus Pendidikan Agama SD, baik pada KTSP maupun
 Kurtilas). Melihat kenyataan seperti itu sangat sulit dan bahkan boleh
 dikatakan tidak mungkin kemampuan membaca al-Quran bisa dicapai
 bila hanya mengandalkan proses pendidikan pada pihak sekolah saja.
 Disinilsh letak pentingnya kontribusi motivasi orang tua dan minat
 belajar siswa harus disinergikan agar target yang diharapkan dapat
 tercapai.
 Berdasarkan idetifikasi dan pembatasan masalah penelitian
 yang terfokus pada “kontribusi motivasi orang tua dan minat belajar
 siswa terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an, maka perumusan
 masalah pokok penelitian ini diformulasikan sebagai berikut:
 1. Bagaimana kontribusi motivasi orang tua terhadap kemampuan
 membaca Al-Qur‟an siswadi Sekolah Dasar.
 2. Bagaimana pengaruh minat belajar siswa terhadap kemampuan
 membaca Al-Qur‟an.
 3. Seberapa besar kontribusi motivasi orang tua dan minat belajar
 siswa terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an di Sekolah Dasar,
 khususnya di SDN Petukangan Utara 05 Pagi Pesanggrahan Jakarta
 Selatan.
 C. Tujuan Penelitian
 Tujuan yang ingin dicapai dengan penelitian ini adalah untuk
 mengetahui bagaimana kontribusi motivasi orang tua dan minat belajar
 siswa terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an di SDN Petukangan
 Utara 05 Pagi Pesanggrahan Jakarta Selatan.
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 D. Manfaat Penelitian
 Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk hal-
 hal sebagai berikut :
 1. Secara Akademis, penelitian ini dapat menambah wawasan khususnya
 yang berhubungan kontribusi motivasi orang tua dan minat belajar
 siswa terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an di SDN Petukangan
 Utara 05 Pagi Pesanggrahan Jakarta Selatan.
 2. Secara Institusional, hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi
 berharga terhadap pelaksanaan pendidikan khususnya Pendidikan
 Agama Islam di Sekolah Dasar Petukangan Utara 05 Pagi Kecamatan
 Pesanggrahan Jakarta Selatan, para pengawas dan dewan pendidikan.
 3. Secara Praktisnya, hasil penelitian ini dapat menambah perbendaharaan
 perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, khususnya mengenai
 kontribusi peran orang tua dan masyarakat terhadap kualitas
 Pendidikan Agama Islam peserta didik Sekolah Dasar.

Page 26
                        

12
 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Motivasi
 Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk
 melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali
 diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. Setiap
 aktivitas yang dilakukan oleh seseorang pasti memiliki sesuatu faktor yang
 mendorong aktivitas tersebut. Menurut Sutrisno, “faktor pendorong dari
 seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu pada umumnya adalah
 kebutuhan serta keinginan orang tersebut”. (Sutrisno, 2009 : 110).
 Motif sering kali disamakan dengan dorongan. Dorongan atau tenaga
 tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat, sehingga motif
 tersebut rnerupakan suatu drivingforce yang menggerakkan manusia untuk
 bertingkah laku dan perbuatan itu mempunyai tujuan tertentu. Pendapat
 tersebut didukung oleh Jones yang mengatakan bahwa “motivasi
 mempunyai kaitan dengan suatu proses yang membangun dan memelihara
 perilaku ke arah suatu tujuan”. (Garett, 2011 : 81).
 Dengan demikian motif adalah segala sesuatu yang menjadi
 penyebab seseorang tergerak hatinya untuk melakukan sesuatu baik itu
 bersifat materi ataupun yang lainnya.
 Hasibuan, mengemukakan bahwa motif adalah “suatu perangsang
 keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang karena setiap
 motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai”. (Melayu, 2010 :
 21). Sedangkan, Siagian mengatakan bahwa, motif adalah:
 “keadaan kejiwaan yang mendorong, mengaktifkan, atau
 menggerakkan dan motif itulah yang mengarahkan dan menyalurkan
 perilaku, sikap, dan tindak tanduk seseorang yang selalu dikaitkan
 dengan pencapaian tujuan, baik tujuan organisasi maupun tujuan
 pribadi masing-masing anggota organisasi”. (Siagian, 2011: 53).
 Motivasi merupakan akibat dari interaksi seseorang dengan situasi
 tertentu yang dihadapinya. Karena itulah, terdapat perbedaan dalam
 kekuatan motivasi yang ditunjukkan oleh seseorang dalam menghadapi
 situasi tertentu dibandingkan dengan orang-orang lain yang menghadapi
 situasi yang sarna. Bahkan, seseorang akan menunjukkan dorongan
 tertentu dalam menghadapi situasi yang berbeda dan dalam waktu yang
 berlainan pula.
 Wexley dan Yukl memberikan batasan mengenai motivasi sebagai
 the process by which behavior is energized and directed. (As‟ad, 2001 :
 76). Pengertian motivasi seperti dikemukakan oleh Wexley & Yukl adalah
 “pemberian atau penimbulan motif atau dapat pula diartikan sebagai hal
 atau keadaan menjadi motif” (As‟ad, 2001 : 77). Jadi, motivasi adalah
 sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan. Motivasi adalah
 12
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 pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan seseorang, agar
 mereka mau melakukan sesuatu dengan segala daya upayanya untuk
 mencapai kepuasan. Sedangkan, Robbins mengemukakan bahwa
 “motivasi sebagai suatu kerelaan berusaha seoptimal mungkin dalam
 pencapaian tujuan yang dipengaruhi oleh kemampuan usaha memuaskan
 beberapa kebutuhan individu”. (Malayu, 2010 : 25).
 Hamalik mengatakan ada dua prinsip yang dapat digunakan untuk
 meninjau motivasi, yaitu: “Motivasi dipandang sebagai suatu proses
 danmenentukan karakter dari proses ini”. (Hamalik, 1993 : 34)
 Dalam suatu perusahaan, menurut Hamalik :
 motivasi untuk bekerja ini sangat penting bagi tinggi rendahnya
 produktivitas perusahaan. Tanpa adanya motivasi dari para
 karyawan untuk bekerja sarna bagi kepentingan perusahaan maka
 tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. Sebaliknya apabila
 terdapat motivasi yang tinggi dari para karyawan, maka hal ini
 merupakan suatu jaminan atas keberhasilan, perusahaan dalam
 mencapai tujuannya”. (Sutrisno, 2009 : 115).
 Berbagai pendapat dan pandangan para ahli di atas, menurut
 pendapat penulis, motivasi memiliki komponen, yakni komponen dalam
 dan komponen luar. Komponen dalam ialah perubahan dalam diri
 seseorang, keadaan tidak puas, ketegangan psikologis. Komponen luar,
 ialah apa yang diinginkan seseorang, tujuan yang menjadi arah tingkah
 lakunya. Jadi komponen dalam adalah kebutuhan-kebutuhan yang ingin
 dipuaskan, sedangkan komponen luar adalah tujuan yang hendak dicapai.
 Kalau dicermati antara kebutuhan, motivasi, perbuatan atau tingkah laku
 tujuan dan kepuasan ada hubungan dan kaitan yang kuat. Tiap perbuatan
 senantiasa berkat adanya motivasi. Timbulnya motivasi dikarenakan
 seseorang merasakan sesuatu kebutuhan tertentu dan karenanya perbuatan
 tersebut terarah pada pencapaian tujuan tertentu. Apabila tujuan telah
 dicapai, maka akan merasa puas. Tingkah laku yang telah memberikan
 kepuasan terhadap suatu kebutuhan cenderung untuk diulang kembali,
 sehingga menjadi lebih kuat dan lebih mantap.
 Kebutuhan dasar manusia bukan hanya semata-mata merupakan hal-
 hal yang dikehendaki untuk memenuhi tuntutan primer seperti makan,
 pakaian, rumah dan tuntutan keamanan yang bertujuan sekadar untuk
 mempertahankan dan memelihara kelangsungan hidup saja. Pengertian
 kebutuhan tentu lebih luas daripada sekadar pemenuhan tuntutan primer
 manusia. Zainun mengemukakan bahwa “kebutuhan manusia mencakup
 dua hal: 1) merupakan hal yang memang harus dimiliki karena hal itu
 betul-betul merupakan sesuatu yang diperlukan; 2) merupakan sesuatu
 yang sering diutarakan sebagai kebutuhan, padahal sesungguhnya baru
 merupakan keinginan belaka”. (Zainun, 1979 : 24).
 Kebutuhan yang dirasakan oleh seseorang dalam pekerjaannya
 mungkin merupakan alat untuk memenuhi kebutuhan lainnya. Kadang-
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 kadang kebutuhan yang ingin dipenuhi dengan pemenuhan kebutuhan
 yang sebelumnya tidak disadari oleh yang bersangkutan. Itu sebabnya,
 dikatakan di atas menurut Zainun bahwa “terdapat dua macam kebutuhan
 manusia yaitu kebutuhan yang disadari dan kebutuhan atau keinginan
 yang tidak disadari”. (Zainun, 1979 : 24).
 Masing-masing kebutuhan itu tidak dapat dipisahkan secara mutlak.
 Kebutuhan itu satu sama lain mempunyai hubungan yang sangat erat, baik
 secara langsung maupun tidak langsung. Bilamana satu kebutuhan
 merupakan alat untuk memenuhi keinginan lebih lanjut, maka keinginan
 yang belakangan merupakan tujuan hingga akhirnya sarnpai pada satu
 keinginan yang disebut sebagai keinginan yang tidak disadari.
 Masing-masing kebutuhan atau keinginan itu tidak sama kekuatan
 tuntutan-tuntutan pemenuhannya. Tumbuhnya kekuatan itu satu sama lain
 juga berbeda waktunya. Seluruh kebutuhan tidak timbul dalarn waktu
 bersamaan walaupun kadang-kadang beberapa kebutuhan dapat muncul
 sekaligus orang harus menentukan pilihannya yang sama yang harus
 dipenuhi lebih dahulu.
 Setiap teori motivasi berusaha untuk menguraikan apa sebenarnya
 manusia dan manusia dapat menjadi seperti apa. Dengan alasan ini, bisa
 dikatakan bahwa sebuah teori motivasi mempunyai isi dalam bentuk
 pandangan tertentu mengenai manusia.
 Teori motivasi mendasarkan pendekatannya atas faktor-faktor
 kebutuhan dan kepuasan individu yang menyebabkannya bertindak dan
 berperilaku dengan cara tertentu. Teori ini memusatkan perhatian pada
 faktor-faktor dalam diri orang yang menguatkan, mengarahkan,
 mendukung dan menghentikan perilakunya. Kebutuhan dan pendorong itu
 adalah keinginan memenuhi kepuasan material maupun nonmaterial yang
 diperolehnya dari hasil pekerjaannya.
 Teori tentang motivasi mengemukakan bahwa “seseorang akan
 bertindak untuk dapat memenuhi kebutuhan dan kepuasannya. Semakin
 tinggi standar kebutuhan dan kepuasan yang diinginkan, semakin giat
 orang itu. Tinggiatau rendahnya tingkat kebutuhan dan kepuasan yang
 ingin dicapai seseorang mencerminkan semangat orang tersebut”.(Malayu,
 2010 : 78).
 Ada beberapa teori motivasi yang dipelopori oleh F W Taylor,
 Abraham Maslow, McClelland, Frederick Herzberg, Claynton P. Alderfer
 dan Douglas McGregar adalah sebagai berikut:
 a. F.W. Taylor dengan Teori motivasi konvensional
 Teori motivasi konvensional ini termasuk content theory, karena
 F W Taylor memfokuskan teorinya pada anggapan bahwa keinginan
 untuk pemenuhan kebutuhannya yang menyebabkan orang mau
 berusaha keras. Dengan teori ini, dapat disebutkan bahwa “seseorang
 akan mau berbuat atau tidak berbuat didorong oleh ada atau tidak
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 adanya imbalan yang akan diperoleh yang bersangkutan”.(Malayu,
 2010 : 78).
 Oleh karena itu, seorang haruslah berusaha memberikan imbalan
 berbentuk materi, agar orang lain bersedia diperintah melakukan
 pekerjaan yang telah ditentukan. Jika besar imbalan ini bertambah,
 maka intensitas pekerjaan pun akan dapat dipacu. Jadi, dalam teori ini
 pemberian imbalanlah yang memotivasi seseorang untuk melakukan
 pekerjaan.
 b. Abraham H. Maslow denganTeori Hierarki
 Teori motivasi yang dikembangkan oleh Maslow mengemukakan
 bahwa:
 Kebutuhan manusia itu dapat diklasifikasikan ke dalam lima hierarki
 kebutuhan, yaitu sebagai berikut:
 1) Kebutuhan fisiologis (physiological)
 2) Kebutuhan rasa aman
 3) Kebutuhan hubungan sosial
 4) Kebutuhan pengakuan (esteem);
 5) Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization) (Malayu, 2010 : 78).
 Kebutuhan untuk mempertahankan hidup ini disebut juga dengan
 kebutuhan psikologis (physiological needs), yaitu kebutuhan untuk
 mempertahankan hidup dari kematian. Kebutuhan ini merupakan
 tingkat paling dasar yang diperkenalkan oleh Maslow: Kebutuhan
 paling dasar ini berupa kebutuhan akan makan, minum, perumahan,
 pakaian, yang harus dipenuhi oleh seseorang dalam upayanya untuk
 mempertahankan diri dari kelaparan, kehausan, kedinginan, kepanasan,
 dan sebagainya. Keinginan untuk memenuhi kebutuhan tersebutlah
 yang mendorong orang untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan, karena
 dengan bekerja itu ia mendapat imbalan (uang, materi) yang akan
 digunakan untuk pemenuhan kebutuhannya tadi.
 Menurut Maslow, setelah kebutuhan tingkat dasar terpenuhi,
 maka seseorang berusaha memenuhi kebutuhannya yang lebih tinggi,
 yaitu kebutuhan akan rasa aman dan keselamatan. Kebutuhan ini akan
 dirasakan mendesak setelah kebutuhan pertama terpenuhi.
 Kebutuhan sosial yang sering pula disebut dengan social
 needs,merupakan kebutuhan tingkat ketiga dari Maslow: Kebutuhan ini
 merupakan kebutuhan untuk hidup bersama dengan orang lain.
 Kebutuhan ini hanya dapat terpenuhi bersama masyarakat, karena
 memang orang lainlah yang dapat memenuhinya, bukan diri sendiri.
 Misalnya: setelah orang normal butuh akan kasih sayang, dicintai,
 dihormati, diakui keberadaannya oleh orang lain. Dalam hidupnya rasa
 ingin mempunyai teman, mempunyai kenalan, dan merasa tidak enak
 bila ia dikucilkan dari pergaulan ramai. Kebutuhan sosial itu meliputi
 antara lain sebagai berikut: (1) Kebutuhan untuk disayangi, dicintai,
 dan diterima oleh orang lain; (2) Kebutuhan untuk dihormati oleh orang
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 lain; (3) Kebutuhan untuk diikutsertakan dalam pergaulan; (4)
 Kebutuhan untuk berprestasi.
 Setiap orang yang normal membutuhkan adanya penghargaan diri
 dan penghargaan prestise diri dari lingkungannya. Semakin tinggi
 status dan kedudukan seseorang dalam masyarakat, maka semakin
 tinggi pula kebutuhan akan pristise diri yang bersangkutan. Penerapan
 pengakuan atau penghargaan diri ini biasanya terlihat dari kebiasaan
 orang untuk menciptakan simbol-simbol, yang dengan simbol itu
 kehidupannya dirasa lebih berharga. Dengan simbol-simbol itu ia
 merasa bahwa statusnya meningkat, dan dirinya sendiri disegani dan
 dihormati orang. Simbol-simbol dimaksud dapat berupa: bermain tenis,
 golf, merek sepatu/jam tangan, tempat belanja, serta merek mobil, dan
 sebagainya. Namun sesuatu itu adalah wajar, bila prestise itu dipadukan
 dengan memperlihatkan prestasi. Kalau menghendaki prestise tanpa
 prestasi tentu akan jadi bahan tertawaan orang saja.
 Kebutuhan aktualisasi diri merupakan tingkat kebutuhan yang
 paling tinggi. Untuk memenuhi kebutuhan puncak ini biasanya
 seseorang bertindak bukan atas dorongan orang lain, tetapi karena
 kesadaran dan keinginan diri sendiri, Dalam kondisi ini seseorang ingin
 memperlihatkan kemampuan dirinya secara optimal di tempat masing-
 masing. Hal tersebut terlihat pada kegiatan pengembangan kapasitas
 diri melalui berbagai cara seperti ikut diskusi, ikut seminar, loka karya
 yang sebenarnya keikutsertaannya itu bukan didorong oleh ingin dapat
 pekerjaan, tetapi sesuatu yang berasal dari dorongan ingin
 memperlihatkan bahwa ia ingin mengembangkan kapasitas prestasinya
 yang optimal. Kebutuhan aktualisasi diri mempunyai ciri-ciri yang
 berbeda dengan ciri-ciri kebutuhan yang lain, yaitu adalah: Tidak dapat
 dipenuhi dari luar, karena harus dipenuhi dengan usaha pribadi itu
 sendiri dan pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri ini biasanya seiring
 dengan jenjang karier seseorang, dan tidak semua orang mempunyai
 tingkat kebutuhan seperti ini.
 Pengujian penelitian terhadap teori Maslow yang didukung
 dengan perbedaan antara kebutuhan primer dengan kebutuhan
 sekunder. Kegagalan penelitian ini tunjukkan dengan tidak semua
 orang dalam pekerjaannya dapat memenuhi kebutuhan sekunder.
 Contoh: manajer tingkat dalam pekerjaannya hanya dapat memenuhi
 kebutuhan primer saja.
 Maslow memandang “motivasi manusia sebagai hierarki dari
 lima kebutuhan, yang merentang dari kebutuhan paling dasar
 kebutuhan fisiologis sampai ke kebutuhan paling tinggi yakni
 aktualisasi diri”. (Malayu, 2010 : 70). Para individu akan dimotivasi untuk memenuhi kebutuhan apa
 saja yang prepotent, atau paling kuat (powerful) bagi mereka pada saat tertentu. Prepotensi dari suatu kebutuhan bergantung pada situasi
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 terakhir dan pengalaman terakhir individu. Mulai dengan kebutuhan fisik, yang paling dasar, setiap kebutuhan harus sekurang-kurangnya sebagian dipenuhi sebelum keinginan individu untuk memuaskan kebutuhan pada tingkat berikut yang lebih tinggi.
 Dasar pemikiran tersebut, diilhami oleh kenyataan bahwa setiap manusia tidak terlepas dari kebutuhan yang harus dipenuhi, yaitu sebagai berikut: 1. Manusia adalah makhluk sosial yang berkeinginan, yang selalu
 menginginkan lebih banyak, terus-menerus, baru berhenti jika akhir hayatnya tiba;
 2. Suatu kebutuhan yang telah dipuaskan tidak menjadi alat motivasi bagi pelakunya; hanya kebutuhan yang belum terpenuhi yang menjadi alat motivasi.
 3. Karena manusia adalah makhluk sosial, sudah jelas ia menginginkan kebutuhan-kebutuhan sosial yang terdiri dari empat aspek, yaitu sebagai sebagai berikut: (a) kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain di lingkungan ia hidup dan bekerja; (b) kebutuhan akan perasaan dihormati karena setiap manusia merasa dirinya penting; (c) kebutuhan akan perasaan kemajuan clan tidak seorang pun yang menyenangi kegagalan dan (d). kebutuhan akan perasaan ikut serta. (Malayu, 2010 : 112)
 Menurut Maslow, “apabila semua kebutuhan lainnya telah dipenuhi secara memadai, karyawan akan termotivasi oleh kebutuhan akan aktualisasi diri. Mereka akan mencari makna dan perkembangan pribadi dalam pekerjaannya, serta secara aktif mencari tanggung jawab baru”. (Siagian, 2010 : 91).
 Kekuatan teori Maslow adalah kemampuannya untuk mendalami jenis-jenis kebutuhan dan motif yang mendorongnya. Sementara itu, segi kelemahannya adalah bahwa kebutuhan yang selalu bertingkat sesuai urutannya tidaklah selamanya benar dan konsisten. Selain itu kelemahan yang lain adalah kategori dari kebutuhan cenderung hanya ditentukan secara umum.
 Hofstede, mampu menentukan sejauh mana teori Maslow dapat diterapkan di Negara-negara lain untuk membantu manajemen memotivasi karyawannya. Ia menemukan terdapat banyak perbedaan di antara berbagai kebudayaan dan juga perbedaan dalam motivasi karyawan, gaya manajemen. Dia menyimpulkan bahwa teori motivasi seperti hierarki kebutuhan dari Maslow sama sekali bukan gambaran dari proses motivasi manusia universal. Sebaliknya, bahwa itu merupakan gambaran dari sistem nilai yakni, sistem nilai masyarakat kelas menengah Amerika Serikat yang mana Maslow masuk di dalamnya. Negara-negara yang mengembangkan sistem nilai lain bisa jadi menganggap kebutuhan akan rasa aman melampaui kebutuhan sosial atau penghargaan diri.
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 Menurut pendapat penulis, teori hierarki kebutuhan Maslow,
 hanya merupakan salah satu teori motivasi yang telah berhasil
 menyusun adanya klasifikasi kebutuhan manusia. Konsep mengenai
 kebutuhan ini sebenarnya merupakan suatu kenyataan yang bersifat
 perorangan sebagai akibat dari banyaknya faktor-faktor yang
 berpengaruh terhadap perkembangan dari seseorang seperti faktor
 sosial, ekonomi, kultural, pendidikan, dan faktor-faktor keluarga.
 Faktor-faktor tersebut menyebabkan berbedanya kebutuhan setiap
 orang itu. Perbedaan perorangan itu bahkan tidak hanya antara orang-
 orang yang hidup dalam satu lingkungan budaya yang luas, tetapi
 kadang-kadang juga di antara mereka yang tumbuh dari satu keluarga
 yang sama.
 Kesimpulannya bahwa para karyawan membutuhkan gaji yang
 eukup untuk memberi makan, tempat berteduh, lingkungan kerja yang
 aman harus diciptakan sebelum manajer menawarkan perangsang yang
 diraneang guna memberikan kesempatan kepada karyawan untuk
 memperoleh harga diri, rasa merniliki, atau peluang untuk berkembang.
 Kebutuhan akan rasa aman membutuhkan keamanan kerja, bebas dari
 paksaan, perlakuan sewenang-wenang, dan peraturan yang ditetapkan
 seeara jelas. Kebutuhan untuk memiliki dan dieintai, yang paling kuat
 dirasakan dalam hubungan dengan keluarga, juga d pat dipuaskan
 dalam kontek sosial melalui persahabatan dan menjadi salah satu
 anggota kelompok dalam pekerjaan.
 c. David Mc. Clelland dengan Teori Motivasi Prestasi
 Teori kebutuhan yang dikemukakan oleh David Mc. Clelland
 disebut juga dengan teori motivasi prestasi. Menurut Teori ini ada tiga
 komponen dasar yang dapat digunakan untuk memotivasi orang
 bekerja, yaitu kebutuhan akan: Need for achievement; Need for affiliation;
 Need for power. (Malayu, 2010 : 109).
 1) Need for Achievement;
 Merupakan kebutuhan untuk meneapai sukses, yang di ukur
 berdasarkan standar kesempurnaan dalam diri seseorang. Kebutuhan
 ini, berhubungan erat dengan pekerjaan, dan mengarahkan tingkah
 laku pada usaha untuk meneapai prestasi tertentu.
 2) Need for Affiliation;
 Merupakan kebutuhan akan kehangatan dan sokongan dalam
 hubungannya dengan ,prang lain. Kebutuhan ini mengarahkan
 tingkah laku untuk mengadakan hubungan seeara akrab dengan
 orang lain.
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 3) Need for Power.
 Kebutuhan untuk menguasai dan memengaruhi terhadap orang
 lain. Kebutuhan ini, menyebabkan orang yang bersangkutan tidak
 atau kurang memedulikan perasaan orang lain. Lebih lanjut dijelaskan
 pada kehidupan sehari-hari. Pada kehidupan sehari-hari, ketiga
 kebutuhan tersebut akan selalu muneul pada tingkah laku individu,
 hanya kekuatannya tidak sama antara kebutuhan-kebutuhan itu pada
 diri seseorang.
 Teori kebutuhan dasar Mc.Clelland mungkin paling tepat
 diterapkan untuk memahami karier-karier organisasi perusahaan dan
 manajer. Ketiga kebutuhan dasar, yaitu kebutuhan untuk berhasil,
 kebutuhan untuk berkuasa, dan kebutuhan untuk bersahabat. Namun
 realita yang ada, cenderung berat sebelah entah terhadap keberhasilan,
 kekuasaan atau bersahabat.(Malayu, 2010 : 99).
 Salah satu cara yang dapat digunakan untuk memahami
 kompleksitas manusia adalah menganalisis kebutuhannya yang
 beraneka ragam. Sudah barang tentu, banyak cara yang dapat dipakai
 untuk membuat berbagai kategori kebutuhan manusia. Kategori yang
 paling sederhana adalah dengan mengatakan bahwa kebutuhan manusia
 itu terdiri dati kebutuhan primer dan sekunder. Tergolongkebutuhan
 primer pada dasarnya adalah semua kebutuhan yang bersifat
 kebendaan, sedangkan yang tergolong kebutuhan sekunder adalah
 semua kebutuhan yang tidak bersifat kebendaan. (Siagian, 1995 : 125)
 Motivasi adalah suatu penggerak dari dalam atau kekuatan
 pendorong perilaku. Beberapa orang ahli psikologi sosial
 mengidentifikasikan motif dengan desire, want, need yang dapat
 diterjemahkan kedalam kebutuhan. Menurut Kast dan James E.
 Roseinzweig adalah: “suatu dorongan yang datang dari dalam diri
 seseorang untuk melakukan atau setidaknya adalah suatu
 kecenderungan menyumbangkan perbuatan atau tingkah laku tertentu”.
 (Gibson and Rosienzeweig, 2008 : 103).
 Suatu tujuan atau perilaku mungkin merupakan manifestasi dari
 berbagai kebutuhan yang berbeda-beda, sedangkan dilain pihak
 perilaku yang berbeda-beda mungkin mencerminkan suatu kebutuhan
 yang sama, prestasi merupakan hasil yang telah dicapai dari apa yang
 telah dilakukan, sedangkan prestasi belajar merupakan penguasaan
 pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata
 pelajaran yang lazim digunakan dalam menunjukan prestasi belajar
 ditunjukan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan guru.
 Dengan demikian yang dimaksud dengan motivasi menurut
 Mc.Clelland adalah “dorongan dari dalam diri sendiri seseorang untuk
 melaksanakan tugas atau pekerjaan yang lebih baik menurut standar
 keunggulan”. (Toha, 2009 : 230).
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 Seseorang yang berfikir untuk bekerja dengan sebaik-baiknya,
 menyelesaikan tugas penting dengan luar biasa atau berfikir akan
 kemajuan, menurut pandangan psikologi bahwa individu itu memiliki
 kebutuhan berprestasi yang tinggi. Menurut George H. Litwwin dan
 Robert A. Stringder, bahwa individu yang mempunyai kebutuhan
 berprestasi tinggi tidak hanya sekedar butuh akan prestasi itu, hambatan
 atau rintangan apa yang harus diatasi serta bagaimanakah rasanya ia
 berhasil atau gagal. Individu memiliki motivasi tinggi mempunyai self
 confidence yang tinggi pula, maka ia akan bertanggung jawab
 sepenuhnya atas perbuatan yang dikerjakan, ia juga akan memilih tugas
 atau resiko yang moderat (sedang). Untuk menilai kadar motivasi
 berdasarkan fantasi seseorang yang dituangkan ke dalam bentuk
 karakteristik. (Sugiri, 1988 : 53).
 McClelland mengisyaratkan bahwa orang yang memiliki motivasi
 yang tinggi mempunyai kebiasaan bertingkah laku yang baik, senang
 bekerja keras dan giat dalam usaha untuk mencapai tujuan. Dengan
 kata lain orang yang bertipe demikian adalah:
 1. Lebih suka melaksanakan tugas-tugas yang menuntut tanggung
 jawab, akan tetapi disesuaikan dengan kemampuan;
 2. Berani mengambil resiko yang wajar tetapi juga selalu
 meningkatkan kemampuannya untuk mencapai sukses;
 3. Selalu menggunakan umpan balik, jadi mendapatkan kekuasaan-
 kekuasan melalui keberhasilan-keberhasilannya. (Davis &
 Newstrom, 1990 : 17).
 Dalam kenyataannya, oleh para behavioris mencakup di
 dalamnya para penyusun teori dan peneliti motivasi berpendekatan
 behavioristik, belajar dipandang sebagai tema sentral dan tumpuan
 utama bagi upaya menerangka tingkah laku. Para penyusun teori dan
 peneliti motivasi berpendekatan behavioristik percaya bahwa “tingkah
 laku (para behavioris pada umumnya selalu menghindarkan istilah
 motif dan lebih suka menyebut tingkan laku) yang ada pada organisme
 sebagian besar adalah diperoleh melalui belajar atau dipelajari”.
 (Koeswara, 2009 : 120).
 Peneliti berpendapat bahwa motivasi adalah kompleks kekuatan,
 dorongan kebutuhan pernyataan, atau mekanisme lain yang memulai
 dan memelihara aktivitas sukarela diarahkan pada pencapaian tujuan
 pribadi. Motivasi seseorang itu tergantung kepada besar kecilnya motif,
 h ini dikarenakan bahwa motif itu menunjukan suatu dorongan yang
 timbul dari dalam diri seseorang yang menyebabkan seorang tersebut
 mau bertindak melakukan sesuatu.
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 B. Orang tua
 Orangtua adalah kepala keluarga. Keluarga adalah sebagai
 persekutuan hidup terkecil dari masyarakat negara luas.
 Orangtua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan
 merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat
 membentuk sebuah keluarga. Orangtua memiliki tanggung jawab untuk
 mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai
 tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan
 bermasyarakat. Orangtua merupakan bagian keluarga besar yang sebagian
 besar telah tergantikan oleh keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu dan
 anak-anak. Kesadaran orangtua akan peran dan tanggung jawabnya selaku
 pendidik pertama dan utama dalam keluarga sangat diperlukan. Tanggung
 jawab orang tua terhadap anak tampil dalam bentuk yang bermacam-
 macam. Konteknya dengan tanggung jawab orangtua dalam pendidikan
 maka orangtua adalah pendidik pertama dan utama dalam keluarga. Bagi
 anak orangtua adalah model yang harus ditiru dan diteladani, sebagai
 model seharusnya orangtua memberikan contoh yang terbaik bagi anak
 dalam keluarga. Sikap dan perilaku orangtua harus mencerminkan akhlaq
 yang mulia. Oleh karena itu islam mengajarkan kepada orangtua agar
 selalu mengajarkan sesuatu yang baik-baik saja kepada anak-anaknya.
 Menurut Darajat
 Pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak dari
 kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik,
 melainkan karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan
 kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu
 terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan mempengaruhi secara
 timbal balik antara orangtua dan anak (Darajat, 2014:35 ).
 Perhatian orangtua merupakan faktor yang paling penting dalam
 membina suksesnya belajar. Kurangnya perhatian dan dukungan dari
 orangtua dapat menyebabkan anak malas, acuh tak acuh dan kurang
 termotivasi dalam belajar. Orangtua yang terlalu sibuk dengan
 pekerjaannya berakibat kontrol dan bimbingan terhadap anak sangat
 kurang yang dapat menyebabkan anak kurang bergairah dalam belajar.
 Anak membtuhkan rangsangan, motivasi, bimbingan atau dukungan dari
 orangtua. Untuk memberikan dukungan ini hendaknya orangtua
 melakukan berbagai usaha berbagai usaha, diantaranya membimbing anak
 dalam belajar, membelikan buku-buku yang belum dimiliki,memberikan
 pujian dan kasih sayang. Dukungan dari orangtua sangat penting dalam
 membangkitkan motivasi dan ransangan anak untuk belajar.
 Orangtua adalah orang pertama dan utama yang bertanggung jawab
 terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan anaknya, oleh karena itu,
 sebagai orangtua harus dapat membantu dan mendukung terhadap segala
 usaha yang dilakukan oleh anaknya serta dapat memberikan pendidikan
 informal guna membantu pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut
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 serta untuk mengikuti atau melanjutkan pendidikan pada program
 pendidikan formal di sekolah. Orangtua merupakan contoh terdekat dari
 anak-anaknya, segala sesuatu yang diperbuat orangtua tanpa disadari akan
 ditiru oleh anak-anaknya. Belajar memerlukan bimbingan dari orangtua
 agar sikap dewasa dan tanggung jawab belajar, tumbuh pada diri anak.
 Ahmadi menyatakan bahwa orangtua yang sibuk bekerja, terlalu banyak
 anak yang diawasi, sibuk organisasi, berarti anak tidak mendapatkan
 pengawasan atau bimbingan dari orangtua, hingga kemungkinan anak
 banyak mengalami kesulitan belajar ( Ahmadi, 2004:87 ).
 Pendidikan yangditerima anak dalam keluarga akan dicontoh oleh
 anak sebagai dasar yang digunakan untuk mengikuti pendidikan
 selanjutnya di sekolah, maka orangtua harus berperan dalam menanamkan
 sikap dan nilai hidup, pengembangan bakat dan minat serta pembinaan
 bakat dan kepribadian. Selain itu, orangtua juga harus memperhatikan
 sekolah anaknya, yaitu dengan memperhatikan pengalaman-
 pengalamannya dan menghargai segala usahanya serta harus dapat
 menunjukan kerja sama dalam mengarahkan cara anak belajar di rumah,
 membuat pekerjaan rumah, dan orangtua harus berusaha memotivasi dan
 membimbing anak dalam belajar.
 Pangkal ketentraman dan kedamaian hidup adalah terletak dalam
 keluarga, mengingat pentingnya hidup keluarga yang demikian itu maka
 islam memandang keluarga bukan hanya sebagai persekutuan hidup
 terkecil saja, tetapi lebih dari itu yaitu sebagai lembaga hidup manusia
 yang dapat memberi kemungkina celaka dan bahagianya anggota-anggota
 keluarga tersebutdunia dan akherat. Nabi Muhammad saw sendiri diutus
 oleh Allah Swt pertama-tama diperintah untuk mengajarkan islam lebih
 dahulu kepada keluarga sebelum masyarakat luas. Keluarga harus
 diselamatkan terlebih dahulu sebelum keselamatan masyarakat.
 Istilah orangtua dalam bahasa arab dikenal dengan sebutan Al-Walid
 pengertian tersebut dapat dilihat dalam QS. Lukman ayat 14 yang
 berbunyi:
 Artinya:
 Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
 orang ibu bapanya ibunya Telah mengandungnya dalam keadaan
 lemah yang bertambah tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
 Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, Hanya
 kepada-Kulah kembalimu.
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 Keluarga merupakan lingkungan primer hampir setiap individu,
 sejak dilahirkan sampai pada masanya meninggalkan rumah. Menurut
 Sarwono “keluarga sebagai lingkungan primer, hubungan antar manusia
 yang paling intensif dan paling awal terjadi dalam keluarga” (Sarwono,
 2011:138). Sebelum seorang anak mengenal lingkungan yang lebih luas,
 ia terlebih dahulu mengenal lingkungan keluarganya. Karena itu, sebelum
 ia mengenal norma-norma dan nilai-nilai dari masyarakat umum, pertama
 kali ia menyerap norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam
 keluarganya untuk dijadikan bagian dari kepribadiannya.
 Hurlock menyatakan bahwa “keluarga merupakan bagian yang
 paling penting dari jaringan sosial anak, sebab anggota keluarga
 merupakan lingkungan pertama anak dan orang yang paling penting
 selama bertahun-tahun formatif awal” (Hurlock, 2011:200). Hubungan
 dengan anggota keluarga, menjadi landasan sikap terhadap orang, benda,
 dan kehidupan secara umum. Mereka juga meletakkan landasan bagi pola
 penyesuaian dan belajar berpikir tentang diri mereka sebagaimana
 dilakukan anggota keluarga mereka. Akibatnya mereka belajar
 menyesuaikan pada kehidupan atas dasar landasan yang diletakkan ketika
 lingkungan untuk sebagian besar terbatas pada rumah.
 Geldard dan Geldard menyatakan bahwa “keluarga adalah penyedia
 utama lingkungan fisik, intelektual dan emosional bagi kehidupan seorang
 anak” (Geldard dan Geldard, 2011:33). Lingkungan ini akan
 mempengaruhi pandangan dunia anak tersebutdi kemudian hari dan
 kemampuan anak tersebut untuk mengatasi berbagai tantangan di masa
 depan. Oleh karenanya, keterhubungan dan struktur dalam keluarga akan
 mempengaruhi kemampuan seorang anak dalam menyesuaikan diri.
 Jelaslah bahwa kemampuan sebuah keluarga untuk berfungsi secara sehat
 akan tergantung pada ibu atau bapak atau keduanya. Menurut Murdock
 seperti dikutip Lestari bahwa “keluarga merupakan kelompok sosial yang
 memiliki karakteristik tinggal bersama, terdapat kerjasama ekonomi, dan
 terjadi proses reproduksi” (Lestari, 2012:3).
 Peran orangtua dalam mendidik anak sangat terlihat jelas pada
 keluarga, keluarga merupakan madrasah pertama bagi anak, keluarga
 merupakan tempat pertama kali anak belajar mengenali kehidupannya,
 karena dalam keluarga, anak akan merasa tentram dan nyaman untuk
 melangkungkan kehidupannya. Peran orang tua dalam mendidik anak
 tidak hanya terbatas dalam memberi makan, minum, membelikan pakaian
 baru, dan tempat berteduh yang nyaman, beberapa hal tersebut bukan
 berarti tidak perlu, sangat perlu namun ada beberapa hal yang perlu
 diperhatikan dalam mendidik anak. Peran orangtua dalam mendidik anak
 yang perlu diperhatikan adalah menanamkan pandangan hidup beragama
 pada masa kanak-kanak.
 Islam telah menegaskan bahwa mendidik dan membimbing anak
 merupakan suatu kewajiban bagi seorang muslim (orangtua) karena anak
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 merupakan suatu amanah yang harus dipertanggungjawabkan oleh
 orangtua kelak. Hal ini sebagaimana firman Allah Swt dalam (QS. At-
 Tahrim:6)
 Artinya:
 Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
 dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
 penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
 mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
 mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Hal. 19)
 Orang tua adalah orang yang bertanggung jawab dalam satu
 keluarga atau rumah tangga yang biasa disebut ibu/bapak. Orang tua yaitu
 orang-orang yang bertanggung jawab atas kelangsungan hidup anak.
 Dalam kamus bahasa Indonesia pengertianorang tua yaitu “orang yang
 dianggap tua (cerdik, pandai, ahli dan sebagainya), orang-orang yang
 dihormati”. (Luqman Ali, 1994 : 706).
 Dalam sebuah keluarga orang tua merupakan pendidik yang pertama
 dan utama. Orang tua dituntut untuk mengarahkan,
 menuntut/membimbing anak karena anak pada kenyataannya bukanlah
 orang dewasa yang berbentuk kecil. Sehingga sebagai orang tua
 mempunyai kewajiban memelihara keselamatan kehidupan keluarga, baik
 moral maupun material.
 Sebagaimana firman Allah surat At-Tahrim ayat 6 :
 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
 keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
 manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
 keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
 diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
 yang diperintahkan”(Departemen Agama RI, 2015 : 951).
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 Jadi lingkungan keluarga terutama orang tua berperan besar, karena
 merekalah yang langsung atau tidak langsung berhubungan dengan anak.
 Orang tua mempunyai kedudukan yang utama dalam sebuah keluarga
 karena dari keluarga itu orang tua sebagai pendidik yang pertama bagi
 anak-anaknya. Begitu juga dalam h pengetahuan yang bersifat umum
 maupun khusus sangat diperhatikannya. Ini artinya dalam keluarga orang
 tua memberikan bekal pada anaknya itu secara global.
 Keluarga merupakan unit masyarakat kecil yang terdiri dari ayah,
 ibu dan anak. tempat manusia mula-mula dididik. disitulah
 berkembangnya individu dan terbentuknya tahap-tahap awal
 pemasyarakatan. Sekurang-kurangnya ada lima fungsi keluarga, yang bila
 dilihat dari segi pendidikan akan sangat menentukan kehidupan seseorang:
 a. Keluarga dibentuk untuk reproduksi, keturunan, ini merupakan tugas
 suci agama yang dibebankan kepada manusia-transmisi pertama
 melalui fisik.
 b. Perjalanan keluarga selanjutnya mengharuskan ia bertanggung jawab,
 dalam bentuk pemeliharaan yang harus diselenggarakan demi
 kesejahteraan keluarga, anak-anak perlu pakaian yang baik, kebersihan,
 permainan yang sehat, makanan yang bergizi.
 c. Lebih jauh keluarga berjalan mengharuskan ia menyelenggarakan
 sosialisasi, memberikan arah pendidikan, pengisian jiwa yang baik
 danbimbingan kejiwaan.
 d. Referensi adalah fungsi selanjutnya, karena hidup adalah “just a matter
 of choice” maka orang tua harus mampu memberikan referensi yang
 terbaik untuk anggota keluarga, terutama anak-anaknya. freferensi
 adalah tindak lanjut dari sosialisasi orang memberikan frefensi jalan
 mana yang harus ditempuh dalam kehidupan anak.
 e. Pewarisan nilai kemanusiaan, yang minimal dikemudian hari dapat
 menciptakan manusia damai, anak sheh yang suka mendoakan orang
 tua secara teratur, yang mengembangkan kesejahteraan sosial dan
 ekonomi umat manusia yang mampu menjaga dan melaksanakan hak
 azasi kemanusiaan yang adil dan beradab dan yang mampu menjaga
 kualitas dan moralitas lingkungan hidup. (Ramayulis, dkk, 2011 : 5).
 Fungsi orang tua menurut Daradjat dkk, adalah:
 a. Pendidik yang harus memberikan pengetahuan, sikap dan
 ketrampilan terhadap anggota keluarga yang lain di dalam
 kehidupannya,
 b. Pemimpin keluarga yang harus mengatur kehidupan anggota,
 c. Contoh yang merupakan tipe ideal di dalam kehidupan dunia, dan
 d. Penanggung jawab di dalam kehidupan baik yang bersifat fisik dan
 materiel maupun mental spiritual keseluruhan anggota keluarga.
 (Daradjat, 2007 : 183).
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 Orang tua adalah orang yang telah melahirkan atau orang yang
 mempunyai pertalian darah. Orang tua juga merupakan public figure yang
 pertama menjadi contoh bagi anak-anak. Karena pendidikan pertama yang
 didapatkan anak-anak adalah dari orang tuanya.
 Orang tua merupakan figur dan cermin bagi anak-anaknya, apa yang
 diperbuat dan dicontohkan orang tua kepada anaknya itulah yang akan
 ditiru dan diikuti. Untuk itulah apabila menginginkan anak-anaknya
 berperilaku baik, maka orang tua sebagai pendidik dalam lingkungan
 keluarga haruslah dalam setiap sikap dan tindakannyaharus dilandasi
 dengan ajaran-ajaran Islam apabila h tersebut tidak dapat dilaksanakan
 oleh orang tua, maka harapan untuk mempunyai generasi yang beraqidah
 adalah h yang sangat sulit untuk diwujudkan.
 Setiap orang tua tentu mendambakan anaknya menjadi anak yang
 saleh, yang memberi kesenangan dan kebanggaan kepada mereka.
 Kehidupan seorang anak tak lepas dari keluarga (orang tua), karena
 sebagian besar waktu anak terletak dalam keluarga. Peran orang tua yang
 paling mendasar didalam mendidik agama kepada anak-anak mereka
 adalah sebagai pendidik yang pertama dan utama, karena dari orang tualah
 anak pertama kali menerima pendidikan, baik itu pendidikan umum
 maupun agama.
 Peran orang tua dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: “orang
 tua berfungsi sebagai pendidik keluarga dan orang tua berfungsi sebagai
 pemelihara serta pelindung keluarga”. (Arifin, 2000 : 80).
 1. Orang Tua Sebagai Pendidik Keluarga
 Agar pendidikan anak dapat berhasil dengan baik ada beberapa
 hal yang perlu diperhatikan orang tua dalam mendidik antara lain:
 a. Mendidik dengan ketauladanan
 Ketauladanan dalam pendidikan merupakan bagian dari
 sejumlah metode yang paling efektif dalam mempersiapkan dan
 membentuk anak secara moral, spiritual dan sosial. Seorang
 pendidik merupakan contoh ideal dalam pandangan anak yang
 tingkah laku dan sopan santunnya akan ditiru, bahkan semua
 keteladanan itu akan melekat pada diri dan perasaannya.
 Apabila diperhatikan cara Luqman mendidik anaknya yang
 terdapat dalam surat Luqman ayat 15 bahwa nilai-nilai agama mulai
 dari penampilan pribadi luqman yang beriman, beramal saleh,
 bersyukur kepada Allah Swt dan bijaksana dalam segala h,
 kemudian yang di didik dan di nasehatkan kepada anaknya adalah
 kebulatan iman kepada Allah SWT semata, akhlak dan sopan santun
 terhadap kedua orang tua, kepada manusia dan taat beribadah.
 Sehubungan dengan h tersebut, hendaklah orang tua selaku
 memberikan contoh yang ideal kepada anak-anaknya, sering terlihat
 oleh anak melaksanakan sholat, bergaul dengan sopan santun.
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 Berbicara dengan lemah lembut dan lainlainnya. Dan semua itu akan
 ditiru dan dijadikan contoh oleh anak.
 b. Mendidik dengan adab pembiasaan dan latihan
 Setiap anak dalam keadaan suci, artinya ia dilahirkan di atas
 fitrah (kesucian) bertauhid dan beriman kepada Allah SWT. Oleh
 karena itu menjadi kewajiban orang tua untuk memulai dan
 menerapkan kebiasaan, pengajaran dan pendidikan serta
 menumbuhkan dan mengajak anak kedalam tauhid murni dan akhlak
 mulia.
 Hendaknya setiap orang tua menyadari bahwa dalam
 pembinaan pribadi anak sangat diperlukan pembiasaan-pembiasaan
 dan latihan-latihan yang cocok dan sesuai dengan perkembangan
 jiwanya. Karena pembiasaan dan latihan itu akan membentuk sikap
 tertentu pada anak, yang lambat laun sikap itu akan terlihat jelas dan
 kuat, sehingga telah masuk menjadi bagian dari pribadinya. Menurut
 HafidzAbdul,“pendidikan dengan pembiasaan dan latihan
 merupakan salah satu penunjang pokok pendidikan dan merupakan
 salah satu sarana dalam upaya menumbuhkan keimanan anak dan
 meluruskan moralnya”. (M.Nur, 2004 : 65).
 Di sinilah bahwa pembiasaan dan latihan sebagai suatu cara
 atau metode mempunyai peranan yang sangat besar sekali dalam
 menanamkan pendidikan pada anak sebagai upaya membina
 akhlaknya. Peranan pembiasaan dan latihan ini bertujuan agar ketika
 anak tumbuh besar dan dewasa, ia akan terbiasa melaksanakan
 ajaran-ajaran agama dan tidak merasa berat melakukannya.
 Pembiasaan dan latihan jika dilakukan berulang-ulang maka
 akan menjadi kebiasaan, dan kebiasaan itulah yang nantinya
 membuat anak cenderung melakukan yang baik dan meninggalkan
 yang buruk dengan mudah.
 2. Mendidik dengan nasehat
 Diantara mendidik yang efektif di dalam usaha membentuk
 keimanan anak, mempersiapkan moral, psikis dan sosial adalah
 mendidik dengan nasehat. Menurut M. Nur, “nasehat ini dapat
 membukakan mata anak-anak tentang hakikat sesuatu dan
 mendorongnya menuju situasi luhur, menghiasinya dengan akhlak
 mulia, serta membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam”. (M.Nur,
 2004 : 66).
 Nasehat yang tulus berbekas dan berpengaruh jika memasuki
 jiwa yang bening, hati terbuka, akal yang bijak dan berpikir. Nasehat
 tersebut akan mendapat tanggapan secepatnya dan meniggalkan
 bekas yang dalam. Al-Qur‟an telah menegaskan pengetian ini dalam
 banyak ayatnya, dan berulang kali menyebutkan manfaat dari
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 peringatan dengan kata-kata yang mengandung petunjuk dan nasehat
 yang tulus, diantaranya dalam Al-Qur‟an Surat Qaaf: (50) ayat: 3
 Artinya: Apakah Kami setelah mati dan setelah menjadi tanah (kami
 akan kembali lagi) ?, itu adalah suatu pengembalian yang
 tidak mungkin.
 Dan Surat Dzariyat( 51) ayat :55
 Artinya: “Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya
 peringatan itu bermanfa'at bagi orang-orang yang
 beriman.(Departemen Agama RI, 2012 : 862).
 Nasehat sangat berperan dalam menjelaskan kepada anak
 tentang segala hakekat serta menghiasinya dengan akhlak mulia.
 Nasehat orang tua jauh lebih baik dari pada orang lain, karena orang
 tualah yang selalu memberikan kasih sayang serta contoh perilaku
 yang baik kepada anaknya. Disamping memberikan bimbingan serta
 dukungan ketika anak mendapat kesulitan atau masalah, begitupun
 sebaliknya ketika anak mendapatkan prestasi.
 d. Mendidik dengan pengawasan
 Pendidikan yang disertai pengawasan yaitu mendampingi anak
 dalam upaya membentuk akidah dan moral, mengasihinya dan
 mempersiapkan secara psikis dan sosial, memantau secara terus
 menerus tentang keadaannya baik dalam pendidikan jasmani
 maupun dalam h belajarnya.
 Mendidik yang disertai pengawasan bertujuan untuk melihat
 langsung tentang bagaimana keadaan tingkah laku anak sehari-
 harinya baik dilingkungan keluarga maupun sekolah. Dilingkungan
 keluarga hendaknya anak tidak selalu dimarahi apabila ia berbuat
 salah, tetapi ditegur dan dinasehati dengan baik. Sedangkan
 dilingkungan sekolah, pertama-tama anak hendaknya diantar apabila
 ia ingin pergi kesekolah. Supaya ia nanti terbiasa berangkat
 kesekolah dengan sendiri. Begitu pula setelah anak tiba dirumah
 ketika pulang dari sekolah hendaknya ditanyakan kembali pelajaran
 yang ia dapat dari gurunya.
 3. Orang tua sebagai pemelihara dan pelindung keluarga
 Orang tua, selain berperan dalam mendidik juga bertugas
 melindungi dan memelihara keselamatan keluarga, baik dari segi moril
 maupun materil. Jalaluddin Rakhmat menjelaskan tugas orang tua
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 dalam segi moril antara lain “orang tua berkewajiban memerintahkan
 anak-anaknya untuk taat kepada segala perintah Allah SWT, seperti
 sholat, puasa dan lain-lainnya. Sedangkan dalam h materil bertujuan
 untuk kelangsungan kehidupan, antara lain berupa mencari nafkah”.
 Imam Ja‟far Shadiq as. Berkata: Ketika ayat: “Wahai orang-
 orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka”.
 turun orang-orang bertanya, bagaimana caranya kita menjaga diri kita
 dan keluarga kita dari api neraka? Rasulullah SAW berkata:
 “Kerjakanlah perbuatan-perbuatan yang baik, ingatlah keluargamu
 untuk mengerjakannya, dan didiklah mereka untuk taat kepada Allah
 SWT”.(Amini, 2006 : 110).
 Agar berhasil dalam mendidik anak, maka orang tua harus lebih
 dahulu memelihara diri dari h-h yang tidak pantas, serta melaksanakan
 perintah agama dengan baik. Sebab anak lebih cenderung meniru dan
 mengikuti kebiasaan yang ada dalam lingkungannya. Walhasil
 mendidik anak dengan contoh perilaku itu lebih baik dari pada dengan
 nasehat-nasehat lisan. Untuk itulah perlu kiranya diciptakan lingkungan
 keluarga yang islami. Misalnya, di dalam rumah ada tulisan-tulisan Al-
 Qur‟an dan hadist (sebagai hiasan dinding), sering diputar kaset bacaan
 Al-Qur‟an, atau anak diajak langsung ke tempat peribadatan (masjid
 dan majlis taklim) atau bahkan diajak shat bersama kedua orang tuanya.
 Sedangkan menurut Abdul Rachman Shaleh, ada tida macam
 lingkungan keagamaan dalam kehidupan keluarga yang sangat
 berpengaruh terhadap perkembangan keagamaan dan proses belajar
 pendidikan agama di sekolah yaitu:
 Pertama, keluarga yang sadar akan pentingnya pendidikan
 agama bagi perkembangan anak. Orang tua dari lingkungan keluarga
 yang demikian akan selalu medorong untuk kemajuan pendidikan
 agama serta kebersamaan mengajak anak untuk menjalankan
 agamanya. Orang tua mendatangkan guru ngaji atau privat agama di
 rumah serta menyuruh anaknya untuk belajar di madrasah diniyah dan
 mengikuti kursus agama. Kedua, keluarga yang acuh tak acuh terhadap
 pendidikan keagamaan anak-anaknya. Orang tua dari keluarga yang
 semacam ini tidak mengambil peranan untuk mendorong atau melarang
 terhadap kegiatan atau sikap keagamaan yang dijalani anak-anaknya.
 Ketiga, keluarga yang antipati terhadap dampak dari keberadaan
 pendidikan agama di sekolah atau dari masyarakat sekitarnya. Orang
 tua dari keluarga yang semacam ini akan menghangi dan mensikapi
 dengan kebencian terhadap kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh
 anak-anaknya dan keluarga lainnya. (Saleh, 2005 : 96).
 Banyak alasan mengapa pendidikan agama dirumah tangga
 sangat penting. Alasan pertama, pendidikan di masyarakat, rumah
 ibadah, sekolah frekuensinya rendah. Pendidikan agama di masyarakat
 hanya berlangsung beberapa jam saja setiap minggu, di rumah ibadah
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 seperti masjid, juga sebentar, disekolah hanya dua jam pelajaran setiap
 minggu. Alasan kedua, dan ini paling penting, inti pendidikan agama
 Islam ialah penanaman iman. Ahmad Tafsir mengungkapkan bahwa
 “penanaman iman hanya mungkin dilaksanakan secara maksimal dalam
 kehidupan sehari-hari dan itu hanya mungkin dilakukan di rumah.
 Pendidikan agama itu intinya ialah pendidikan keberimanan, yaitu
 usaha-usaha menanamkan keimanan dihati anak-anak”. (Tafsir, 1999 :
 134).
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua
 mempunyai tanggung jawab besar dalam mendidik, khususnya didalam
 melindungi keluarga dan memelihara keselamatan keluarga.
 Melindungi keluarga bukan hanya memberikan tempat tinggal saja,
 tetapi memberikan perlindungan supaya keluarga kita terhindar dari
 mala petaka baik di dunia maupun di akherat nanti yaitu dengan cara
 mengajak keluarga kepada perbuatan-perbuatan yang perintahkan oleh
 Allah SWT dan menjauhi segala larangan-larangannya. Memelihara
 keselamatan keluarga yaitu mengajarkan keluarga supaya taat kepada
 Allah SWT, agar keluarga diberikan keselamatan oleh Allah SWT baik
 di dunia dan akherat.
 Oleh karena itu pelaksanaan pendidikan Agama Islam dalam
 keluarga harus benar-benar dilaksanakan. Dan sebagai orang tua harus
 menjadi contoh yang baik bagi anak-anknya, karena anak itu sifatnya
 menerima semua yang dilakukan. Jika anak itu dibiasakan dan diajari
 berbuat baik maka anak itu akan hidup bahagia di dunia dan di akherat.
 Tetapi jika dibiasakan berbuat jahat dan dibiarkan begitu saja, maka
 anak itu akan celaka dan binasa. Maka yang menjadi ukuran dari
 ketinggian anak itu ialah terletak pada yang bertanggung jawab
 (pendidik) dan walinya.
 4. Bentuk Perhatian Orang Tua Terhadap Anak
 Perhatian orang tua, terutama dalam h pendidikan anak sangatlah
 diperlukan. Terlebih lagi yang harus difokuskan adalah perhatian orang
 tua terhadap aktivitas yang dilakukan anak sehari-hari dalam
 kapasitasnya sebagai pelajar dan penuntut ilmu, yang akan
 diproyeksikan kelak sebagai pemimpin masa depan. Bentuk perhatian
 orang tua terhadap anak dapat berupa pemberian bimbingan dan
 nasihat, pengawasan terhadap anak, pemberian motivasi dan
 penghargaan serta pemenuhan kebutuhan anak.
 a. Pemberian bimbingan
 Menurut Oemar Hamalik dengan mengutip pendapat Stikes &
 Dorcy, menyatakan bahwa bimbingan adalah “suatu proses untuk
 menolong individu dan kelompok supaya individu itu dapat
 menyesuaikan diri dan memecahkan masalah-masalahnya.”
 (Hamalik, 2002 : 193).
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 Kemudian ia juga mengutip pendapat Stoops, yang
 menyatakan bimbingan adalah “suatu proses yang terus menerus
 untuk membantu perkembangan individu dalam rangka
 mengembangkan kemampuannya secara maksimal untuk
 memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya, baik bagi dirinya
 maupun bagi masyarakat.”(Hamalik, 2002 : 193).
 Sedangkan H.M. Arifin dan Etty Kartikawati dengan mengutip
 pendapat Ketut Sukardi, menyebutkan bimbingan adalah “bantuan
 yang diberikan kepada individu dalam menentukan pilihan dan
 mengadakan penyesuaian secara logis dan nalar.”(Arifin dan
 Kartikawati, 1998 : 3).
 Dari beberapa definisi bimbingan yang telah dikemukakan,
 jika dikaitkan dengan bimbingan orang tua kepada anak, bahwa
 bimbingan adalah bantuan yang diberikan orang tua kepada anaknya
 terrutama masalah yang palimg essensial yaitu masalah pendidikan
 dan penanaman aqidah. Hal ini sebagaimana yang diingatkan
 dalam Al Qur‟an dalam surah An Nisaa‟ ayat 9:
 Terjemahnya:“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
 seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak
 yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
 (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
 bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
 mengucapkan perkataan yang benar”. (Departemen
 Agama, 2012 : 101).
 Dan dalam sebuah hadits nabi yang diriwayatkan oleh Imam
 Buchori dan Muslim sebagai berikut :
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 Artinya :
 Telah menceritakan kepada kami Adam,telah menceritakan kepada
 kami Ibnu Abu Dza‟bi dari Az-Zuhriy dari Abu Salamah bin
 „Abdurrahman dari Abu Hurairah ra berkata, Nabi SAW bersabda :
 “ Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kemudian
 kedua orangtua nya lah yang akan menjadikan anak itu menjadi
 yahudi, nashrani atau majusi sebagaimana binatang ternak yang
 melahirkan binatang ternak dengan sempurna. Apakah kalian
 melihat ada cacat padanya?” (HR. al-Bukhari dan Muslim dari Abu
 Hurairah) (Al-Bukhoory, Ismaa‟il, 2001 : 216).
 Bimbingan terhadap anak berarti pemberian bantuan kepada
 anak dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dan dalam
 penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hidup agar anak lebih
 terarah dan bertanggung jawab dalam menilai kemampuannya
 sendiri dan menggunakan pengetahuan mereka secara efektif bagi
 dirinya, serta memiliki potensi yang berkembang secara optimal
 meliputi semua aspek pribadinya sebagai individu yang potensial.
 Dalam beraktivitas anak membutuhkan bimbingan. Anak tidak
 mungkin tumbuh sendiri dengan segala kelebihan dan
 kekurangannya. Anak sangat memerlukan bimbingan dari orang tua,
 terlebih lagi dalam meningkatkan kualitas pendidikan khususnya
 pendidikan agama.
 Seorang anak mudah sekali putus asa karena ia masih labil,
 untuk itu orang tua perlu memberikan bimbingan pada anak selama
 ia belajar. Dengan pemberian bimbingan ini anak akan merasa
 semakin termotivasi, dan dapat imenghindarkan kesalahan dan
 memperbaikinya.
 Dalam upaya orang tua memberikan bimbingan kepada anak
 dalam pendidikan agama dapat dilakukan dengan memberikan
 ketauladan, dengan mengajak melakukan ibadah seperti: shat, puasa,
 sedekah, meghormati orang lain, menolong bagi yang memerlukan.
 b. Memberikan nasihat.
 Bentuk lain dari perhatian orang tua adalah memberikan
 nasihat kepada anak. Menasihati anak berarti memberi saran-saran
 untuk memecahkan suatu masalah, berdasarkan pengetahuan,
 pengalaman dan pikiran sehat. Nasihat dan petuah memiliki
 pengaruh yang cukup besar dalam membuka mata anak-anak
 terhadap kesadaran akan hakikat sesuatu serta mendorong mereka
 untuk melakukan sesuatu perbuatan yang baik. Betapa pentingnya
 nasihat orang tua kepada anaknya, sehingga Al-Qur‟an memberikan
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 contoh, seperti yang terdapat dalam surah Luqman ayat 13 Allah
 berfirman:
 Artinya: “Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya,
 di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
 janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
 mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
 yang besar". (Departemen Agama, 2012 : 654).
 Dalam upaya memberikan bimbingan, di samping memberikan
 nasihat, kadang kala orang tua juga dapat menggunakan hukuman.
 Hukuman diberikan jika anak melakukan sesuatu yang buruk,
 misalnya ketika anak malas beibadah atau malas masuk ke sekolah.
 Tujuan diberikannya hukuman ini adalah untuk menghentikan
 tingkah laku yang kurang baik, dan tujuan selanjutnya adalah
 mendidik dan mendorong anak untuk menghentikan sendiri tingkah
 laku yang tidak baik.
 Di samping itu hukuman yang diberikan itu harus wajar, logis,
 obyektif, dan tidak membebani mental, serta harus sebanding antara
 kesalahan yang diperbuat dengan hukuman yang diberikan. Apabila
 hukuman terlalu berat, anak cenderung untuk menghindari atau
 meninggalkan.
 Dalam hal ini Purwanto mengemukakan sifat hukuman yang
 mendidik, yaitu:
 1) Senantiasa merupakan jawaban atas suatu pelanggaran;
 2) Sedikit-banyaknya selalu bersifat tidak menyenangkan;
 3) Selalu bertujuan ke arah perbaikan; hukuman itu hendaklah
 diberikan untuk kepentingan anak itu sendiri.” (Purwanto, 1987 :
 237).
 Bentuk hukuman yang dapat diberikan pada anak adalah di
 antaranya:
 1) Restitusi yaitu anak untuk mengerjakan sesuatu yang tidak
 menyenangkan. Bagi anak yang prestasinya kurang maka
 hukuman restitusinya misalnya mengatur waktu belajar,
 memberikan buku-buku bacaan yang dapat menunjang prestasi
 belajarnya dan lain sebagainya.
 2) Deprivasi yaitu mencabut atau menghentikan sesuatu yang
 disenangi anak. Bagi anak yang prestasi belajarnya kurang, maka
 hukuman deprivasinya misalnya dengan tidak boleh nonton TV
 dan sebagainya.
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 3) Membebani dengan sesuatu yang menyakitkan atau
 menyedihkan. Jika anak tersebut prestasinya jelek dan tidak mau
 belajar barulah hukuman yang ketiga ini diberikan pada anak,
 seperti menjewer, sedikit memukul dan sebagainya.
 5. Pengawasan dalam Menjalankan Ajaran Agama
 Orang tua perlu mengawasi pendidikan anak-anaknya, sebab
 tanpa adanya pengawasan yang kontinu dari orang tua besar
 kemungkinan pendidikan anak tidak akan berjalan lancar. Pengawasan
 orang tua tersebut dalam arti mengontrol atau mengawasi semua
 kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh anak baik secara langsung
 maupun tidak langsung. Pengawasan yang diberikan orang tua
 dimaksudkan sebagai penguat disiplin supaya pendidikan anak tidak
 terbengkelai, karena terbengkelainya pendidikan seorang anak bukan
 saja akan merugikan dirinya sendiri, tetapi juga lingkungan hidupnya.
 Pengawasan orang tua terhadap anaknya biasanya lebih
 diutamakan dalam menjalankan ajaran agama. Dengan cara ini orang
 tua akan mengetahui kegiatan anak, kemunduran atau kemajuan anak,
 apa saja yang dibutuhkan anak sehubungan dengan aktifitasnya, dan
 lain-lain. Dengan demikian orang tua dapat membenahi segala
 sesuatunya hingga akhirnya anak dapat melaksanakan dari apa yang
 dipelajarinya secara maksimal. Pengawasan orang tua bukanlah berarti
 pengekangan terhadap kebebasan anak untuk berkreasi tetapi lebih
 ditekankan pada pengawasan kewajiban anak yang bebas dan
 bertanggung jawab.
 Ketika anak sudah mulai menunjukkan tanda-tanda
 penyimpangan, maka orang tua yang bertindak sebagai pengawas harus
 segera mengingatkan anak akan tanggung jawab yang dipikulnya
 terutama pada akibat-akibat yang mungkin timbul sebagai efek dari
 kelalaiannya. Kelalaiannya disini contohnya adalah ketika anak malas
 shat, maka tugas orang tua untuk mengingatkan anak akan
 kewajibannya dan memberi pengertian kepada anak akan akibat jika
 tidak melaksanakan shat.
 Dengan demikian anak akan terpacu untuk melaksanakan ibadah
 akan meningkat. Pengawasan atau kontrol yang dilakukan orang tua
 tidak hanya ketika anak di rumah saja, akan tetapi hendaknya orang tua
 juga terhadap kegiatan anak di sekolah. Pengetahuan orang tua tentang
 pengalaman anak di sekolah sangat membantu orang tua untuk lebih
 dapat memotivasi belajar anak dan membantu anak menghadapi
 masalah-masalah yang dihadapi anak di sekolah serta tugas-tugas
 sekolah.
 Untuk mengetahui pengalaman anak di sekolah orang tua
 diharapkan selalu menghadiri setiap undangan pertemuan orang tua di
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 sekolah, melakukan pertemuan segitiga antara orang tua, guru dan anak
 sesuai kebutuhan terutama ditekankan untuk membicarakan h-h yang
 positif secara teratur, dalam suasana santai mendiskusikan dengan
 anak kejadian-kejadian di sekolah. Satijan mengemukakan tentang
 pentingnya pertemuan antara orang tua dan guru sebagai berikut:
 Pertemuan orang tua dan guru, memungkinkan orang tua untuk dapat:
 a. Mendapatkan informasi tentang perkembangan anak di sekolah,
 prestasi belajarnya, tingkah lakunya dan aktivitas anak di sekolah
 serta kesulitan yang dialaminya, yang amat berguna bagi orang tua
 dalam membimbing anak di rumah.
 b. Berbagi informasi tentang keadaan anak, baik kepribadiannya, cara
 belajarnya maupun h lain yang dapat digunakan oleh guru dalam
 membimbing anaknya di sekolah.
 c. Memperoleh masukan tentang apa yang sebaiknya dilakukan oleh
 orang tua di rumah untuk membantu anaknya dalam meningkatkan
 prestasi belajarnya.
 d. Ikut dilibatkan secara langsung di dalam menghadapi kesulitan dan
 memecahkan masalah yang dihadapi anak di sekolah maupun di
 rumah. (Satijan, 2001 : 1).
 Dalam upaya saling bantu membantu antar orang tua dan guru
 dalam belajar anak, ada beberapa h yang perlu di lakukan orang tua,
 seperti yang dikemukakan oleh Arifin sebagai berikut: Keluarga dapat
 membantu sekolah dengan cara:
 a. Membiasakan anak taat, terus terang dan dapat dipercaya, jujur
 dalam ucapan dan perbuatan.
 b. Keluarga menunjukkan rasa simpatinya terhadap segala pekerjaan
 yang dikerjakan oleh guru serta membantu sekuat tenaga dalam
 mendidik anak-anak mereka.
 c. Keluarga memperhatikan kontinuitas anak-anaknya tiap hari
 sekolah, dan memperhatikan juga keberesan kewajiban rumah dan
 mendorong anak-anaknya untuk menetapi segala yang diperintahkan
 oleh sekolah.
 d. Keluarga tidak membebani anak pekerjaan-pekerjaan rumah yang
 melemahkan penunaian tugas-tugas sekolah. (Arifin, 1980 : 19).
 Dari uraian tersebut, maka jelaslah bahwa pertemuan antara
 guru dengan orang tua banyak membawa manfaat bagi kedua belah
 pihak. Ini merupakan sasaran yang amat baik untuk menjalin kerja
 sama dalam mengupayakan apa yang terbaik untuk keberhasilan belajar
 anak di sekolah.
 6. Pemberian motivasi dan penghargaan
 Sebagai pendidik yang utama dan pertama bagi anak, orang tua
 hendaknya mampu memberikan motivasi dan dorongan. Sebab tugas
 memotivasi bukan hanya tanggungjawab guru semata, tetapi orang tua
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 juga berkewajiban memotivasi anak untuk lebih giat menjalankan
 perintah agama. Jika anak tersebut memiliki prestasi yang bagus
 hendaknya orang tua menasihati kepada anaknya untuk meningkatkan
 aktivitas belajarnya. Dan untuk mendorong semangat anak hendaknya
 orang tua mampu memberikan semacam hadiah untuk menambah
 minat belajar bagi anak itu sendiri. Namun jika prestasi anak itu jelek
 atau kurang maka tanggung jawab orang tua tersebut adalah
 memberikan motivasi atau dorongan kepada anak untuk lebih giat
 dalam belajar.
 Dorongan orang tua kepada anaknya yang kurang berprestasi
 sangat diperlukan karena dimungkinkan kurangnya dorongan dari
 orang tua akan makin menururn pula prestasinya dan bahkan akan
 menimbulkan keputusasaan. Tindakan ini perlu dilakukan oleh orang
 tua baik kepada anak yang berprestasi baik ataupun kurang baik dari
 berbagai jenis aktivitas, seperti mengarahkan cara belajar, mengatur
 waktu belajar dan sebagainya, selama pengarahan dari orang tua itu
 tidak memberatkan anak.
 Imelda R. Mengemukakan beberapa hal yang dapat dilakukan
 oleh orang tua pada anak yang prestasinya kurang, yaitu:
 a. Kenali kemampuan anak. Jangan menuntut anak melebihi
 kemampuannya. Anak yang sering mendapat tuntutan yang terlalu
 tinggi, akan mudah menjadi frustrasi dan akhirnya menjadi mogok
 belajar.
 b. Jangan membanding-bandingkan. Orang tua sebaiknya jangan
 membanding-bandingkan anak dengan kakak atau adiknya
 mengingat setiap anak mempunyai kemampuan yang berbeda. Anak
 yang sering dibanding-bandingkan dapat kehilangan kepercayaan
 diri. Bangkitkanlah rasa percaya diri anak dengan menghargai setiap
 usaha yang telah dilakukan.
 c. Menerima anak dengan segala kelebihan dan kekurangannya.
 d. Membantu anak mengatasi masalahnya. Bila anak memang
 membutuhkan guru les, jangan dipaksakan anak dengan
 kemampuannya sendiri hanya karena ayah dan ibunya dahulu tidak
 pernah les.
 e. Tingkatkan semangat belajar anak. Kita dapat melakukan h ini
 dengan, misalnya memberi pujian, pelukan, belaian maupun ciuman.
 f. Jangan mencela anak dengan kata-kata yang menyakitkan. Orang tua
 harus menghindari mencela anak dengan kata-kata, "bodoh", "tolol",
 "otak udang", dan sebagainya. Anak yang sering mendapat label
 atau cap seperti itu pada akhirnya akan mempunyai pandangan
 bahwa dirinya memang bodoh dan tolol.
 g. Mendidik adalah tanggung jawab bersama. Ayah dan Ibu
 mempunyai tanggung jawab yang sama dalam mendidik anak.
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 h. Jangan lupa berdoa agar anak kita mendapat hasil yang
 terbaik.(Imelda R, 2003 : 12).
 Berikut ini dikemukakan cara-cara yang dapat dilakukan oleh
 orang tua untuk membangkitkan motivasi anak agar tumbuh rasa
 senang dalam belajar yang dikutip dari sebuah artikel, yaitu sebagai
 berikut:
 a. Sisihkan waktu barang satu jam sampai dua jam untuk dapat
 bertemu dengan anak-anak.
 b. Curahan kasih sayang dengan tidak ada maksud memanjakan atau
 menuruti segala kemauannya.
 c. Tanyakan sekilas tentang pelajaran di sekolah.
 d. Berilah penghargaan pada si anak dari hasil belajarnya sekalipun
 hanya sebuah kata-kata manis.
 e. Tanyakan apa yang menjadi kesulitannya,berilah nasihat untuk
 menyelesaikan.
 f. Bimbinglah untuk mengatur jadwal belajarnya belajar secara kontinu
 dan mandiri.
 g. Berilah sangsi yang mendidik jika ia melakukan keteledoran.
 h. Jagalah kewibawaan orang tua agar ia tetap menghormati.
 i. Usahakan untuk memenuhi kebutuhan belajarnya.
 j. Selalu berkonsultasi dengan guru jika ada masalah yang penting
 (Atmadi, 2013 : 14).
 Di samping itu orang tua juga perlu memberikan penghargaan
 kepada anak. Penghargaan adalah sesuatu yang diberikan orang tua
 kepada anaknya karena adanya keberhasilan anak sehingga meraih
 prestasi. H ini sangat berguna bagi anak karena dengan penghargaan
 anak akan timbul rasa bangga, mampu atau percaya diri dan berbuat
 yang lebih maksimal lagi untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi.
 Yang harus diperhatikan oleh orang tua adalah memberikan pujian dan
 penghargaan pada kemampuan atau prestasi yang diperoleh anak.
 Pujian dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa orang tua menilai dan
 menghargai tindakan usahanya.
 Bentuk lain penghargaan orang tua selain memberi pujian adalah
 dengan memberikan semacam hadiah atau yang lain. Hadiah ini
 dimaksudkan untuk memberikan motivasi pada anak, untuk
 menggembirakan, dan untuk menambah kepercayaan pada anak itu
 sendiri, serta untuk mempererat hubungan dengan anak. Akan tetapi
 orang tua juga harus tetap memberikan nasihat karena hadiah itu sendiri
 juga bisa merusak dan menyimpangkan pikiran anak dari tujuan belajar
 yang sebenarnya.
 Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa motivasi orang
 tua merupakan suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya
 individu harus bersikap sebagai orang yang mempunyai tanggung
 jawab dalam satu keluarga, dalam h ini khususnya peran terhadap
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 anaknya dalam h pendidikan, keteladanan, kreatif sehingga timbul
 dalam diri anak semangat hidup dalam pencapaian keselarasan hidup di
 dunia ini.
 C. Minat Belajar Siswa
 1. Pengertian Minat Belajar
 Minat atau motif adalah suatu penggerak dari dalam atau
 kekuatan pendorong perilaku. Beberapa orang ahli psikologi sosial
 mengidentifikasikan minat atau motif dengan desire, want, need yang
 dapat diterjemahkan kedalam kebutuhan. Menurut Kast dan James E.
 Roseinzweig minat adalah: “suatu dorongan yang datang dari dalam
 diri seseorang untuk melakukan atau setidaknya adalah suatu
 kecenderungan menyumbangkan perbuatan atau tingkah laku tertentu”
 (Gibson & Rosienzeweig, 1992 : 103). Selanjutnya menurut Scott
 menyebutkan bahwa motif adalah “kebutuhan yang belum terpuaskan
 yang mendorong individu untuk mencapai tujuan tertentu” (Scot, 1992 :
 82).
 Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
 dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang,
 diperhatikan terus menerus yang disertai rasa senang (Slameto,
 2003:45). Minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang
 untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas
 memilih. Bila mereka melihat bahwa sesuatu akan menguntungkan,
 mereka merasa berminat. Ini kemudian mendatangkan kepuasan. Bila
 kepuasan berkurang, minatpun berkurang (Hurlock,1999:98).
 Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk
 merasa senang dan tertarik pada bidang/ hal tertentu dan merasa senang
 berkecimpung dalam bidang itu (Winkel, 1983:73). Minat merupakan
 factor psikologis yang terdapat pada setiap orang. Sehingga minat
 terhadap sesuatu/ kegiatan tertentu dapat dimiliki setiap orang. Bila
 seseorang tertarik pada sesuatu maka minat akan muncul.
 Dari pengertian tersebut dapat dimengerti bahwa terjadinya minat
 itu karena dorongan dari perasaan senang dan adanya perhatian
 terhadap sesuatu.
 Menurut Sutaryat menyatakan bahwa: Minat atau motif itu
 merupakan produk dari keadaan fisiologi individu dan penggalamannya
 sebagai hasil interaksi individu itu dengan lingkungannya, yang berupa
 objek-objek dan orang-orang lain. Perkembangan dan perubahan
 keadan fisiologi dan pengalaman individu tersebut. Timbulnya motif
 atau kebutuhan pada seseorang individu antara lain adalah hasil dari
 organisasi fisiologi dan kegiatan kerja sistem saraf sentral individu
 tersebut. (Trimansyah, 2004 : 158)
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 Setiap individu pada hakekatnya memiliki sejumlah minat yang
 kekuatannya berbeda-beda. Minat mana yang berhasil mendorong
 perwujudan prilaku bergantung pada minat yang memiliki kekuatan
 paling besar. Edward dan Sutaryat Trisnamansyah menatapkan 11
 jenis kebutuhan manusia, mengaju kepada konsep kebutuhan menurut
 Edward Murray sebagai berikut:
 a. Kebutuhan berprestasi (n. achievement motive) yaitu kebutuhan
 untuk berbuat baik dan berhasil dengan tugas-tugas yang
 memerlukan keterampilan dan kerja keras,
 b. Kebutuhan Deferensi (n. Deferency) yaitu kebuthan untuk
 mengikuti petunjuk/ deferensi orang-orang lain dan menghargai
 orang lain.
 c. Kebutuhan keteraturan (n. Order) yaitu kebutuhan untuk
 menjaga benda-benda yang dimilikinya terorganisasikan dan
 teratur rapih.
 d. Kebutuhan eksibisi (n. Exibition) yaitu kebutuhan untuk menjadi
 pusat perhatian.
 e. Kebuthan Otonomi (n. Autonomy) yaitu kebutuhan untuk
 independen dalam pemikiran dan prilaku.
 f. Kebutuhan Affiliansi (n. Affiliation) yaitu kebutuhan untuk
 bersama-sama bekerja, bekerjasama dengan orang lain.
 g. Kebutuhan Intrasefsi (n. Intraception) yaitu kebutuhan untuk
 berintrospeksi terhadap perasaan dan motif-motif dirinya dan
 orang lain.
 h. Kebutuhan Pelindungan (n. Sacacarance) yaitu kebutuhan untuk
 memperoleh pengakuan dan bantuan dari orang lain
 i. Kebutuhan Dominan (n. Dominance) yaitu kebutuhan untuk
 menjadi seorang pimpinan atau yang mengawasi rangkaian
 peristiwa.
 j. Kebutuhan Rasa Bersalah (n. Abasement) yaitu kebutuhan
 merasa bersalah karenaperbuatan dirinya sendiri dan orang lain.
 k. Kebutuhan Membantu (n. Naturance) yaitu kebutuhan kebutuhan
 untuk memberikan pengakuan ritik pemikiran dan perbuatan
 orang lain (Salahudin, 1990 : 45).
 Sebenarnya dalam penegasan istilah telah dijelaskan pengertian
 minat belajar, namun perlu penulis tegaskan lagi. Berikut ini
 dikemukakan beberapa definisi mengenai minat, diantaranya :
 a. Menurut Mahfudh Salahudin, minat adalah “Perhatian yang
 mengandung unsur-unsur perasaan”.
 b. Menurut Crow dan Crow, minat adalah “Sebagai kekuatan
 pendorong yang menyebabkan individu memberikan perhatian
 kepada seseorang, sesuatu atau kepada aktifitas tertentu.
 c. Menurut Bimo Walgito menyatakan bahwa minat yaitu “Suatu
 keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu
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 dan disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari
 maupun membutuhkan lebih lanjut”(Ramayulis, 2001 : 91)
 Dan beberapa pengertian tersebut di atas, disini penulis dapat
 menyimpulkan bahwa minat adalah merupakan perasaan senang dan
 tertarik pada suatu obyek, dan kesenangan itu lalu cenderung untuk
 memperhatikan dan akhirnya aktif berkecimpung dalam obyek tersebut.
 Seseorang yang berminat terhadap suatu aktifitas akan
 memperhatikannya secara konsisten dengan rasa senang.
 Setelah menjelaskan pengertian minat, berikut ini dikemukakan
 pengertian belajar, dengan maksud untuk mempermudah dalam
 memahami pengertian minat belajar.
 Di bawah ini ditemukan beberapa definisi mengenai pengertian
 belajar, diantaranya :
 a. Menurut Morgan, sebagaimana dikutip oleh Purwanto, dalam buku
 Introduction to psychology, mengemukakan :
 “Belajar adalah perubahan yang relative menetap dalam tingkah laku
 yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan dan pengalaman”.
 (Purwanto, 2008 : 84).
 b. Menurut Witherington, sebagaimana dikutip oleh Hasan dalam
 Educational Psychology mengemukakan :
 "Belajar adalah Suatu perubahan di dalam kepribadian yang
 menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa
 kecakapan sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian”.
 (Hasan, 1994 : 86).
 c. Menurut Cronbach, sebagaimana dikutip oleh Sumardi Surya Brata,
 yaitu:
 “Learning is shown by a change in behavior as are surf or
 experience”(Brata, 2008 : 231).
 Artinya: yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami, dan dalam
 mengalami itu si Pelajar menggunakan panca inderanya.
 Berdasarkan berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan
 bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku yang disebut
 sebagai hasil dari suatu proses belajar dari interaksi dengan
 lingkungan yang tertentu, ketrampilan, sikap dan konsep.
 Definisi yang lain sebagaimana dikemukakan oleh Winkel,
 bahwa "Belajar adalah suatu proses mental atau psikis yang
 berlangsung dalam interaksi aktif subyek dengan lingkungannya dan
 yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
 ketrampilan, nilai sikap yang bersifat konstan / menetap (Winkel,
 1996 : 53).
 Minat belajar adalah salah satu bentuk keaktifan seseorang
 yang mendorong untuk melakukan serangkaian kegiatan jiwa dan raga
 untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
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 pengalaman individu dalam interaksi dalam lingkungannya yang
 menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.
 Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa paling efektif
 untuk membangkitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah
 dengan menggunakan minat-minat siswa yang telah ada. Disamping
 memanfaatkan minat yang telah ada sebaiknya para pengajar juga
 berusaha membentuk minat-minat baru pada diri siswa. Hal ini dapat
 dicapai dengan jalan memberikan informasi pada siswa mengenai
 hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikandengan
 bahan pengajaran yang lalu dan menguraikan kegunaannya bagi siswa
 di masa yang akan datang. Bila usaha-usaha tersebut tidak berhasil,
 pengajar dapat memakai intensif dalam usaha mencapai tujuan
 pengajaran. Intensif merupakan alat yang dipakai untuk membujuk
 seseorang agar melakukan sesuatu yang tidak mau melakukannya atau
 yang tidak dilakukannya dengan baik. Diharapkan pemberian intensif
 yang akan membangkitkan motivasi siswa dan mungkin minat
 terhadap bahan yang diajarkan akan muncul. (Slameto, 2003 : 180-
 181)
 Sementara itu Abu Ahmadi menjelaskan, belajar adalah “Suatu
 proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
 perubahan tingkah laku yang harus secara keseluruhan sebagai hasil
 pengetahuan individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan
 (Ahmadi & Supriyono, 1991 : 121).
 Secara singkat yang dimaksud dengan minat belajar adalah
 kecenderungan dan perhatian dalam belajar. Dalam pengertian lain
 minat belajar adalah : Kecenderungan perhatian dan kesenangan dalam
 beraktivitas, yang meliputi jiwa dan raga untuk menuju perkembangan
 manusia seutuhnya, yang menyangkut cipta, rasa, karsa, kognitif,
 afektif dan psikomotor lahir batin. (Wijaya, 1985 : 123).
 Dengan memperhatikan pengertian minat belajar tersebut,
 maka semakin kuatlah tentang anggapan bahwa minat belajar adalah
 suatu h yang abstrak (Tidak bisa dilihat secara langsung dengan mata
 kepala), namun dengan memperhatikan dari aktivitas serta h-h lain
 yang dilakukan oleh seseorang minat belajar tersebut bisa diketahui
 dengan cara menyimpulkan dan menafsirkannya.
 2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
 Telah disinggung tentang dapat tidaknya minat mendorong
 mewujudkan perilaku individu karena tergantung pada kekuatan
 minat itu sendiri. Ada dua faktor yang mempengaruhi kekuatan minat
 yaitu, penghargaan dan ketersediaan.Penghargaan adalah peluang
 menurut persepsi individu, untuk memenuhi kebutuhan tertentu
 berdasarkan pengalaman masa lalu. Ketersediaan adalah keterbatasan
 lingkungan sebagaimana dipersepsikan oleh individu tersebut.
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 Pengharapan itu mempengaruhi minat atau kebutuhan, sedangkan
 ketersediaan cendrung mempengaruhi persepsi tentang tujuan.Minat
 atau kebutuhan individu diarahkan kepada tujuan.
 Tujuan diinterprestasikan oleh individu dalam hubungannya
 dengan ketersediaannya dalam konteks pembelajaran.Apakah
 ketersediaan dimaknai tersedia media atau tidak tersedia media di
 dalam lingkungan pembelajaran yang dalam h ini mempengaruhi
 pengharapannya. Jika pengharapan tinggi, kekuatan minat akan
 meningkat. Sutaryat menyatakan bahwa “akan terjadi siklus hubungan
 antara minat dengan pengharapan dan tujuan dengan ketersediaan
 media pembelajaran”(Wijaya, 1985 : 165-466).
 Minat adalah sesuatu yang sangat penting bagi seseorang untuk
 melakukan suatu aktivitas. Dengan minat orang akan berusaha
 mencapai tujuannya. Oleh karena itu minat dikatakan sebagai salah
 satu aspek psikis manusia yang dapat mendorong untuk mencapai
 tujuan.
 3. Macam-macam Minat belajar
 Ada dua aspek yang dikandung oleh minat antara lain aspek
 kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif mengandung pengertian
 bahwa minat selalu didahului oleh pengetahuan, pemahaman dan
 konsep yang diperoleh dan dikembangkan dan pengalaman atau hasil
 interaksi dengan lingkungannya. Aspek afektif menunjukkan pada
 derajat emosional yang dinyatakan dalam bentuk proses menilai untuk
 menentukan kegiatan yang disenangi.
 Jadi, suatu aktivitas bila disertai dengan minat individu yang
 kuat, maka ia akan mencurahkan perhatiannya dengan baik terhadap
 aktivitas tersebut. Aspek minat manusia dalam mengikuti pembelajaran
 baca tulis Al-Qur‟an sangat kuat, maka akan merupakan dasar pula
 untuk menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif, yang dapat
 memenuhi keinginan siswa untuk belajar disertai perhatian yang besar.
 Sedangkan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bahwa
 minat untuk belajar membaca dan mempelajari Al-Qur‟an merupakan
 faktor intern yang mendorong dan mempengaruhi tingkah laku
 seseorang untuk merasa tertarik dan menunjukkan perhatian dalam
 proses mempelajari cara membaca Al-Qur‟an.
 Sardiman mengatakan bahwa “belajar adalah usaha mengubah
 tingkah laku” (Sardiman, 2004 : 2). Kemudian Hamalik berpendapat
 bahwa“belajar adalah modifikasi atau mempengaruhi kelakuan melalui
 pengalaman”. (Hamalik, 2004 : 36). Menurut pengertian ini belajar
 adalah merupakan suatu proses kegiatan dan bukan suatu hasil atau
 tujuan. Belajar bukan saja mengingat, akan tetapi lebih luas daripada
 itu, yakni mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil
 latihan melainkan perbaikan kelakuan.
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 Berbagai pengertian minat yang diungkapkan di atas, maka guru
 harus mengetahui, mamahami dan memperhatikan kebutuhan–
 kebutuhan yang dirasakan peserta didik untuk menumbuhkan semangat
 dan dorongan dalam belajar. Hal ini harus disadari bahwa peserta didik
 belajar karena mempunyai tujuan tertentu yang merupakan motif bagi
 dirinya. dapat ditarik kesimpulan bahwa seseorang yang belajar
 digerakan oleh suatu minat. Minat dimana sebenarnya bersumber pada
 kebutuhan yang sebagaimana ditegaskan oleh Sarwoto (1991:137)
 bahwa perincian di bidang fisiologis dan sosiologis telah menghasilkan
 suatu kesimpulan bahwa setiap orang yang bekerja digerakkan oleh
 suatu minat, yang pada dasarnya bersumber pertama-tama pada
 berbagai macam kebutuhan.
 4. Derajat Minat Belajar
 Minat belajar siswa adalah model bagi siswa untuk melakukan
 aktivitas belajar dalam usaha mncapai perubahan perilaku. Perubahan
 perilaku yang dimaksudkan adalah dari perilaku tidak thu menjadi tahu
 dan dari perilaku tidak mengetahui menjadi perilaku mengetahui.
 Minat pada umumnya sudah terdapat dalam diri seseorang. Akan tetapi
 biasanya minat juga dapat dipengaruhi oleh sesuatu yang berasal dari
 luar atau yang sering disebut motivasi atau dorongan. Jika minat yang
 terdapat dalam diri seseorang sudah cukup kuat, maka dorongan yang
 berasal dari luar relatif kurang diperlukan.
 Tetapi sebaliknya, jika seseorang kurang memiliki minat, maka
 diperlukan dorongan dari luar atau motivasi ekstrinsi yang relatif kuat.
 Peneliti menyimpulkan bahwa pengertian minat belajar adalah
 dorongan, kekuatan, rangsangan keinginan dan daya penggerak
 kemauan belajar seseorang yang mengandung harpan untuk memahami
 sesuatu pengetahuan. Selanjutnya dari pengertian tersebut, disusun
 kedalam dua dimensi, yaitu:
 a. Keinginan, yang meliputi indikator-indikator sebagai berikut:
 kebutuhan, kepuasan dan mengembangkan diri untuk memperoleh
 kemajuan.
 b. Harapan, yang meliputi indikator-indikator sebagai berikut: dapat
 mencapai keberhasilan, nyaman dalam belajar dan prestasi.
 D. Kemampuan Membaca Al-Qur’an
 1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an
 Kemampuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
 kesanggupan, kecakapan, kekuatan. Membaca adalah aktivitas yang
 kompleks yang melibatkan berbagai faktor yang datangnya dari dalam
 diri pembaca dan faktor luar. Selain itu membaca juga dapat dikatakan
 “sebagai jenis kemampuan manusia sebagai produk belajar dari
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 lingkungan dan bukan kemampuan yang bersifat insting atau naluri
 yang dibawa sejak lahir” (Hadi, 1978 : 123).
 Menurut Sulistyowati, “kegiatan membaca merupakan sesuatu
 yang sangat penting bagi setiap pelajar, dimana dengan membaca
 secara teratur ia akan dapat menyerap gagasan, menambah wawasan,
 bahkan bisa menjadikan sebagai hiburan serta menambah semangat”.
 (Sulistyowati, 2001 : 61).
 Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
 kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah seberapa jauh siswa dalam
 melihat dan membaca ayat-ayat Al-Qur‟an dengan melisankan atau
 dalam hati dan mengeja serta melafalkan apa yang tertulis di dalamnya.
 2. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-Qur’an
 Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
 banyak jenisnya, namun dapat digolongkan menjadi dua faktor, antara
 lain:
 a. Faktor intern ( dari dalam )
 Adalah faktor yang diperoleh dari dalam, yaitu faktor yang ada
 pada diri seorang anak itu sendiri, faktor intern ini dibagi menjadi
 tiga sub faktor, yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologi, dan faktor
 fisik. (Slameto, 1995 : 54)
 1) Faktor Jasmaniah
 Faktor jasmani ini meliputi, faktor kesehatan. Sehat berarti
 dalam keadaan baik, segenap badan bagian-bagiannya bebas dari
 penyakit, kesehatan adalah keadaan atau h sehat dan kesehatan ini
 berpengaruh terhadap belajarnya.
 Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatanya
 terganggu. Cacat tubuh, yaitu suatu yang menyebabkan kurang
 baik dan sempurna mengenai tubuh baik berupa kebutaan, tuli,
 patah kaki, tangan dan lain-lain. Cacat tubuh ini berpengaruh
 pada belajar.
 Suryabrata menyatakan bahwa “keadaan jasmani pada
 umumnya dapat dikatakan melatar belakangi aktivitas belajar,
 karena keadaan jasmani yang sehat dan segar akan berpengaruh
 lain terhadap jasmani yang lelah” (Suryabrata, 1986 : 251).
 2) Faktor Psikologi
 Faktor psikologis dapat dibedakan menjadi bakat, minat,
 kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif. Sedangkan
 menurut Slameto dalam bukunya belajar dan faktor-faktor yang
 mempengaruhi-nyamembedakan “sekurang-kurangnya ada 7
 faktor yang tergolong dalam faktor psikologis”. (Slameto, 1995 :
 55)
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 3) Inteligensi
 Yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan
 keadaan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif,
 mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak
 secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan
 cepat. Anak yang intelegensi tinggi akan lebih cepat menangkap
 pelajaran dengan baik, sehingga ini akan sangat mempengaruhi.
 4) Perhatian
 Perhatian menurut Imam Ghozali yang dikutip Slameto
 adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata
 tertuju pada suatu obyek, sehingga untuk menjamin hasil belajar
 yang baik diperlukan perhatian terhadap bahan yang dipelajari.
 5) Bakat
 Bakat adalah kemampuan untuk belajar, dimana akan
 terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau
 berlatih, sehingga bakat mempengaruhi belajar, jika bahan
 pelajaran sesuai dengan bakatnya maka hasilnya lebih baik.
 6) Motif
 Erat sekali dengan tujuan yang akan dicapai, sehingga motif
 yang kuat sangat diperlukan dalam belajar, baik dengan
 pelatihan-pelatihan, pembiasaan-pembiasaan atau pengaruh
 lingkungan
 7) Kesiapan
 Adalah kesedian untuk memberi respons atau bereaksi, jika
 anak sudah ada kesiapan maka hasil belajarnya juga baik.
 8) Minat
 Adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
 dan mengenang beberapa kegiatan. Jika bahan pelajaan yang
 diberikan sesuai dengan minat siswa atau anak maka hasilnya
 akan baik.
 9) Kematangan
 Adalah suatu tingkat atau fase dalam perkembangan
 seseorang di mana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk
 melaksanakan kecakapan baru.
 10) Faktor kelelahan
 Walaupun sulit dibedakan, kelelahan sesorang dapat
 dibedakan menjadi dua macam yaitu jasmani dan rohani. Pada
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 jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul
 kecenderungan untuk membaringkan tubuhnya. Sedangkan rohani
 dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan sehingga minat dan
 dorongan menghasilkan sesuatu yang hilang.
 b. Faktor ekstern
 Slameto dalam bukunya mengelompokkan menjadi tiga faktor
 yaitu faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat.
 1) Faktor keluarga, bagaimana cara orang tua mendidik, relasi
 antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan keadaan
 ekonomi keluarga.
 2) Faktor sekolah, mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi
 guru dengan siswa, siswa denga siswa, disiplin sekolah,
 pelajaran, waktu sekolah, dan lain-lain.
 3) Faktor masyarakat, antara lain seberapa jauh kegiatan anak
 dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk
 kehidupan masyarakat, dan lain-lain.(Slameto, 1995 : 54).
 Cara orang tua mendidik anaknya dalam membaca Al-
 Qur‟an sangat berpengaruh, karena merupakan lembaga pendidikan
 yang pertama dan utama. Keluarga berperan sangat dominan dalam
 keberhasilan anak.
 3. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa
 Ada beberapa kriteria yang digunakan untuk menilai kemampuan
 membaca Al-Qur‟an, dalam metode qiro‟ati secara umum telah
 dijelaskan bahwa kriteria kemampuan membaca al-Quran adalah :
 a. Menguasai makhorijul huruf, yaitu keluarnya bunyi huruf dari
 mulut.
 b. Menguasai tajwid, antara lain hukum nun mati atau tanwin ( idzhar
 hqi, ikhfa haqiqi, idgham bighunnah, idgam bila ghunnah, iqlab ),
 hukum mim sukun (idgham mimi, idzhar syafawi, ikhfa syafawi)
 ghunnah musyaddadah, mad, lafal jalalah, qalqalah, al qamariyah
 dan syamsiyah, dan hukum tajwid lainya.
 c. Benar dan lancar
 d. Tartil yaitu membaca dengan pelan-pelan per huruf. ( Zarkasi, 1978
 : 1-6).
 Dari kriteria di atas peneliti menggunakan tiga indikator yaitu :
 1) Kelancaran
 Kelancaran berasal dari kata lancar yang diberi imbuhan ke
 dan an yang berarti cepat, kencang (tidak tersangkut-sangkut), tidak
 tersendat-sendat. (Depdikbud, 1980 : 465). Maksudnya adalah
 dalam membaca Al-Qur‟an anak dapat membaca lancar, tidak
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 tersendat-sendat, tidak tersangku-sangkut, sehingga kelancaran
 dikatakan sebagai salah satu indicator kemampuan membaca Al-
 Qur‟an santri.
 2) Kafasihan
 Fasih adalah susunan kata-kata yang indah dan tidak terdapat
 kejanggalan dalam menyebutkan huruf. (Shodiq, 1991 : 88). Fasih
 sangat berkaitan dengan pengucapan lisan dan makharijul huruf,
 sebagaimana arti kata fasih itu berasal dari kata fashaha yang artinya
 berbicara dengan fasih, peta lidah. (Yunus, 1190 : 381). Anak
 dikatakan mampu membaca Al-Qur‟an apabila ia dapat berbicara
 dan membaca dengan fasih.
 Tingkat kefasihan dalam membaca Al-Qur‟an ada empat
 macam, sebagaimana yang telah disepakati oleh ahli tajwid, antara
 lain:
 a) Tahqiq
 Yaitu membaca Al-Qur‟an dengan menempatkan hak-hak huruf
 (makharijul huruf, sifatul huruf, mad, qosr, tarqiq, tahkim, dsb.)
 yang semestinya, sambil mencermati/meresapi arti dan
 maknanyabagi yang telah mampu.
 b) Tartil
 Membaca Al-Qur‟an dengan berlahan-lahan (tidak tergesagesa)
 sambil mencermati/meresapi arti dan makna bagi yang telah
 mampu.
 c) Tadwir
 Membaca Al-Qur‟an dengan sedang, antara cepat dan perlahan-
 lahan.
 d) Hadr
 Membaca alquran dengan cepat Keempat cara membaca Al-
 Qur‟an tersebut wajib menggunakan tajwid dengan menyesuaikan
 bacaanya (tahqiq, tartil, tadwir, dan hadr ) ( Sholeh, tt : 10).
 3) Penguasaan Tajwid
 Tajwid menurut bahasa( etimologi ) adalah mendatangkan atau
 membaca dengan baik, sedang menurut Hasani Syaikh Usman ilmu
 tajwid adalah :
 Ilmu untuk mengetahui cara mengucapkan kalimat-kalimat al
 Qur‟an. (Usman, tt : 49).
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 Hukum mempelajarinya fardhu kifayah, artinya satu kelompok
 manusia/desa cukup beberapa orang yang mempelajarinya; apabila
 telah ada, maka gugurlah dosa dari seluruh warga kelompok/desa
 tersebut. Dan hukum mengamalkannya fardhu ‟ain, artinya tiap-tiap
 kaum muslimin ketika membaca Al-Qur‟an wajib menggunakan
 tajwid.
 Sebagaimana yang dijelskan dalam kitab Jazariyah yang
 ditulis oleh Syeh Abiy al-Khoir Syamsuddin Muhammad bin
 Muhammad al-Jaziry sebagai berikut :
 Mengamalkan ilmu tajwid adalah merupakan kewajiban yang pasti
 (fardhu „ain), barang siapa yang tidak menggunakan (tajwid) ketika
 membaca alquran, maka ia berdosa al Jaziry, tt : 89).
 E. Penelitian yang relevan Penelitian Dahlia (2015: 86) tentang peningkatan baca tulis Al-qur‟an dengan metode Iqra‟ di SDN Bintaro 08 Pagi Kecamatan pesanggrahan, Jakarta Selatan. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa jumlah siswa yang mengikuti baca tulis Al-qur‟an yang dilaksanakan di SDN Bintaro 08 Pagi dapat digolongkan tinggi. Hal ini terjadi setelah adanya upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam memberikan dorongan kepada orang tua siswa, dan memotivasi siswa-siswi SDN Bintaro akan pentingnya belajar baca tulis Al-qur‟an.
 Lebih lanjut, kecenderungan terbesar siswa menyatakan bahwa orang tua mereka tidak mengarahkan anak-anaknya untuk belajar baca tulis Al-qur‟an, padahal hal yang demikian dapat membantu kemampuan siswa dalam hal membaca tulis Al-qur‟an di sekolah. Alasan yang sering muncul adalah bahwa orang tua mereka tidak mengajari atau orang tua mereka tidak memasukan anak-anaknya pada lembaga pendidikan Al-qur‟an disamping mengikuti pendidikan pada lembaga pendidikan formal yakni SDN Bintaro 08 Pagi. Penelitian qulmuvidah (2011:84) tentang pengaruh perhatian orang tua pada aspek keberagamaan anak terhadap kemampuan membaca al-qur‟an peserta didik kelas xi sma negeri 7 semarang tahun ajaran 2010/2011, penelitian ini menunjukan bahwa perhatian orang tua pada aspek keberagamaan anak memberikan pengaruh yang positif terhadap kemampuan membaca al-qur‟an peserta didik kelas xi sma negeri 7 semarang, hal ini terbukti berdasarkan analisis regresi satu prediktor yaitu, bahwa ftabel pada taraf signifikansi 5% = 4,02 dan pada taraf signifikansi 1% = 7,12. Maka nilai freg sebesar 30,1852 lebih besar daripada ftabel, baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1%. Dengan demikian, hasilnya dinyatakan signifikan dan hipotesis yang diajukan diterima. Artinya ada pengaruh positif antara perhatian orang tua pada aspek keberagamaan anak terhadap kemampuan Membaca al-qur‟an peserta didik kelas xi sma negeri 7 semarang.
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 Penelitian Ishom (2008:75) tentang pengaruh perhatian orang tua dan kedisiplinan belajar terhadap kemampuan membaca alquran Santri TPQ Miftahul Jannah Beringin Indah Ngaliyan Semarang Dari hasil analisis diatas dapat disimpulkan bahwa da pegaruh positif antara perhatian orang tua dan kedisiplinan belajar terhadap kemampuan membaca Al Qur‟an santri TPQ Miftahul Jannah Beringin Indah Ngaliyan, dimana hal tersebut diperkuat dengan perhatian orang tua yang cukup terhadap anaknya dan kedisiplinan belajar santri dalam membaca Al Qur‟an semakin tinggi perhatian orang tua dan kedisiplinan belajar, maka semakin tinggi kemampuan membaca Al Qur‟an santri di TPQ Miftahul Jannah Beringin Indah Ngaliyan. Tingginya perhatian orang tua disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya pemberian nasihat, pengawasan, pemenuhan fasilitas belajar, pemeliharaan kesehatan jasmani dan rohani. Selain itu kedisiplinan belajar santri juga menentukan kemampuan membaca Al Qur‟an santri TPQ Miftahul Jannah. Diantara kedisiplinan yang santri lakukan adalah disiplin terhadap tata tertib sekolah, dalam memperhatikan pelajaran, waktu belajar danmengerjakan tugas.
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Lokasi dan Waktu Penelitianan
 Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SDN Petukangan Utara 05 Pagi
 Pesanggrahan Jakarta Selatan. Pemilihan lokasi didasarkan pada
 pertimbangan bahwa penulis memahami betul tentang kondisi peserta
 didik di SDN Petukangan Utara 05 Pagi Pesanggrahan Jakarta Selatan.
 Sedangkan waktu penelitian ini terhitung dari tanggal 1 Februari 2015.
 Sebelumnya penulis sudah melakukan observasi di sekolah ini terlebih
 dahulu.
 B. Metode Penelitian
 Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
 pelaksanaan membandingkan, mencari hubungan pencarian
 (Depdikbud, 1990:580). Sedangkan penelitian pada dasarnya merupakan
 suatu proses pencarian (inquiry), menghimpun data, mengadakan
 pengukuran, analisis, sintesis, membandingkan, mencari hubungan, dan
 menafsirkan hal-hal yang masih bersifat samar (teka-teki) (Sukmadinata,
 2011 : 580).
 Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan
 pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar,
 pandangan-pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu
 yang dihadapi. Suatu metode penelitian biasanya memiliki rancangan
 penelitian (researchdesign), sumber data yang dikumpulkan dan
 bagaimana data tersebut dihimpun dan diolah.
 Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah
 melalui pendekatan kualitatif dengan metode narrative. Menurut Bogdan
 dan Bikien (1982) : “studi kasus merupakan pengujian secara rinci
 terhadap suatu peristiwa tertentu. (Suracmad, 1982 : 351). “membatasi
 pendekatan studi kasus sebagai suatu pendekatan dengan memusatkan
 perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Pendekatan studi
 kasus dapat membuat peneliti mendapatkan pemahaman yang utuh dan
 terintegrasi tentang berbagai fakta dan dimensi dari kasus tersebut.
 Untuk memperoleh hasil penelitian yang refresentatif dan akurat,
 maka peneliti menempuh dan memadukan dua jenis penelitian, yaitu :
 1. Library Research (penelitian kepustakaan) yaitu penelaahan
 kepustakaan yang terdiri dari :
 a. Buku-buku primer, yaitu kepustakaan yang menjadi acuan utama
 dalam pembahasan penelitian.
 b. Buku-buku sekunder, yaitu kepustakaan yang sifatnya penunjang
 buku primer.
 50
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 2. Field Research (penelitian lapangan), yaitu meneliti dan mempelajari
 langsung objek yang diteliti. Dengan teknik waktu dan terbatas sesuai
 dengan data yang diteliti.
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
 yang digunakan metode deskriptif, yaitu penelitian yang bermaksud
 menggambarkan tentang sesuatu variable, gejala atau keadaan “apa
 adanya”, dan tidak dimaksudkan untuk mengujihipotesis
 tertentu.(Arikunto, 2007 : 234).
 Adapun metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif
 biasanya menggunakan strategi dan prosedur penelitian yang sangat
 fleksibel, dalam arti tidak kaku dan terpaku pada salah satu sumber.
 Penelitian kualitatif menggunakan rancangan penelitian yang terbuka
 (emergent design) yang disempurnakan selama pengumpulan data.
 Tujuan utama dalam pengumpulan data kualitatif adalah seorang peneliti
 berusaha menggambarkan untuk menangkap ( to describe and explore
 )sebuah fenomena dan peristiwa yang diteliti, dan yang kedua berusaha
 untuk menggambar dan menjelaskan (to describe an dexplain)”.
 Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendeskriptifkan data untuk
 mengetahui, memberikan gambaran dan penjelasan mengenai kontribusi
 motivasi orang tua dan minat belajar siswa dalam upaya meningkatkan
 kemampuan membaca Al-Qur‟an di SDN Petukangan Utara 05 pagi
 Kecamatan Pesanggrahan Jakarta selatan.
 C. Sumber Data Penelitian
 Sumber data atau objek penelitian adalah apa yang akan diselidiki
 dalam kegiatan penelitian ini yaitu segala hal yang diduga memiliki
 kontribusi dan keterkaitan dengan kemampuan membaca al-Qur‟an siswa
 di SDN Petukangan Utara 05 Pagi. Untuk itu langkah utama yang
 peneliti lakukan yaitu mengidentifikasi segala hal tersebut, yaitu antara
 lain:
 1. Siswa
 2. Orang tua
 3. Guru
 4. Proses Belajar Mengajar
 5. Kondisi Sekolah
 6. Sarana dan Prasarana
 7. lingkungan
 8. Tugas-tugas Sekolah.
 9. Kegiatan perlombaan.
 Bila dilihat dari sumbernya, obyek dalam penelitian kualitatif
 menurut Spradley disebut “social situation atau situasi social yang terdiri
 dari tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan atau aktifitas
 (activity) yang berinteraksi secara sinergis.”
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 “Tetapi sebenarnya objek penelitian kualitatif, juga bukan semata-
 mata pada situasi social yang terdiri atas tiga elemen tersebut, tetapi juga
 bisa berupa peristiwa alam, tumbuh-tumbuhan, binatang, kendaraan dan
 sejenisnya.” (Sugiono, 2009 : 2015).
 Secara garis besarnya ada dua macam sumber data yang menjadi
 objek penelitian ini. Kedua macam sumber data dimaksud yaitu sumber
 data primer dan skunder. Adapun sumber data primer adalah sumber data
 yang didapat secara langsung dari responden atau informan maelalui
 observasi, wawancara dan lain- lain. Sedangkan sumber data sekunder
 adalah yang berasal dari berbagai catatan, dokumen, profil sekolah,
 buku-buku penunjang dan lain sebagainya yang menunjang data primer.
 D. Pengumpulan Data
 Untuk memperolah data yang diperlukan sesuai dengan
 permasalahan yang ingin peneliti ungkap maka digunakanlah tekhnik
 pengumpulan data sebagai berikut:
 1. Observasi
 Menurut Joko Subagyo, “Observasi adalah pengamatan yang
 dilakukan secara sengaja dan sistematis mengenai fenomena sosial
 dengan gejala-gejala psikis yang kemudian dilakukan pencatatan”.
 (Subagyo, 1991 : 63). Selanjutnya Sutrisno Hadi mendefinisikan
 observasi sebagai penamaan dan pencatatan dengan sistematis
 terhadap penomena-penomena yang diselidiki. (Hadi, 1980 : 113).
 Jadi pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan
 secara sistematis untuk mengumpulkan data dan informasi terhadap
 gejala-gejala, yang diduga memiliki keterkaitan dan berkontribusi
 terhadap tumbuh kembangnya kemampuan siswa dalam hal membaca
 al-Quran di SDN Petukangan Utara 05 Pagi Kecamatan Pesanggrahan
 Jakarta Selatan.
 2. Wawancara ( interview)
 “Wawancara seperti yang disebutkan oleh Husaeni Usman adalah
 Tanya-jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung” .
 (Usman dan Akbar, 2000 : 57). Hal senada juga diungkapkan
 Moleong bahwa wawancara adalah percakapan dengan maksud
 tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
 (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
 (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu .
 (Moleong, 2002 : 135). Begitu juga seperti yang peneliti lakukan,
 yaitu melakukan Tanya jawab dengan responded melalui komunikasi
 secara langsung untuk mendapatkan data – data dan keterangan yang
 diperlukan. Wawancara dilakukan terhadap kepala sekolah, guru-
 guru yang mengajarkan membaca al-Qur‟an, Orang Tua murid dan
 guru ngaji atau guru Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPA) tempat
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 dimana murid-murid SDN Petukangan Utara 05 Pagi belajar
 membaca al-Qur‟an diluar jam sekolah.
 3. Dokumentasi
 Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari
 dan mencatat buku-buku, arsip atau dokumen, daftar statistic dan hal-
 hal yang terkait dengan penelitian. (Ahmad, 2003 : 106).
 Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan hal-hal atau variable
 berupa catatan, transkip, buku penunjang dan peraturan-peraturan
 yang berkaitan dengan latar belakang tempat penelitian berlangsung
 yaitu di SD Negeri Petukangan Utara 05 Pagi Kecamatan
 Pesanggrahan Jakarta Selatan, serta foto-foto berbagai macam
 kegiatan sekolah sebagai input tambahan dalam penelitian ini.
 E. Analisis dan Pengolahan Data
 Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
 data kedalam pola, kategori dan satuan uraian besar sehingga dapat
 ditemukan tema. Untuk memudahkn dalam melakukan analisis data
 dilakukan prosedur berikut :
 1. Mengamati apa saja yang terjadi pada tiap tahap tersebut. Dari hasil
 pengamatan tersebut akan terkumpul data yang telah dibutuhkan
 dalam penelitian dan analisis.
 2. Analisis dan penelitian menggunakan analisis kualitatif. Prosedur
 yang dilalui dalam analisis penelitian ini dimulai dari study observasi,
 dokumentasi, dan wawancara. Data yang didapat kemudian diolah,
 melalui edit data, kategorisasi data berdasarkan focus kajian dan
 penafsiran makna subtantif mengenai kontribusi motivasi orang tua
 dan mimat belajar siswa terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an
 di SD Negeri Petukangan Utara 05 Pagi kecamatabn pesangrrahan.
 Editing bertujuan untuk memilih dan memilih data. Hanya data yang
 relevan dengan masalah penelitian ini yang diproses lebih lanjut.
 Katogorisasidata merupakan pengelompokan data yang berbeda-beda
 dari informan. Penafsiran data merupakan usaha untuk menjelaskan
 makna-makna data. Data yang sudah dianalisis dan ditemukan makna
 dari data tersebut disimpulkan sebagai jawaban atas permasalahan
 penelitian yang telah dirumuskan.
 Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka langkah selanjutanya
 adalah menganalisis data. “ Analisis data adalah proses mencari dan
 menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
 catatan lapangan dan bahan- bahan lain, sehingga dapat mudah
 dipahami, dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain,
 (Sugiyono, 2012: 88). “ Tekhnik analisa data merupakan cara yang
 digunakan untuk menguraikan keterangan-keterangan atau data yang
 diperoleh agar data tersebut dapat dipahami bukan saja oleh yang
 mengumpulkan data tapi juga oleh orang lain. “ Analisa data pada
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 penelitian kualitatif menurut Nana Syaodih menggunakan analisa data
 yang bersifat naratif-kualitatif ( Sukmadinata, 2011 : 156 ) Analisa data
 dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak, sebelum memasuki lapangan,
 selama dilapangan dan setelah selesai di lapangan ( Sugiyono, 2012 :
 89). Dalam menganalisa data penulis melakukan dengan dua tahap yaitu
 sebagai berikut:
 1. Analisa sebelum dilapangan
 Pada tahap ini, analisis data dilaksanakan terhadap data study
 pendahuluan, atau data sekunder, yang akan menentukan focus
 penelitian. Namun focus penelitian masih bersifat sementara, dan akan
 berekmbang setelah masuk dan dilapangan.
 2. Analisa data dalam lapangan
 Pada tahap ini, analisa data dilaksanakan pada saat pengumpulan data
 berlangsung, dan setelah selesai dalam pengumpulan data dalam waktu
 tertentu, pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis
 terhadap jawaban responden yang diwawancarai. Bila jawaban yang
 diwawancarai, setelah dianalisis, terasa belum, memuaskan, maka
 penelitian akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu
 apabila data yang didapati sudah merasa dianggap kredibel. Ada dua
 model yang peneliti gunakan secara interaktif dan berlangsung secara
 terus menerus sampai tuntas , sehingga datanya sudah jenuh. Aktifitas
 dalam menganalisis data yaitu reduction, data display dan conlusion
 drawing / verification
 a. Data reduction ( Reduksi data )
 Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, untuk itu maka
 perlu dicatat secara teliti dan rinci sebab semakin lama peneliti
 dilapangan, maka jumlah data akan semakin banyak kompek dan
 rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data.
 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
 memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
 membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah
 direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas , dan
 mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
 selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat
 dibantu dengan peralatan elektronik seperti computer mini dengan
 memberikan kode-kode. Dalam keadaan social tertentu, peneliti
 menerapkan metode menghafal Al-Qur‟an
 b. Conclusion Drawing / verification
 Langkah ketiga yang peneliti lakukan dalam analisis data adalah
 penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
 dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
 ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
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 pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
 yang kredibel.
 c. Triangulasi data diartikan sebagai teknik pengumpulan data dari
 sumber data yang sudah ada, merupakan pengecekan yang dilakukan
 terhadap sumber langsung (responden yang diwawancara)
 sedangkan triangulasi metode merupakan pengecekan yang
 dilakukan terhadap sumber data yang didapatkan melalui
 dokumentasi seperti buku, bulletin, makalah dan lain-lain. “ proses
 triangulasi tersebut dilakukan terus menerus sepanjang proses
 mengumpulkan data dan analisis data sampai suatu saat peneliti
 yakin bahwa sudah tidak ada lagi perbedaan-perbedaan dan tidak
 ada lagi yang perlu dikonfirmasikan kepada informan (Bungin,
 2007:204).” Triangulasi data merupakan cara yang paling umum
 yang digunakan bagi peningkatan validitas dalam penelitian
 kualitatif. Triangulasi ini merupakan teknik yang didasari pola pikir
 fenomologi yang bersifat multi persfektif, artinya untuk menarik
 kesimpulan yang mantap diperlukan tidak hanya satu cara pandang,
 melainkan bisa dipertimbangkan berbagai fenomena yang muncul
 dan selanjutnya ditarik simpulan yang lebih mantap dan lebih bisa
 diterima kebenarannya.
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN
 A. Profil SDN Petukangan Utara 05 Pagi Kecamatan Pesanggrahan
 Jakarta Selatan
 Sekolah sebagai ujung tombak dalam dunia pendidikan yang
 memikul tanggung jawab yang sangat besar dalam upaya mencerdaskan
 kehidupan bangsa. Dengan segala sarana dan prasarana yang ada
 diharapkan sekolah mampu mencetak generasi penerus bangsa dengan
 keterampilan dan keahlian yang tinggi dan dibarengi ahlak serta budi
 pekerti yang mulia.
 Berdasarkan hal tersebut di atas profil sekolah SDN Petukangan
 Utara 05 Pagi disusun. Diharapkan dengan adanya profile sekolah
 masyarakat luas mengetahui segala hal yang berkaitan dengan SDN
 Petukangan Utara 05 Pagi.
 B. Latar Belakang
 Sekolah merupakan suatu bangunan tempat murid-murid belajar
 (kamus Umum Bahasa Indonesia, Badudu, Zain ). Dalam hal ini
 merupakan sumber belajar. Sumber belajar tersebut di lingkungan
 masyarakat dengan beraneka ragam. Maka sekolah merupakan pusat
 belajar dapat klasifikasi ke dalam enam bagian yaitu (1) orang (2) bahan
 (3) peralatan (4) lingkungan (5) tekhnik (6) pesan.
 Keenam komponen inilah yang merupakan faktor dominant dalam
 pelaksanaan pendidikan format pada umumnya, sehingga sekolah
 merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang bertanggung jawab
 untuk terus mendidik siswanya. Bertolak dari 6 komponen itulah,
 kompetensi mengacu kepada kemampuan melaksanakan suatu kompetensi
 dalam pengelolaan pendidikan. Kompetensi menunjuk kepada
 performance dalam perbuatan yang rasional, untuk memenuhi verifikasi di
 dalam pelaksanaan tugas – tugas pendidikan.
 Dikatakan rasional karena mempunyai arah dan tujuan, sedangkan
 performance merupakan perilaku nyata dalam arti tidak hanya dapat di
 amati. Dengan melihat komponen tadi maka dapat dikatakan sekolah
 merupakan bagian dari system pendidikan. Sistem merupakan keseluruhan
 yang terdiri atas sejumlah variable yang beriteraksi. Gambaran sebuah
 system dapat ditekankan pada unsur masukan, proses, keluaran.
 C. Dasar Hukum
 1) Undang-undang nomor 22 tahun 1999 tentang pemerintah daerah
 2) Undang-undang nomor 34 tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah
 Khusus Ibukota Negara Republik Indonesia.
 3) Peraturan Pemerintah nomor 20 tahun 2003 tentang system
 pendidikan nasional
 56
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 4) Peraturan Pemerintah nomor 28 tahun 1990 tentang pendidikan
 nasional
 5) Peraturan Pemerintah nomor 39 tahun 1992 tentang peran serta
 masyarakat dalam pendidikan nasional
 6) Keputusan Menteri Pendidikan Nasional nomor 053/U/2001 tentang
 pedoman penyusunan standart pelayanan minimal penyelenggaraan
 persekolahan bidang pendidikan dasar dan menengah
 7) Keputusan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor
 44/U/2002 tentang dewan pendidikan dan komite sekolah
 8) Peraturan daerah Provinsi DKI Jakarta nomor 3 tahun 2001 tentang
 bentuk susunan dan organisasi tata kerja perangkat daerah dan
 sekretariat dewan perwakilan rakyat daerah Provinsi DKI Jakarta
 9) Keputusan Gubernur Provinsi DKI Jakarta nomor 3 tahun 2001
 tentang organisasi dan tata kerja dinas pendidikan dasar daerah
 provinsi DKI Jakarta.
 10) Surat edaran Dikdas Provinsi DKI Jakarta nomor 13/SE/2007 tentang
 penyampaian buku profil sekolah.
 Melihat kepada komponen tersebut dan kepada landasan hukum
 yang ada, maka profil sekolah merupakan gambaran sesuatu yang tampak,
 terorganisasi dan terprogram. Dalam hal ini penjabaran sebagai berikut:
 1. Orang adalah sumber belajar yang paling utama, ia adalah penyampai
 pengetahuan yang paling lengkap mulai tahapan bahan yang kongkrit
 sampai pada bahan yang sifatnya abstrak , dan yang merupakan nara
 sumbernya adalah guru
 2. Bahan berisi informasi yang dapat dilukiskan dalam bentuk media dan
 dapat memotivassi kegairahan belajar siswa.
 3. Lingkungan atau situasi belajar adalah segala seuatu yang berada
 disekeliling siswa, dapat berupa tempat dan benda yang bias
 dimanfaatkan untuk kepriuan belajar.
 4. Alat adalah segala sesuatu yang dirancang untuk kepriuan belajar yang
 dapat menunjang kemudahan-kemudahan belajar.
 5. Teknik atau kegiatan adalah cara-cara yang dapat dimanfaatkan untuk
 kepriuan belajar.
 6. Pesan adalah informasi yang disampaikan dapat berupa ide, konsep,
 gagasan, fakta atau data.
 Adapaun indikator yang berkaitan dengan sekolah dalam rangka
 peningkatan mutu pendidikan antara alain: siswa guru, pembina,
 pengelola sekolah, sarana dan prasarana serta proses belajar mengajar.

Page 72
                        

58
 D. Serba Serbi Kurikulum Kegiatan
 a. Kurikuler
 1. Manajemen Kelas.
 a. Menerapkan pembelajaran terintegrasi dan lintas mata pelajaran.
 b. Melakukan pendekatan individual di dalam meningkatkan
 kemampuan tiap individu secara optimal.
 c. Memberikan program remedial bagi siswa yang mengalami
 kesulitan belajar, baik pada saat jam belajar maupun di luar jam
 belajar dengan membuat peijanjian dengan orang tua
 sebelumnya.
 d. Memberikan pendekatan belajar secara proses pada setiap mata
 pelajaran dengan menghubungkannya pada kemanfaatan dalam
 kehidupan sehari-hari (pendekatan kontekstual).
 2. Rutinitas.
 a. Pembiasaan berbaris di depan kelas.
 b. Melakukan tanya jawab sebelum masuk kelas.
 c. Membaca ikrar dan berdoa sebelum belajar.
 d. Penulisan jurnal setiap pagi.
 e. Pembiasaan mencongak.
 f. Kesempatan mendongeng/bercerita (cerita/dongeng akhir
 pekan).
 g. Hafalan surat-surat pendek ketika akan menilai pelajaran/ketika
 akan pulang.
 h. Pembiasaan menggunakan ucapan=ucapan yang baik ( kalimat
 thoyyibah) untuk kegiatan sehari- hari.
 b. Ekstrakurikuler Berbagai kegiatan ekstrakurikuler dikembangkan sesuai
 kebutuhan siswa meliputi 1. Ekstrakurikuler Wajib.
 a. Komputer kelas IV - VI. b. Kegiatan lain yang disepakati kemudian berdasarkan
 kebutuhan dan prioritas pengembangan, dapat menambah atau mengurangi ekstrakurikuler.
 2. Ekstrakurikuler Pilihan. a. Seni RupaTMelukis. b. Sepakbola. c. Basket. d. Pramuka. e. Menari. f. Bulutangkis. g. Klub Komputer. h. Tilawatil Pur‟an. i. Atletik
 Kegiatan ekstrakurikuler pilihan ini merupakan fasilitas sekolah
 yang dapat dipilih salah satu oleh siswa sesuai dengan minat dan
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 kebutuhannya, Untuk mengaktualisasikan keterampilan siswa, maka
 diadakan kegiatan berupa lomba-lomba, persami, Studi wisata, dll,
 3. Ekstrakurikuler Jangka Pendek.
 a. Memasak.
 b. Marawis/Qosidah
 c. Seni Musik
 d. Seni Lukis
 4. Ekstrakurikuler Bahasa Inggris dan Scicnce Club,
 Ekskul ini dapat diikuti siswa kelas III s.d. VI dengan biaya
 tersendiri.
 c. Kokurikuler
 1. Praktek Salat Berjamaah
 Kegiatan ini dilakukan setiap hari Senin s.d. Kamis untuk salat
 Zuhur dan hari Jumat untuk salat Jumat dengan tujuan:
 a. Memupuk keimanan siswa.
 b. Melatih dan membiasakan gerakan-gerakan salat yang benar.
 c. Membiasakan diri untuk melaksanakan salat lima waktu.
 d. Membiasakan sikap tertib/disiplin terhadap waktu.
 2. Kebiasaan Beramal
 Kegiatan ini dimaksudkan agar siswa memiliki kepekaan
 terhadap permasalahan di lingkungan sekitarnya. Kegiatan beramal
 dilakukan pada hari Jumat atau peristiwa tertentu dalam bentuk,
 pengumpulan:
 a. Dana amal, kurban, dan Sumbangan Musibah (Meninggal,
 banjir dll.).
 b. Pakaian layak pakai.
 c. Alat-alat belajar (buku pelajaran, alat tulis, dan lain-lain) layak
 pakai.
 3. Orientasi Siswa Baru
 Kegiatan ini dilakukan satu tahun sekali pada awal tahun
 pelajaran dalam bentuk dinamika kelompok, pengenalan fasilitas
 sekolah, rutinitas yang dilakukan siswa serta kesepakatan peraturan
 di kelas/sekolah.
 4. Kunjungan Kelas
 Kegiatan ini dilaksanakan setiap setahun sekali, yang dihadiri
 oleh orang tua murid dan dilaksanakan sekitar bulan Agustus.
 Kegiatan ini menjelaskan program-program pengajaran 1 tahun
 mendatang serta keijasama yang dapat dilakukan oleh
 Orangtua/wali murid.
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 5. Karyawisata
 SDN Petukangan Utara 05 mengadakan karyawisata dalam
 setahun. Untuk keamanan murid dan efektivitas tujuan
 karyawisata, siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil
 perkelas atau tingkatan kelas sesuai kesepakatan rapat dewan guru.
 Pelaksanaannya akan dibantu oleh orangtua/wali murid.
 Bantuan tersebut dapat berupa pendampingan siswa atau
 kunjungan keluarga ke tempat tujuan yang dimaksud. Penugasan
 kunjungan ini dibekali panduan dari guru/sekolah tentang hal-hal
 yang akan diamati dan dilaporkan oleh siswa. Dari
 proyek/penugasan ini siswa dapat berbagi dengan teman-temannya
 di kelas.
 6. Apresiasi
 Pada akhir pelaksanaan Evaluasi Akhir Semester, siswa dapat
 melakukan kegiatan apresiasi terhadap kemampuan yang
 dimilikinya misalnya olahraga dalam bentuk class meeting,
 pameran pribadi, kegiatan-kegiatan kreatif kelompok atau
 menyaksikan kelompok musik/kesenian rakyat dari luar.
 7. PAR (Penjelajahan Awal Ramadhan)
 Kegiatan ini dilakukan untuk memperkaya pemahaman
 keagamaan secara praktis (pelaksanaan ritual ibadah) dan
 kontekstual (kegiatan kreatif)* Pelaksanaannya dilakukan dengan
 pendekatan kelompok dan minat, serta melibatkan seluruh siswa.
 d. Kurikulum
 Dasar Kurikulum adalah Kurikulum Nasional yang ditetapkan
 Depdikbud meliputi Bahasa Indonesia, Matematika, IPS, IPA,
 Penjaskes, Sen! & Keterampilan serta Muatan Lokal yang disesuaikan
 dengan Visi, Misi dan Strategi SDN Petukangan Utara 05 dengan
 struktur program sebagai berikut:
 Kegiatan belajar mengajar dikaitkan dengan topik yang berada
 di masyarakat dan pengayaannya dilakukan berdasarkan prioritas
 materi serta memperhatikan tingkat kemampuan, kebutuhan dan minat
 siswa. Kurikulum ditekankan untuk mencapai berbagai kompetensi,
 diantaranya kemampuan berfikir kritis, ketrampilan berekspresi
 melalui beragam media, interaksi sosial, dan pengembangan berbagai
 kecerdasan dengan mengintegrasikan ajaran agama ke dalam kegiatan
 sehari-hari.
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 Struktur Kurikulum
 No Komponen Alokasi Waktu
 Kelas I II III IV V VI
 A. Mata Pelajaran Inti
 1. Pendidikan Agama 2 3 3 3 3 3
 2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2
 3. Bahasa Indonesia 6 5 5 5 5 5
 4. Matematika 6 5 5 5 5 5
 5. Ilmu Pengetahuan Alam 2 3 4 4 4 4
 6. Ilmu Pengetahuan Sosial 2 2 3 3 3 3
 7. Seni Budaya dan Ketrampilan 2 2 3 4 4 4
 8. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 2 2 3 4 4 4
 B. Mata Pelajaran Mulok
 9. Bahasa Inggris 1 1 2 2 2 2
 10. Pendidikan lingkungan &Budaya
 Jakarta
 2 2 1 2 2 2
 C. Pengembangan Diri 2 2 1 2 2 2
 Jumlah 28 29 33 33 36 36
 *) Ekuivalen 2 Jam pembelajaran
 Keterangan :
 1. 1 jam pelajaran dengan alokasi waktu 35 menit
 2. Kelas I, II, dan III menggunakan pendekatan Tematik
 3. Kelas IV, V dan VI dengan pendekatan Mata Pelajaran
 e. Muatan Kurikulum KTSP
 Muatan kurikulum SDN Petukangan Utara 05 meliputi
 sejumlah mata pelajaran yang keluasan dan kedalamannya
 merupakan beban belajar bagi peserta didik.Di samping itu materi
 muatan Iocal dan kegiatan pengembangan diri termasuk didalam
 isi kurikulum
 1. Mata Pelajaran
 Mata pelajaran beserta alokasi waktu untuk masing-masing
 tertera pada struktur kurikulum yang tercantum dalam daftar
 isi
 2. Muatan Lokal
 Muatan local merupakan kegiatan kurikuler untuk
 mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan cirri
 khas dan potensi daerah,termasuk keunggulan daerah yang
 materinya tidak dikelompokkkan ke dalam mata pelajaran
 yang ada.
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 3. Kegiatan Pengembangan diri
 Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang
 harus diasuh oleh guru.Pengembangan diri bertujuan
 memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
 mengembangkan diri sesuai dengan
 kebutuhan,bakat,minat,sctiap sesuai dengan kondisi
 sekolah.Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau
 dibimibing konselor, guru atau tenaga kependidikan yang
 dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrak
 urikuler.Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui
 kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan dengan
 masalah diri pribadi dan kehidupan social,belajar dan
 pengembangan karier peserta didik.
 Pengembangan diri untuk khusus menekankan pada
 peningkatan kecakapan hidup dan kemandirian sesuai dengan
 kebutuhan peserta didik
 4. Pengaturan Beban Belajar
 a. Beban belajar dalam system paket digunakan oleh SDN
 Petukangan Utara 05 baik kategori standart maupun
 mandiri
 b. Jam pembelajaran untuk setiapmata pelajaran pada system
 paket dialokasikan sebagaimana tertera dalam struktur
 kurikulum.Sekolah dimungkinkan menambah maksimum
 empat jam pelajaran perminggu
 c. secara keseluruhan.Pemanfaatn jam pembelajaran
 tambahan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik
 dalam mencapai kompetensi
 d. Alokasi waktu untuk penugasan tcrstruktur dan kegiatan
 mandiri tidak terstruktur dalam system paket 0% - 40 %
 dari waktu kegiatan tatap muka mata pelajaran yang
 bcrsangkutan.Pemanfaatan alokasi waktu tersebut
 mempertimbangkan kebutuhan peserta didik dalam
 memeapai kompetensi.
 e. Alokasi waktu praktik ,dua jarfipraktik di sekolah setara
 dengan satu jam tatapmuka.Empat jampraktik diluar
 sekolah setara dengans satu jam tatap muka
 f. Pengaturan Beban Belajar
 Beban belajar yang digunakan di SDN Petukangan Utara 05
 Pagi adalah sistem sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum
 yaitu:
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 KLS Satu Jam
 Pembelajaran
 Tatap
 Muka/menit
 Jumlah jam
 Pembelajaran
 perminggu
 Minggu efektif
 Pertahun ajaran
 Waktu
 Pembelajaran/
 Jam pertahun
 I 35 26 34 884
 II 35 27 34 918
 III 35 28 34 952
 IV 35 36 36 1296
 V 35 36 36 1296
 VI 35 36 36 1296
 g. Ketuntasan Belajar
 Ketuntasan belajar setiap indicator yang telah ditetapkan
 dalam suatu kompetensi dasar berkissar anatar 0 % - 100
 %.Kriteria ideal ketuntasan masing-masing indicator 75 % satuan
 pendidikan harus menentukan ketuntasan minimal dengan
 mempertimbangkan tingkat kemampuan rata-rata peserta didik
 serta kemampuan sumber pendukung dalam penyelenggaraan
 pembelajaran. Dengan demikian, maka sekolah Dasar SDN
 Petukangan Utara 05 Pagi memerlukan criteria ketuntasan setiap
 pelajaran sebagai berikut:
 No Komponen SKBM
 Kelas
 I II III IV V VI
 A. Muatan Nasional
 Pendidikan Agama 60 65 65 65 65 65
 Pendidikan Kewarganegaraan 65 70 70 65 63 60
 Bahasa Indonesia 60 65 65 65 65 65
 Matematika 60 60 60 60 55 55
 Ilmu Pengetahuan Alam 65 65 65 70 65 60
 Ilmu Pengetahuan Sosial 65 65 65 70 65 65
 Seni Budaya dan Ketrampilan 65 65 65 70 65 70
 Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 67 68 65 70 70 70
 B.Mulok
 Pendidikan lingkungan &Budaya Jakarta 60 65 65 65 65 63
 Bahasa Inggris 55 58 60 60 58 58
 h. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Mata Pelajaran
 Remedial diberikan kepada siswa yang membutuhkan
 bantuan untuk mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
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 yang sudah ditentukan pada setiap Kompetensi Dasar
 (KD)/Pokok Bahasan. KKM Mata Pelajaran 75%
 i. Kriteria Kenaikan Kelas
 Kenaikan kelas dilaksanakan pada setiap akhir tahun
 pelajaran. Kriteria kenaikan di Sekolah Dasar Negeri Petukangan
 Utara 05 Pagi :
 1. Siswa dinyatakan naik kelas setelah menyelesaikan seluruh
 program pembelajaran pada dua semester di kelas yang diikuti.
 2. Nilai di bawah KKM maksimal 50% dari jumlah Mata
 Pelajaran.
 j. Kriteria Tamat Dan Kelulusan
 1.Tamat
 a. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran sampai pada
 jenjang kelas terakhir
 b. Mengikuti Ujian Nasional dan Ujian Akhir Sekolah
 2. Kelulusan
 a. Memperoleh nilai minimal 6,00 untuk seluruh mata pelajaran
 yang diujikan baik ujian tertulis maupun ujian praktek dan
 nilai rata-rata minimum 6,0.
 b. Lulus Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional ( UASBN)
 dan Ujian Akhir Sekolah.
 k. Target Dan Standar Kelulusan
 No Mata Pelajaran Target Standar Kelulusan
 1 Pendidikan Agama Islam 7.0
 2 PKn 7.0
 3 Bahasa Indonesia 7.0
 4 Ilmu Pengetahuan Sosial 7.0
 5 Matematika 7.0
 6 Ilmu Pengetahuan Alam 7.0
 7 Kerajinan Tangan &Kesenian 7.0
 8 Pendidikan Jasmani 7.0
 9 Bahasa Inggris 7.0
 l. Metode Kegiatan Belajar Mengajar
 1. Menekankan pada proses
 2. Menggali dan meningkatkan potensi anak secara individual
 3. Pendekatan lintas kurikulum dalam berbagai penugasan
 4. Pengenalan dan pemanfaatan lembaga sumber belajar &
 lingkungan rumah, sekolah, serta masyarakat
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 5. Senantiasa berusaha membantu membuat kegiatan belajar
 menyenangkan
 6. Menggunakan pendekatan kooperatif & kolaborasi
 7. Menerapkan beragam cara menghargai dan menerima sesama
 manusia sesuai usia perkembangan anak didik
 8. Menggunakan berbagai pusat minat ciptaan guru sebagai
 persiapan pembiasaan ketrampilan belajar mandiri di SLTP
 9. Memberi kesempatan mengaktualisasikan diri dalam berbagai
 macam mata pelajaran
 10. Mencermati sikap tubuh anak didik untuk menulis dan
 bekeija untuk perkembangan fisik yang baik
 11. Mencermati bentuk tulisan anak didik sebagai dasar
 tulisannya kelak
 12. Menggunakan proses penulisan yang benar sebagai dasar
 pembiasaan ekspresi tertulis
 13. Memberi penugasan penelitian perpustakaan, wawancara,
 pengamatan lingkungan dan penulisan laporan
 14. Menekankan pembiasaan kemandirian melalui berbagai
 kesempatan di kelas, memimpin upacara, memimpin fcelaS,
 berdiskusi, berdebat, bercerita secara individual, presentasi
 kelompok.
 15. Memberi kesempatan berkreasi seluas-luasnya dalam seni
 rupa, musik dan penugasan lain.
 16. Memberi kesempatan leluasa untuk mengadakan percobaan
 IPA, IPS, untuk mencapai pemahaman konsep tertentu.
 17. Mencermati pembiasaan menulis dan kaidah-kaidah umum
 yang harus ditaati bersama (huruf besar/kecil, jarak, tata
 penulisan dst)
 18. Memberi kesempatan mendapatkan materi secara langsung
 melalui karyawisata
 19. Memberikan kesempatan anak didik untuk menemukan
 pemahaman mengenai emosi diri dan lingkungan serta
 mengembangkan kecerdasan emosi melalui berbagai
 kegiatan bersama
 20. Memberikan informasi berantai pada guru kelas jenjang
 berikutnya agar kemampuan murid bisa digali semaksimal
 mungkin.
 m. Pola Komunikasi & Penanganan Masalah
 1. Masalah yang berkenaan dengan mata pelajaran yang
 diberikan oleh guru kelas diselesaikan dengan guru kelas yang
 bersangkutan
 2. Masalah yang berkenaan dengan mata pelajaran yang
 diberikan oleh guru mata pelajaran tertentu diselesaikan
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 dengan guru yang bersangkutan. Bila masalahnya tidak
 terselesaikan, maka penanganannya bersama-sama dengan
 guru kelas
 3. Bila diperlukan guru kelas/guru mata pelajaran dapat
 melibatkan guru BP dalam penyelesaian masalah tersebut.
 4. Berdasarkan permasalahannya, penyelesaian masalah
 dimungkinkan langsung dengan pimpinan sekolah
 5. Untuk konsultasi mendapatkan informasi perkembangan
 siswa, orangtua dapat menghubungi guru yang bersangkutan
 dengan membuat janji terlebih dahulu.
 6. Keluhan disampaikan langsung kepada guru kelas, guru mata
 pelajaran, BP, atau pimpinan sekolah
 II. Target Dan Standar Kelulusan
 No. Mata Pelajaran Target Standar Kelulusan
 1 Pendidikan Agama Islam 75 71
 2 PKn 75 71
 3 Bahasa Indonesia 75 71
 4 Ilmu Pengetahuan Sosial 75 71
 5 Matematika 70 60
 6 Ilmu Pengetahuan Alam 70 60
 7 Kerajinan Tangan &Kesenian 75 71
 8 Pendidikan Jasmani 75 71
 9 Bahasa Inggris 75 71
 IV. Laporan Perkembangan Belajar
 1. Nilai Ulangan harian dilaporkan kepada orangtua
 2. Laporan perkembangan tengah semester disertai konsultasi
 dengan orangtua
 3. Laporan perkembangan semester
 4. Laporan perkembangan akhir tahun (kenaikan kelas)
 n. Fasilitas
 Sekolah Dasar Negeri Petukangan Utara 05 Pagi memiliki
 fasilitas dan peralatan untuk membantu kelancaran dan efektivitas
 proses belajar mengajar berupa:
 1. Perpustakaan
 Perpustakaan merupakan sumber belajar penting bagi
 pengembangan materi kurikulum dengan menyediakan bahan
 bacaan sesuai dengan program sekolah. Perpustakaan senantiasa
 mengembangkan materi bacaan, audio visual, sesuai kebutuhan
 sekolah. Seluruh anggota sekolah diharuskan mematuhi peraturan
 perpustakaan yang telah ditetapkan. % Ruang UKS
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 Usaha Kesehatan Sekolah yang berfungsi untuk memberikan
 pertolongan pertama pada kecelakaan siswa., Penanaman
 pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat ( P1IBS). UKS
 dilengkapi dengan peralatan seperti, timbangan berat dan tinggi
 badan, termometer, watersax dll.
 2. Mushola
 Mushola merupakan fasilitas yang digunakan untuk:
 a. Salat beijamaah untuk siswa-siswa SD
 b. Praktek agama
 c. Kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an
 d. Tadarus.
 e. Marawis,
 3. Sarana Olahraga
 Sarana olahraga untuk pembelajaran mata pelajaran olahraga
 dan kegiatan ekstrakurikuler serta aktivitas lainnya yang
 memberikan keleluasaan kepada siswa untuk bergerak, yaitu:
 a. Lapangan sepakbola
 b. Lapangan voli
 d. Lapangan basket
 e. Lapangan bulutangkis
 o. Lintas Sektoral (Network)
 Dinas Pendidikan & Kebudayaan Prop. DKI Jakarta, Bobo,
 Lembaga Pendidikan, , Depdiknas, Kelurahan, Kecamatan,
 Walikota, Puskesmas, Televisi Swasta, Pusat Kebudayaan
 Betawi,Frisian Flaq dll.
 p. Permasalahan Dan Pemecahan Masalah
 a. Permasalahan Sumber Daya Manusia ( SDM )
 Pengelolaan sumber daya manusia merupakan
 kegiatan pembinaan dan pendayagunaan.Hal ini hahis ada
 upaya untuk melaksnakan tugas professional. Akan tetapi
 SDM yang ada
 ( Guru ) belum seluruhnya mendapat pembinaan yang
 diharapkan dapat meningkatkan kwalitas dan kompetensinya,
 seperti :
 a. Kurangnya pelatih ditempat
 b. Kurangnya referensi atau buku yang memadai bagi guru
 c. Kurangnya dorongan dan fasilitas guru untuk melakukan
 tutorial
 d. Kurannya pembinaan karier
 e. Kurannya metode yang bervariasi dalam mengajar.
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 b. Permasalahan Siswa
 Semua kegiatan disekolah pada akhirnya ditujukan
 untuk membantu siswa mengembangkan dirinya .Untuk itu
 sekolah memegang peranan penting dalam menciptakan
 kondisi tersebut.Permasalahan yang terlihat saat ini pada
 siswa adalah:
 a. Siswa belum difasiliatasi wahana kegiatan beragam
 b. Siswa belum difasilitatsi buku paket menunjang pelajaran
 c. Siswa belum memanfaatkan perpustakaan.
 c. Permasalahan Manajemen Sekolah
 Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen
 integral dan tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan
 secara keseluruhan.Untuk itu permasalahan yang dihadapi
 sesuai dengan fungsi-fungsi pokok manajemen yaitu:
 a. Perencanaan
 b. Belum terbiasanya melaksanakan prioritas kegiatan yang
 telah ditentukan secara professional,terutama kemampuan
 untuk menyusun program
 c. Belum tersediannya secara lengkap perangkat administrasi
 kepala sekolah sesuai dengan pengorganisasian kurikulum
 ,guru,siswa dan sarana dan prasaran
 d. Pelaksanaan
 Kegiatan untuk merealisasikan rencana menjadi
 tindakan nyata dalam rangka mencapai tujuan secara -efektif
 dan efisien masing sangat kurang hal itu terlihat pada:
 a. Selama ini pengelolaannya kurang member dampak
 positif
 b. Kemampuan mengelola proses pembelajaran masing
 kurang
 c. Pemahaman guru teadap Visi,M isi dan tujuan sekolah
 belum terlihat secara signifikan
 e. Pembinaan
 a. Belum efektif dalam melakukan pembinaan peserta didik
 b. Belum memanfaatkan sumber local
 c. Belum memiliki peluang mengembangkan pengetahuan
 secara mandiri dengan memanfaatkan sarana perpustkaan.
 f. Permasalahan Sarana dan Prasarana
 Sarana pendidikan merupakan alat yang secara langsung
 digunakan diam kegiatan belajar mengajar :
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 a. Ruang Pendidikan
 b. Ada ruang laboratorium yang dibuat tetapi kecil dan
 terbatas
 c. Belum ada ruang multi media
 d. Ruang Penunjang
 e. Tidak ada bangsal untuk kegiatan olahraga
 f. Alat Peraga/media pembelajaran
 g. Alat peraga IPA belum lengkap
 h. Alat praktek olahraga belum lengkap
 i. Alat music belum lengkap
 j. Alat peraga matematika belum lengkap
 k. Buku pelajaran hampi /lengkap tetapi yang dipinjamkan
 banyak rusak
 l. Buku perpustakaan masih kurang
 g. Permasalahan Partisipasi Masyarakat
 Hubungan sekolah dengan masyarakat disekitar sangat
 penting Sehingga tujuan yang hendak dicapai akan terwujud
 dengan komunikasi dan pendekatan yang dilakukan akan
 leboh harmonis lagi.Jika ditelaah maka permasalahan kegiatan
 mengajar dapat diatasi jika guru mempunyai:
 1. Kemampuan menyusun program pengajaran
 2. Kemampuan menyusun silabus
 3. Kemampuan menyusun RPP
 4. Kemampuan menguasai materi pelajaran
 5. Kemampuan mrencanakan program belajar mengajar
 6. Kemampuan melaksanakan program belajar mengajar
 Dari kategori yang dimaksud adalah:
 1. Kemampuan menguasai bahan mata pelajaran yaitu
 mengetahui, memahami, mengaplikasikan, menganalis,
 mensitensikandan mengevaluasi.
 2. Kemampuan merencanakan program belajar mengajar yaitu
 kemampuan membuat satuan pelajaran dan bahan cetakan
 lainnya seperti petunjuk pelaksanaan kegiatan belajar
 mengajar , lembaran kegaiatan tugas dan kemampuan
 menciptakan peraga dan media pendidikan laiannya.
 3. Kemampuan melaksanakan program belajar mengajar yaitu
 kemampuan menciptakan interaksi belajar mengajar sesuai
 dengan kondisi dan program yang dibuatnya.Inilah hal yang
 penting dalam mengatasi masalah kegiatan belajar
 mengajar.
 4. Manajemen Sekolah
 Pada permasalahan manajemen maka pemecahan yang
 harus dilakukan sekolah adalah:
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 1. Merumuskan Visi dan misi yang jelas
 2. Merencanakan program sekolah
 3. Melaksanakan program yang telah ditetapkan
 4. Mengevaluasi pelaksanaan program
 Dengan kata lain bahwa secara sederhana pengelolaan
 terhadap indikator dimaksud merupakan gambaran tujuan
 penyelenggaraan sekolah yang bertujuan “ Siswa memiliki
 kemampuan dasar baca, tulis, hitung, pengetahuan dari
 keterampilan dasar yang bermabfaat bagi siswa untuk
 melanjutkan ke sekolah menengah pertama, gambaran ini
 dapat dikenali melalui tanda – tanda operasional berupa :
 a. Keluaran/lulusan sekolah yang relevan dengan kebutuhan
 masyarakat
 b. Nilai akhir sebagai salah satu alat ukur terhadap
 presentasi belajar siswa
 c. Presentase kelulusan yang dicapai semaksimal mungkin
 oleh sekolah
 d. Penampilan kemampuan dalam semua komponen
 pendidikan
 Sehingga dengan gambaran ini dibutuhkan buku profil
 Sekolah Dasar Negeri Petukangan Utara 05 pagi.
 q. Visi, Misi, Motto Dan Tujuan Sekolah
 VISI
 1. Pendidikan bermutu berdasarkan Iman dan taqwa, unggul
 dalam Prestasi luhur dalam Budi pekerti.
 MISI
 Meningkatkan profesionalisme guru
 Meningkatkan praktek pendidikan agama di sekolah
 Memperaktikan aspek – aspek Budi pekerti
 Meningkatkan kerjasama dengan masyarakat
 MOTTO
 Prestasi, Aman, Sapa, Terampil, Iman, Bersih, Ceria, Sehat,
 Nyaman ( PASTI BERCAHAYA ).
 TUJUAN
 1. Meningkatkan mutu pendidikan di SDN Petukangan Utara 05
 pagi agar melahirkan siswa yang berwawasan, ilmu
 pengatahuan dan teknologi serta memiliki satu keterampilan
 dengan dilandasi budi pekerti yang luhur.
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 2. Meletakan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadaian,
 akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dari dan
 dapat mengikuti pendidikan ke jenjang selanjutnya.
 r. Program Sekolah
 1. Program jangka panjang
 A. Bidang Akademik
 2. Sumber daya manusia
 3. Peningkatan pendidikan D2 menjadi S1 dan S2
 4. Peningkatan pengelolaan administrasi pembelajaran
 B. Pembelajaran
 5. Meningkatkan siswa berprestasi dalam mata pelajaran dalam
 lomba tingkat Kecamatan hingga Provinsi.
 6. Membuat laboratorium standart.
 7. Pengadaan komputer sebagai sarana pembelajaran bidang ilmu
 teknologi.
 A. Ekstrakurikuler
 8. Membuat tim Olahraga
 9. Membuat tim Marawis
 10. Membuat tim Kesenian
 B. Bidang Non Akademik
 a. Sarana dan prasarana
 11. Membuat trails seluruh ruangan
 12. Pengadaan AC untuk seluruh ruangan
 b. Kebersihan dan keindahan
 13. Membuat taman lingkungan sekolah
 14. Menata lingkungan sekolah
 o. Program Jangka Pendek
 1. Bidang Akademik
 2. Melaksanakan program pembelajaran sesuai dengan kalender
 pendidikan.
 3. Melaksanakan program pembelajaran sesuai dengan
 kurikulum yang berlaku KTSP.
 4. Persiapan melaksanakan pembelajaran bidang teknologi
 5. Bidang Non Akademik
 6. Menyempurnakan ruang UKS, Perpustakaan, ruang guru untuk
 dapat dimanfaatkan sesuai dengan kegunaan.
 7. Penyedian perlengkapan dan peralatan tulis kantor bagi guru
 dan karyawan.
 8. Penyedian peralatan kebersihan
 9. Pengecekan ruang kelas dan bangunan sekolah
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 Data Identitas Sekolah
 1. Nama Sekolah : SDN Petukangan Utara 05 Pagi
 2. Alamat : Jl. H. Muchtar Raya Petukangan Utara
 Kecamatan Pesanggrahan Telp. (021). 5858841
 3. NPSN : 20106140
 4. NSS : 101016305107
 5. Nama Kep. Sek : Drs. Rahmat, M.Pd.
 6. Luas Tanah : 2200 m2
 7. Luas Bagunan : 1552 m2
 8. Jumlah Guru : 21
 9. Jumlah Karyawan : 5
 10. Jumlah Siswa : 535
 11. Ruang Belajar : 7
 12. Status Sekolah : Negri
 13. Status Akreditasi : Terakreditasi A
 A. Personil
 Adapun personil pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah ini
 semuanya berjumlah 26 orang. Pembagian Tugas selengkapnya
 terlampir.
 Data Siswa dan Rombongan Belajar
 Kelas Jumlah Siswa
 Tahun 2012/2013 Tahun 2013/2014 Tahun 2014/2015
 L P J L P J L P J
 I 27 29 56 27 27 54 40 44 84
 II 39 44 83 27 31 58 40 47 87
 III 78 55 133 39 44 83 36 32 68
 IV 54 66 120 61 66 127 28 38 66
 V 68 52 120 55 62 117 54 52 106
 VI 56 53 109 54 50 104 60 64 124
 Jumlah 322 299 621 265 252 543 258 277 535
 15. Jumlah Rombongan Belajar
 Kelas I : 3 Rombongan Belajar
 Kelas II : 3 Rombongan Belajar
 Kelas III : 2 Rombongan Belajar
 Kelas IV : 2 Rombongan Belajar
 Kelas V : 3 Rombongan Belajar
 Kelas VI : 3 Rombongan Belajar
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 Data siswa masuk dan tamatan sekolah
 No Kelas TA. 2013/2014 Jumlah TA. 2014/2015 Jumlah
 L P L P
 1. I 27 27 54 40 44 84
 2. II 27 31 58 40 47 87
 3. III 39 44 83 36 32 68
 4. IV 61 66 127 28 38 66
 5. V 55 62 117 54 52 106
 6. VI 54 50 104 60 64 124
 Jumlah 265 252 543 353 258 535
 Prestasi Yang Di Peroleh Sdn Petukangan Utara 05 Pagi
 No Nama Bidang Tingkat Juara Ke
 1. Bidang Study Matematika Kecamatan I
 2. Menghias Aquarium Seni Menghias Provinsi I
 3. Menghias Aquarium Seni Menghias Jabotabek I
 4. Menghias Aquarium Seni Menghias Kota I
 5. Pramuka PBS Provinsi III
 6. Loketa Pidato Kecamatan I
 7. Bidang Study IPS Kecamatan I
 8. Pramuka Semapure Jabotabek I
 9. Pramuka Yel-yel Jabotabek I
 10. Olahraga Gulat Provinsi I
 11. Porseni Tenis Meja Kecamatan I
 12. Porseni Merangkai Bunga Kecamatan I
 13. Pramuka LPP Regu Provinsi II
 14. Pramuka LPP Pos Provinsi I
 15. Bidang Study PKn Kecamatan I
 16. Bidang Study Bahasa Indonesia Kecamatan I
 17. OSN IPA Kecamatan 5 Besar
 18. Pramuka Kreatifitas Regu Kota II
 19. Scauting Two Pramuka Putri Kota I
 20. Scauting Two Pramuka Putra Kota Umum
 21. Gelar Seni Seni Tari Provinsi III
 22. Porseni Sepak Bola Kecamatan II
 23. Largab Pramuka Kecamatan II
 24. LKPP 12 Pramuka Putra Kota Umum
 25. LKPP 12 Pramuka Putra Kota I
 26. Festival &Kreativitas Melukis Kecamatan III
 27. Kebersihan Antar SD Kebersihan Sekolah Kecamatan III
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 28. Lomba Gugus Gugus Kecamatan II
 29. POR SD Basket Kecamatan I
 30. Bidang Study PPKN/ IPS Kecamatan III
 31. Porseni Catur Kecamatan III
 32. Porseni Tumpengan Kecamatan II
 33. Cerdas Tangkas P4 P4/ GBHN Kelurahan I
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 DENAH RUANGAN SDN PETUKANGAN UTARA 05 PAGI
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 KEADAAN PRASARANA
 TAHUN ANGGARAN : 2014-2015
 No. Tanah / Gegung Status Kepemilikan *) Luas (m2)
 Milik
 Sendiri
 Bukan Milik Jumlah
 Sewa Pinjam
 1.
 2.
 Tanah
 a. Bangunan, Halamam
 b. Kebun, Lapangan
 c. Lain-lain
 Gedung
 a. Ruang belajar
 b. Perpustakaan
 c. Lab. IPA
 d. UKS
 e. Ruang Kep. Sek
 f. Ruang Guru
 g. Mushola
 h. Rumah Dinas
 i. Koperasi
 j. Dapur
 g. Jamban/WC
 g. Lain-lain
 √
 √
 √
 √
 √
 √
 √
 √
 √
 √
 √
 √
 √
 √
 √
 7
 1
 1
 1
 1
 1
 1
 1
 2
 1
 1
 6
 2200
 607
 1593
 392
 56
 35
 56
 12
 21
 35
 60
 104
 9
 8
 26
 B. Deskripsi Hasil Penelitian
 Penelitian yang penulis lakukan melalui observasi di SDN
 Petukangan Utara 05 pagi telah memberi banyak sekali data-data dan
 informasi yang diperoleh.
 Kesan pertama yang peneliti dapatkan adalah bahwa SDN
 Petukangan Utara 05 Pagi walaupun sekolah ini berstatus pagi tetapi
 karena terlalu banyak siswa / siswi yang bersekolah di SD ini maka
 ada sebagian siswa /siswi yang bersekolah pada waktu siang hari.
 Dengan demikian di SDN Petukangan Utara 05 Pagi ini ada murid –
 murid yang belajar di pagi hari, yaitu dari jam 7.00-12.15, dan ada
 pula murid-murid yang belajarnya di siang hari yaitu dari jam 12.15-
 17.15 WIB.
 Diantara murid- murid yang masuk pagi yaitu kelas 1 A, 1B,
 dan 1C, kelas 2 A, 2B, 2C dan kelas VI A, VI B, VI C. sedangkan
 murid-murid yang masuk disiang hari yaitu murid kelas III A, III B,
 III C, dan kelas IV A, VI B dan VI C. Dengan demikian kegiatan
 belajar mengajar di SDN Petukangan Utara 05 ini cukup padat yaitu
 pagi dari jam 07.00 s/d sore jam 17.15 WIB.
 Dari informasi yang peneliti dapatkan bahwa SDN Petukangan
 Utara 05 Pagi ini dibangun sejak tahun 1979 oleh pemda DKI Jakarta
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 dan mulai dipergunakan pada tahun 1980. Dan Pada saat ini SDN
 Petukangan Utara 05 di pimpin oleh bapak Drs. Rahmat, MPd.
 Selaku kepala sekolah bapak Drs. Rahmat, MPd. memiliki
 perhatian dan tanggung jawab yang cukup bagus terhadap
 pelaksanaan pendidkan di SDN Petukangan Utara 05 Pagi. Begitu
 pula perhatiannya terhadap pendidikan agama dan kegiatan
 keagamaan.
 Sesuai dengan visi dan misi yang dicanangkan di SDN
 Petukangan Utara 05 Pagi bahwa peran guru pendidikan Agama Islam
 cukup menonjol. Hal ini terlihat dengan banyaknya kegiatan rutin
 keagamaan dan kegiatan-kegiatan lainnya yang dilaksanakan di
 sekolah ini.
 Diantara kegiatan – kegiatan dimaksud antara lain :
 1. Kegiatan keagamaan:
 a. Tadarus Al- Quran dan diiringi dengan tausiah setiap Jum'at
 pagi di dalam lapangan sekolah.
 b. Shalat Dzuhur dan Ashar berjamaah
 c. Berdo'a bersama dilapangan sebelum murid memasuki kelas
 masing – masing
 2. Kegiatan Pembelajaran:
 a.Tadarus Al- Quran sebelum memulai pembelajaran sekitar
 10-15 menit
 b. Berdoa bersama sebelum dan sesudah selesai pembelajaran.
 c. Para siswa senantiasa mengucapkan salam dan bersalaman/
 cium tangan kepada guru ketika berjumpa.
 d. Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Quran / pendidikan
 agama Islam di SDN petukangan utara 05 pagi sebagaimana juga
 disekolah – sekolah dasar yang lain sama-sama menggunakan
 kurikulum KTSP. Dalam kurikulum tersebut porsi jam pelajaran
 pendidikan agama berkisar antara 3-4 jam pelajaran perminggu.
 Porsi waktu yang hanya 3-4 jam pelajaran perminggu itupun
 bukan hanya khusus untuk pelajaran membaca Al- Qur‟an akan
 tetapi untuk pendidikan Agama Islam secara umum, yang
 didalamnya terdapat unsur Aqidah, Muamalah, ibadah, sejarah
 dll.
 3.Ekstrakulikuler :
 a. Memasak
 b. Marawis/Qosidah
 c. Seni music / tari
 d. Seni lukis
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 4.Kokulikuler:
 a.Praktek shalat berjamaah
 b.Kebiasaan beramal
 c.Orientasi siswa baru
 d.Kunjungan kelas
 e.Peran profesi
 f.Kunjungan pustaka
 g.Praktek memasak
 h.Pentas kelas
 i.Karya wisata
 j.Apresiasi
 k.PAR ( Penjelajahan Awal Ramadhan )
 l.Laporan perkembangan belajar ( raport )
 5. Fasilitas :
 a.Perpustakaan
 b.Ruang UKS
 c.Mushola
 d.Sarana olahraga
 e. Lintas sektoral (network)
 B. Pembahasan Hasil Penelitian
 1. Analisa Data Kemampuan membaca Al-Qur‟an
 Mampu membaca Al-Qur‟an adalah salah satu tujuan
 pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekola Dasar. Memiliki
 anak yang telah mampu membaca Al-Qur‟an adalah merupakan
 kebahagiaan dan kebanggaan tersendiri bagi para orangtua. Begitu
 pula halnya dengan siswa-siswi di SDN Petukangan Utara 05 Pagi
 Pesanggrahan Jakarta Selatan.
 Dari data yang peneliti peroleh tentang hasil ujian praktek
 Pendidikan Agama Islam khususnya tentang kemampuan membaca
 Al-Qur‟an siswa kelas VI A, VI B, dan VI C SDN Petukangan Utara
 05 Pagi Kecamatan Pesanggrahan Jakarta selatan Tahun Pelajaran
 2014-2015 menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur‟an
 siswa-siswi di SDN Petukangan Utara 05 Pagi Kecamatan
 Pesanggrahan Jakarta selatan tergolong Baik dan bahkan mendekati
 Amat Baik. Hal ini dapat dilihat dari data tersebut yang menunjukan
 bahwa dari 122 siswa kelas VI yang beragama Islam seluruhnya telah
 mampu membaca Al-Qur‟an, dengan kategori 19,52 % atau sebanyak
 16 orang dari mereka masih dalam tahap Iqro sedangkan mereka
 yang telah mampu membaca Al-Qur‟an sebanyak 106 orang atau
 sebesar 80,5 %. Untuk lebih jelasnya berikut ini dapat dilihat dalam
 tampilan gambar dan tabel berikut.

Page 93
                        

79
 Gambarl 4.1
 Jumlah siswa SDN Petukangan Utara 05 Pagi
 Keterangan :
 Kelas I : P = 27 L = 27 J = 54
 Kelas II : P = 27 L = 31 J = 58
 Kelas III : P = 39 L = 44 J = 83
 Kelas IV : P = 61 L = 66 J = 127
 Kelas V : P = 55 L = 62 J = 117
 Kelas VI : P = 54 L = 50 J = 104
 Gambar 4.2
 Data Siswa Kelas VI
 27
 27
 44
 66
 62
 50
 25
 2
 27
 31
 39
 61
 55
 54
 26
 5
 54
 58
 83
 12
 7
 11
 7
 10
 4
 54
 5
 0
 100
 200
 300
 400
 500
 600
 Perempuan
 Laki-laki
 Jumlah
 64 60
 124
 0
 20
 40
 60
 80
 100
 120
 140
 Kelas VI
 Perempuan
 Laki-laki
 Jumlah

Page 94
                        

80
 Gambar 4.3
 Data Siswa Kelas VI yang beragama Islam
 Gambar 4.4
 Data Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Siswa Kelas VI SDN
 Petukangan Utara 05 Pagi Tahun Ajaran 2014/2015
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 . Tabel 4.7
 Kemampuan Membaca Al-Qur’an A. Makhroj
 MAKHROJ
 No. Kategori Rentang
 Nilai Frekuensi Presentase
 Klasifikasi
 Kualitatif
 1 A 85 – 100 59 48,36 Amat Baik
 2 B 75 – 84 63 51,63 Baik
 3 C 65 – 74 0 0 Cukup
 4 D 55 – 64 0 0 Kurang
 Dari tabel data tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-
 Qur‟an siswa-siswi kelas VI SDN Petukangan Utara 05 Pagi yang berjumlah
 122 orang terdapat 59 orang yang tergolong klasifikasi Amat Baik atau
 sebesar 48,36 %, dan terdapat 63 orang yang tergolong klasifikasi Baik atau
 sebesar 51,63 %, dan tidak ada seorang pun siswa yang menempati
 klasifikasi nilai Cukup apalagi Kurang.
 Tabel 4.8
 B. Tajwid
 TAJWID
 No. Kategori Rentang
 Nilai Frekuensi Presentase
 Klasifikasi
 Kualitatif
 1 A 85 – 100 63 51,63 Amat Baik
 2 B 75 – 84 59 48,36 Baik
 3 C 65 – 74 0 0 Cukup
 4 D 55 – 64 0 0 Kurang
 Dari tabel data tersebutt43 menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-
 Qur‟an siswa-siswi kelas VI SDN Petukangan Utara 05 Pagi yang berjumlah
 122 orang terdapat 63 orang yang tergolong klasifikasi Amat Baik atau
 sebesar 51,63 %, dan terdapat 59 orang yang tergolong klasifikasi Baik atau
 sebesar 48,36 %, dan tidak ada seorang pun siswa yang menempati
 klasifikasi nilai Cukup apalagi Kurang.
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 Tabel 4.9
 C. Kelancaran
 KELANCARAN
 No. Kategori Rentang
 Nilai Frekuensi Presentase
 Klasifikasi
 Kualitatif
 1 A 85 – 100 61 50,00 Amat Baik
 2 B 75 – 84 61 50,00 Baik
 3 C 65 – 74 0 0 Cukup
 4 D 55 – 64 0 0 Kurang
 Dari tabel data tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-
 Qur‟an siswa-siswi kelas VI SDN Petukangan Utara 05 Pagi yang berjumlah
 122 orang terdapat 61 orang yang tergolong klasifikasi Amat Baik atau
 sebesar 50,00 %, dan terdapat 61 orang yang tergolong klasifikasi Baik atau
 sebesar 50,00 %, dan tidak ada seorang pun siswa yang menempati
 klasifikasi nilai Cukup apalagi Kurang.
 Dan bila dirata-ratakan dari ketiga komponen tersebut maka keamampuan
 membaca al-Qur‟an siswa-siswi kela VI menjadi :
 a) Makhroj : nilai kategori Amat Baik sebesar 50.00 %, nilai
 kategori Baik sebesar 50.00 %, nilai Cukup n Kurang tidak ada.
 b) Tajwid : nilai kategori Baik sebesar 51.63 %, nilai
 kategori Baik sebesar 48.36 %, nilai Cukup dan Kuran tidak ada.
 c) Kelancaran : nilai katagori Amat Baik 61.00%, nilai kategori
 Baik sebesar 50.00 %, nilai Cukup dan Kurang tidak ada. Dan bila dirata-ratakan secara keseluruhan kemampuan membaca al-Qur,an
 siswa-siswi murid kelas VI SDN Petukangan Utara 05 Pagi yang tergolong
 kategori Baik dan Amat Baik sebesar 72.18 %, dan denan rata-rata nilai secara
 keseluruhan 8.30. Mampu membaca Al-Qur‟an adalah salah satu tujuan
 pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekola Dasar. Memiliki
 anak yang telah mampu membaca Al-Qur‟an adalah merupakan
 kebahagiaan dan kebanggaan tersendiri bagi para orangtua. Begitu
 pula halnya dengan siswa-siswi di SDN Petukangan Utara 05 Pagi
 Pesanggrahan Jakarta Selatan.
 Kemampuan membaca Al-Qur‟an di SDN Petukangan Utara 05
 Pagi tergolong Baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil ujian praktek
 membaca Al-Qur‟an, khususnya siswa-siswi yang telah duduk di
 kelas VI sebagaimana terlihat dalam tabel berikut.
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 Tabel 4.7
 Kemampuan Membaca Al-Qur‟an
 D. Makhroj
 MAKHROJ
 No. Kategori Rentang
 Nilai Frekuensi Presentase
 Klasifikasi
 Kualitatif
 1 A 85 - 100 59 48,36 Amat Baik
 2 B 75 - 84 63 51,63 Baik
 3 C 65 - 74 0 0 Cukup
 4 D 55 - 64 0 0 Kurang
 Dari tabel data tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan
 membaca Al-Qur‟an siswa-siswi kelas VI SDN Petukangan Utara 05
 Pagi yang berjumlah 122 orang terdapat 59 orang yang tergolong
 klasifikasi Amat Baik atau sebesar 48,36 %, dan terdapat 63 orang
 yang tergolong klasifikasi Baik atau sebesar 51,63 %, dan tidak ada
 seorang pun siswa yang menempati klasifikasi nilai Cukup apalagi
 Kurang.
 Tabel 4.8
 E. Tajwid
 TAJWID
 No. Kategori Rentang
 Nilai Frekuensi Presentase
 Klasifikasi
 Kualitatif
 1 A 85 - 100 63 51,63 Amat Baik
 2 B 75 - 84 59 48,36 Baik
 3 C 65 - 74 0 0 Cukup
 4 D 55 - 64 0 0 Kurang
 Dari tabel data tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan
 membaca Al-Qur‟an siswa-siswi kelas VI SDN Petukangan Utara 05
 Pagi yang berjumlah 122 orang terdapat 63 orang yang tergolong
 klasifikasi Amat Baik atau sebesar 51,63 %, dan terdapat 59 orang
 yang tergolong klasifikasi Baik atau sebesar 48,36 %, dan tidak ada
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 seorang pun siswa yang menempati klasifikasi nilai Cukup apalagi
 Kurang.
 Tabel 4.9
 F. Kelancaran
 KELANCARAN
 No. Kategori Rentang
 Nilai Frekuensi Presentase
 Klasifikasi
 Kualitatif
 1 A 85 - 100 61 50,00 Amat Baik
 2 B 75 - 84 61 50,00 Baik
 3 C 65 - 74 0 0 Cukup
 4 D 55 - 64 0 0 Kurang
 Dari tabel data tersebut, menunjukkan bahwa kemampuan
 membaca Al-Qur‟an siswa-siswi kelas VI SDN Petukangan Utara 05
 Pagi yang berjumlah 122 orang terdapat 61 orang yang tergolong
 klasifikasi Amat Baik atau sebesar 50,00 %, dan terdapat 61 orang
 yang tergolong klasifikasi Baik atau sebesar 50,00 %, dan tidak ada
 seorang pun siswa yang menempati klasifikasi nilai Cukup apalagi
 Kurang.
 Dan bila dirata-ratakan dari ketiga komponen tersebut maka
 keamampuan membaca al-Qur‟an siswa-siswi kela VI menjadi :
 d) Makhroj: nilai kategori Amat Baik sebesar 50.00 %, nilai
 katagori Baik sebesar 50.00 %, nilai Cukup n Kurang tidak
 ada.
 e) Tajwid : nilai kategori Baik sebesar 51.63 %, nilai
 kategori Baik sebesar 48.36 %, nilai Cukup dan Kuran tidak
 ada.
 f) Kelancaran : nilai katagori Amat Baik 61.00%, nilai kategori
 Baik sebesar 50.00 %, nilai Cukup dan Kurang tidak ada.
 2. Bentuk Motivasi Orang Tua
 Adapun bentuk kontribusi motivasi orangtua terhadap
 kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa-siswi SDN Petukangan Utara
 05 Pagi yaitu :
 a) Mengikuti rapat dan menjadi anggota forum komunikasi
 Orangtua Murid dan Guru.( Daftara Hadir terlampir )
 b) Memantau, memperhatikan dan bahkan ikut menilai kegiatan
 putra-putrinya dalam segala kegiatan sekolah, khususnya dalam
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 kegiatan-kegiatan yang mengarahkan agar anak-anaknya mampu,
 terbiasa dan gemar membaca Al-Qur‟an dengan cara mengisi
 dan melaporkan segala kegiatan sehari-hari putra-putrinya
 sebagaimana yang tertuang dalam instrumen / buku prestasi
 IQRO, buku hafalan do‟a-do‟a dan surat-surat pilihan (Buku
 Agenda membaca al-Qur’an Siswa terlampir)
 c) Memasukkan putra-putrinya untuk mengaji/ belajar membaca Al-
 Qur‟an di luar jam sekolah dengan bukti adanya surat keterangan
 mengaji dari masing-masing TPA, musholla, masjid, guru ngaji
 atau tempat belajar mengaji lainnya yang terdekat dengan tempat
 tinggal masing-masing.
 d) Mengadakan komunikasi dengan guru sekolah / agama Islam,
 baik secara langsung maupun melalui alat komunikasi.
 e) Inilah bukti riil dari bentuk kontribusi motivasi orangtua terhadap
 kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa-siswi di SDN
 Petukangan Utara 05 Pagi.
 Dan untuk memperkuat fakta ini peneliti juga menampilakan
 Hasil Wawancara dengan : Kepala Sekolah, Guru Pendidikan
 Agama, Pengurus Komite Sekolah sebagai perwakilan dari para
 Orangtua Murid dan juga siswa dan siswi sebagai perwakilan dari
 mereka, yang kesemuanya itu sama-sama menkonfirmasi bahwa
 betapa besar kontribusi motivasi orangtua dan minat belajar
 siswa terhadap kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa-siswi di
 SDN Petukangan Utara 05 Pagi.
 3. Data Minat Belajar Siswa (Terlampir)
 Minat Belajar adalah salah satu bentuk keaktifan seseorang yang
 mendorong untuk melakukan serangkaian kegiatan jiwa dan raga
 untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
 pengalamaan individu dalam interaksi dalam lingkungannya yang
 menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik.
 Hampir seluruh siswa-siswi di SDN Petukangan Utara 05 Pagi
 telah belajar mengaji di luarjam sekolah, baik di Taman Pendidikan
 Al-Qur‟an (TPA), Musholla, Masjid, Ustadz/ ustadzah, maupun
 dengan Guru ngaji yang bersifat perorangan/ privat, yang merupakan
 tempat-tempat dimana mereka belajar membaca al-Qur‟an. Berikut ini
 ditampilkan tabel dimaksud.

Page 100
                        

86
 Tabel 4.10
 Tempat-tempat siswa-siswi kelas VI belajar mengaji
 NO. NAMA TEMPAT MENGAJI
 NAMA PENGASUH/USTADZ
 ALAMAT JUMLAH SISWA
 1. Musholla Assa’adah
 Ustdz. Irmawati, S.Pd.I Kel. Petukangan Utara, Rt. 02, Jl. Muchtar Raya
 12
 2. Majelis Ta’lim Khaerun Nisa
 Ustdz. Khodijah Petukangan Utara Pesanggrahan Jakarta
 Selatan
 3
 3. TPA Putra Ibadah Ustdz. Ida Zubaedah Jl. Muchtar Raya No. 78 Petukangan Utara Jakarta
 Selatan
 7
 4. TK/TPA Al-Asyrofiyah
 Napsah, S.Pd.I Jl. Muchtar Raya, Gg. SDN Petukangan 05,
 RT/RW.002/011, Kel. Petukangan Utara,
 Pesanggrahan,
 6
 5. TPA Qurrota ‘Ayun
 H. Muafiyah, S.Pd.I Jl. Muchtar Raya RT/RW.002/011.
 4
 6. TPA Ustdz. Halimah Jl. Hj. Rebo RT/RW.07/011, No. 41
 2
 7. TPA Ustdz. Mardiningsih Jl. Muchtar Raya RT/RW.004/007.
 -
 8. TPA Ustdz. Nur Hakimah Jl. Hj. Rebo RT/RW.07/011, No. 41
 5
 9. TPA Ust. Mujahid Petukangan Utara Pesanggrahan Jakarta
 Selatan
 2
 10. TPA Ustdz. Solikhatun, S.Psi Jl. Hj. Rebo RT/RW.07/011, No. 41
 7
 11. TPA Ustdz. Darto Petukangan Utara Pesanggrahan Jakarta
 Selatan
 3
 12. TPA/Majelis Ta’lim Al-Khoriyiah
 Ustdz. Oyah Jl. Muchtar Raya RT/RW.002/011.
 2
 13. TPA/majelis Ratibul Haddad
 Ustdz. Syarifudin Pesanggrahan RT.RW/002.009 Jakarta
 Selatan
 6
 14. YPI At-Tabroni Ustdz. Rosita Jl. Masjid An-Nur No. 39, Jakarta Selatan
 1
 15. TPA Nurhidayyah Herri Mahpudi, S.Pd.I Jl. Muchtar Raya RT/RW.002/011.
 -
 16. TPA Nur Ihsanniyah
 Ustdz. Hj. Sainah Petukangan Utara Pesanggrahan Jakarta
 Selatan
 1
 17. TPA Kanzul ‘Arsy Ustdz. Hj. Asmanih Jl. Pandan Jaya RT/RW.003/001
 2
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 18. TPA/Masjid Alfa Maghfiratu Diina
 Ust. M. Abdul Aziz Jl. Hj. Rebo RT/RW.07/011, No. 41
 -
 19. TPA Ustdz. Khumaidi Jl. Masjid Baiturrahman No 21, Jaksel
 10
 20. TPA Dewi Suteja Petukangan Utara Pesanggrahan Jakarta
 Selatan
 2
 21. TPA Bpk. Ust. Drs. H. Ahmad Dahlan
 Jl. Muchtar Raya RT/RW.002/011.
 9
 22. TPA Ustdz. Sri Mulyat, S.Pd. Jl. Deppen Raya No. 31 Jaksel.
 2
 23. TPA Hj. Halimah Petukangan Utara Pesanggrahan Jakarta
 Selatan
 1
 24. TPA Umi Zakiyyah Jl. Mawar No. 74 Jaksel 4
 25. TPA Ustdz. Khodijah Jl. Hj. Rebo RT/RW.07/011, No. 41
 9
 Data tersebut di atas merupakan bukti nyata bahwa hampir
 seluruh siswa-siswi SDN Petukangan utara 05 Pagi telah belajar
 membaca Al-Qur‟an di luar jam pelajaran sekolah dengan bukti Surat
 Keterangan mengaji dari masing-masing tempat dimana mereka
 belajar mengaji ( sebagaimana terlampir ). Diantara mereka ada yang
 belajar di TPA, di musholla, di masjid atau di tempat-tempat belajar
 Al-Qur‟an lainnya seperti di rumah atau dengna guru ngaji baik secara
 klasikal maupun secara privat.
 Sebagaimana yang pernah diungkapkan oleh kepala Sekolah,
 bahwa ada beberapa alasan kenapa hampir seluruh siswa-siswi SDN
 Petukangan Utara 05 Pagi mempunyai minat untuk mempelajari Al-
 Qur‟an, yaitu antara lain :
 1. Guru PAI di SDN Petukangan Utara 05 Pagi yang selalu memberikan
 motivasi agar siswa/i senantiasa giat dan mampu serta gemar
 membaca Al-Qur‟an.
 2. Banyaknya tempat belajar mengaji / Taman Pendidikan Al-Qur‟an
 (TPA) yang ada di sekitar SDN Petukangan Utara 05 Pagi ini.
 3. Adanya himbauan dari guru PAI agar orang tua/ wali murid
 membimbing putra-putrinya mengaji/ belajar membaca Al-Qur‟an
 di luar jam sekolah, baik di TPA atau ditempat belajar mengaji
 lainnya yang terdekat dengan tempat tinggal dengan bukti Surat
 Keterangan dari masing-masing TPA/ guru ngaji tersebut.
 4. Adanya komunikasi, silaturahmi dan koordinasi yang dibangun oleh
 guru PAI dengan orang tua murid, dengan nama : Forum
 Komunikasi, Silaturahmi, Edukasi dan Koordinasi antar Orang Tua
 Murid, guru PAI, Guru-guru dan Kepala Sekolah baik melalui
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 telephon/ HP, buku Penghubung/ Agenda Kegiatan Siswa, atau
 melalui pertemuan rutin setiap 1 bulan sekali yang diadakan khusus
 untuk memotivasi orang tua agar senantiasa membimbing anak-
 anaknya agar mampu dan gemar melaksanakan sholat, membiasakan
 do‟a sehari-hari serta membiasakan membaca Al-Qur‟an dan bahkan
 berupaya untuk menhafalkannya.
 5. Adanya buku Catatan Prestasi Iqro dan buku Agenda Kegiatan
 Siswa yang merupakan media untuk memotivasi siswa agar
 senantiasa gemar membaca dan menghafalkan Quran, doa sehari-hari
 serta gemar dn terbisa melaksanakan sholat. (Data terlampir)
 6. Tadarrusan bersama setiap Jum‟at pagi di lapangan sekolah,
 dilanjutkan dengan kultum dan berdoa bersama. Dalam kegiatan ini
 juga biasa ditampilkan kemampuan siswa yang berprestasi dalam hal
 mambaca al-Qur‟an, tajwid, bacaan sholat serta pengetahuan tentang
 keagamaan lainnya.
 Dari data dan informasi yang telah penulis dapatkan selama
 penelitian, baik melalui observasi, dokumentasi maupun wawancara,
 tidak semuanya penulis beri penjelasan dalam pembahasan ini. Penulis
 hanya membahas dan memberikan penjelasan pada hal-hal yang
 memiliki keterkaitan langsung dengan judul dalam tesis ini, yaitu
 kontribusi motivasi orang tua dan minat belajar siswa terhadap
 kemampuan membaca al-Qur‟an siswa di SDN Petukangan Utara 05
 Pagi Kecamatan Pesanggrahan Jakarta selatan.
 Diantara hal-hal dimaksud yang akan penulis bahas antara lain
 yaitu tentang :
 1. Siswa,
 2. Orang tua,
 3. Guru,
 4. Proses Belajar Mengajar,
 5. Tugas-tugas Sekolah,
 6. Sarana Prasarana,
 7. Lingkungan
 8. Kegiatan Sekolah
 9. Kegiatan Perlombaan.
 1. Siswa
 Siswa atau anak, sebagaimana definisi secara umum, maka
 anak merupakan sekelompok manusia yang belum dewasa yang
 masih dalalam taraf perkembangan dan pertumbuhan sehingga
 memerlukan bimbingan dan pembinaan dari orang dewasa.
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 Anak merupakan makhluk yang masih terus tumbuh dan
 mengalami perkembangan, dan pertumbuhan serta perkembangan
 seorang anak tidak lepas dari peran orang tuanya.
 Menurut pendapat Hohn Amos Comenius sebagaimana dikutip
 oleh M. Dalyono dalam bukunya Psikologi
 Pendidikan bahwa perkembangan pribadi manusia ditinjau
 dari teknis umum penyelenggaraan pendidikan terdiri atas 5 tahap,
 yaitu:
 1. Tahap enam tahun pertama: tahap perkembangan fungsi
 pengindraan yang memungkinkan anak mulai mampu untuk
 mengenal lingkungannya.
 2. Tahap enam tahun kedua: tahap perkembangan ingatan dan
 imajinasi individu yang memungkinkan anak mulai mampu
 menggunakan fungsi intelektual dalam usaha mengenal dan
 menganalisis lingkungannya.
 3. Tahap enam tahun ketiga: tahap perkembangan fungsi
 intelektual yang memungkinkan anak mulai mampu
 mengevaluasi sifat-sifat serta menemukan hubungan antar
 variabel di dalam lingkungannya.
 4. Tahap enam tahun ke empat : tahap perkembangan fungsi
 kemampuan berdikari, “self direction” dan“self controle”.
 5. Tahap kematangan pribadi: tahap dimana intelek memimpin
 perkembangan pribadi dimana manusia berkemampuan
 mengasihi Allah dan sesama manusia.( M. Dalyono, 2005: 57 )
 Masa perkembangan intelektual pada masa anak bersekolah (7
 s.d 12 tahun). Beberapa ciri pribadi anak masa ini antara lain:
 1. Kritis dan realistis
 2. Banyak ingin tahu dan suka belajar
 3. Ada perhatian terhadap hal-hal praktis dan konkret dalam
 kehidupan sehari-hari.
 4. Mulai timbul minat terhadap bidang-bidang pelajaran
 tertentu.
 5. Sampai umur 11 tahun anak suka minta bantuan kepada
 orang dewasa dalam menyelesaikan tugas-tugas belajarnya.
 6. Setelah umur 11 tahun anak mulai ingin bekerja sendiri
 dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar.
 7. Mendambakan angka-angka raport yang tinggi tanpa
 memikirkan tingkat prestasi belajarnya.
 8. Anak suka berkelompok dan memilih teman-teman sebaya
 dalam bermain dan belajar. ( M. Dalyono, 2005: 96-97).
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 Adapun perlakuan pendidikan pada tahap perkembangan
 psikologis anak pada tahap perkembangan intelektual ini di
 antaranya :
 1. Memberi latihan berpikir
 2. Memberi pengalaman langsung
 3. Memberi motivasi intrinsik agar anak mau belajar secara
 otoaktif
 4. Menggunakan evaluasi sebagai sarana motivasi belajar.
 5. Menggunakan evaluasi secara psikologis, adil dan fleksibel.
 ( M. Dalyono, 2005: 103).
 Jadi orang tua sebagai pendidik harus memperhatikan
 perkembangan pribadi anak sebagai dasar penentuan pendidikan
 yang sesuai dengan periode atau tingkat usia kemampuan
 berfikir anak.
 Siswa atau anak adalah obyek dan subyek pendidikan.
 Dikatakan sebagai obyek pendidikan yaitu dalam hal bantuan
 bimbingan dan pengarahan. Pendidik atau orang tua adalah orang
 dewasa yang akan mengarahkan anak-anak /murid- muridnya
 kearah tujuan yang diharapkan. Hal ini sebagaimana sabda Nabi
 Muhammad SAW yang berbunyi : “ setiap anak yang dilahirkan
 berada dalam keadaan fitrah, maka orang tuanyalah yang
 berpotensi mengarahkannya, mau jadi yahudikah, nasranikah
 atau majusi. “ ( HR Bukhori Muslim, dari Abu Hurairoh).
 Berdasarkan hadits tersebut dapat difahami bahwa posisi
 anak sebagai objek pendidikan. Sedangkan anak sebagai subjek
 pendidikan yaitu dalam hal kebebasan anak untuk berkreasi,
 menelusuri minat dan bakat, hobi, potensi dan lain-lain sepanjang
 tidak keluar dan bertentangan dengan akidah yang benar.
 Agar anak tergerak untuk mau melakukan hal-hal yang
 bermanfaat tentunya harus diarahkan dan dimotivasi.
 Keberhasilan seseorang dalam mewujudkan cita-cita, salah
 satunya melalui faktor motivasi. Motivasi merupakan hal yang
 paling penting dalam diri seseorang untuk mencpai apa yang
 diinginkan. Motivasi dapat berarti daya penggerak atau
 pendorong untuk melakukan sesuatu seperti yang diinginkan atau
 dikehendakinya. Mengingat demikian pentingnya peranan dan
 fungsi motivasi bagi siswa dalam belajar, maka guru diharapkan
 dapat membangkitkan dan meningkatkan motivasi siswa dapat
 mencapai hasil yang optimal.
 Berkaitan dengan kemampuan dan kegemaran dalam hal
 membaca al- Quran, maka siswa-siswi di SDN Petukangan Utara
 05 pagi boleh dikatakan lebih banyak yang telah belajar dan
 telah mampu membaca al-Qur‟an ketimbang di SDN-SDN lain.
 Hal ini dapat dimaklumi dari banyaknya murid-murid SDN 05
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 ini yang belajar mengaji diluar jam sekolah, baik pada TPA-TPA,
 masjid-masjid, musholla maupun mereka yang belajar mengaji
 secara privat dengan seorang ustadz.
 Selain itu murid-murid SDN Petukangan Utara 05 ini juga
 memiliki buku catatan Prestasi IQRO / Tadarrus al-Qur‟an dan
 buku Hafalan Do‟a-do‟a dan Surat-surat Pilihan dari Guru
 Pendidikan agama Islam.
 Dengan adanya buku catatan semacam itu tentu saja anak
 akan lebih termotivasi untuk selalu membaca dan menghafalkan
 al-Qur‟an setiap hari, karena dengan demikian para siswa akan
 merasa diperhatikan oleh semua fiahak, baik masalah kegiatan
 membaca al-Qur‟annya, sholat lima waktu, hafalan surat-surat
 pilihan, do‟a sehari-hari dan lain-lain.
 Kemudian manfaat lain dari buku agenda / catatan prestasi
 IQRO itu akan sangat berpengaruh sekali terhadap pembentukan
 akhlak dan ketaatan siswa terhadap orang tuanya. Sebab
 sebagaimana laporan dan komentar dari beberapa orang tua murid
 yang peneliti dengar, banyak orang tua murid yang ketika
 mereka menyuruh anak-anaknya untuk melakukan sesuatu ada
 anakya yang menolak dan tidak mentaati perintah itu. Tapi ketika
 orang tua itu bilang kepada anaknya dan akan melaporkannya
 kepada guru Agama di sekolah, baik melaui telepon ataupun pada
 forum pertemuan orang tua murid, maka anak itu menjadi mau
 melakukan segala perintah orang tuanya asalkan jangan diadukan
 kepada Guru Agama.
 Jadi dengan adanya buku agenda itu orang tua dapat merasa
 lebih berwibawa dihadapan anak-anaknya malakala
 memerintahkan sesuatu. Sebab pada buku agenda tersebut tertera
 nomor telepon guru Pendidikan Agama, Kepala sekolah dan
 ketua komite yang bisa dimanfaatkan untuk berkomunikasi dan
 mengadukan hal-hal yang dianggap perlu manakala ada kendala
 atau hal lain demi kemaslahatan pendidikan. Kondisi yang
 semacam inilah sebenarnya yang sangat kita harapkan, karena
 apabila anak sudah merasa diperhatiakan dan dinilai semua
 kegiatannya, maka anak akan mau melakukan sesuatu dengan
 senang hati dan penuh semangat. Dan perasaan ini lama kelamaan
 akan berubah menjadi kegemaran atau minat yang baik, yang
 akan menjadi kegemaran mereka dalam melakukan segala yang
 baik.
 Kenyataan semacam ini sangat banyak sekali kita jumpai,
 yaitu suatu kenyataan yang menunjukan bahwa wibawa guru
 dimata anak-anak jauh lebih berwibawa dibanding dengan orang
 tuanya sendiri, walaupun orang tuanya itu seorang yang berilmu
 tinggi sekalikpun. Tidak jarang seorang anak membantah dan
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 menyalahkan pendapat orang tuanya sambil mengatakaqn bahwa
 pendapat gurunyalah yang benar sambil kukuh
 mempertahankannya. Dan terkadang orang tua pada kondisi yang
 demikian itu tidak bisa berkomentar lantaran anak hanya
 menganggap pendapat gurunyalah yang benar.
 Oleh sebab itu tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa
 keberadaan buku agenda siswa itu sangat bermanfaat bagi proses
 pendidikan karena pada kenyataannya dapat dijadikan media
 untuk memotivasi dan mendidik siswa untuk lebih giat dan lebih
 banyak melakukan kegiatan yang bermanfaat dibawah
 pengawasan orang tua dan juga guru. Buku agenda tersebut
 selain diketahui / ditandatangani oleh orang tua / guru nhaji juga
 diperiksa dan ditandatangani oleh guru Pendidikan agama. (lihat
 : buku Prestasi Iqro dan buku Hafalan Do„a-do‟a dan Surat
 Pilihan oleh SDN Petukangan Utara 05 Pagi Pesanggrahan
 Jakarta selatan)
 2. Orang Tua Anak merupakan amanah bagi orang tua dan anak memiliki
 hati yang masih suci dari berbagai pengaruh, dengan keadaan yang
 sangat lemah ketika dilahirkan, maka sudah pasti tidak mungkin
 dapat hidup terus jika tidak mendapat pertolongan dan
 pemeliharaan dari orang tua atau lingkungan.
 Sebagai orang tua yang bertanggung jawab pasti menghendaki
 anaknya menjadi orang yang berwatak baik dan berguna bagi
 masyarakat. Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya sungguh
 besar tidak cukup hanya dengan memberi makan, minum dan
 pakaian tetapi orang tua wajib mendidik (memberikan pendidikan)
 kepada anaknya.
 Pendidikan adalah bimbingan dan bantuan orang dewasa
 terhadap anak dalam perkemabnaganya ke arah kedewasaan. Anak
 harus dididik menjadi orang yang sanggup mengenal dan berbuat
 menurut kesusilaan. Orang dewasa adalah orang yang sudah
 mengetahui dan memiliki nilai-nilai hidup, norma-norma
 kesusilaan, keindahan, keagamaan, kebenaran, dan sebagainya dan
 hidup sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma itu. (Purwanto,
 2007 : 19)
 Memberikan pendidikan agama islam kepada anaknya tidak
 cukup hanya dengan memasukan anak ke dalam lembaga
 pendidikan tertentu, karena selain di sekolah anak juga harus
 mendapat pendidikan agama dari keluarga.
 Dalam pendidikan anak, kedua orangtua merupakan sosok
 manusia yang pertama kali dikenal anak, yang karenanya perilaku
 keduanya akan mewarnai proses perkembangan kepribadian anak
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 selanjutnya, sehingga factor keteladanan dari keduanya menjadi
 sangat diperlukan, karena apa yang didengar, dilihat dan dirasakan
 anak di dalam berinteraksi dengan kedua orang tua akan sangat
 membekas dalam memori anak.
 Kesadaran orang tua terhadap tanggung jawab dan peranannya
 sebagai pendidik yang pertama dan utama sangatlah
 mempengaruhi perkembangan diri anak. Keluarga sebagai unit
 terkecil dari masyarakat juga merupakan pangkal dari terbentuknya
 masyarakat. Oleh karena itu keluarga merupakan wadah yang
 pertama dan fundamental bagi pertumbuhan dan perkembangan
 anak.
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, orang tua adalah
 ayah, ibu kandung. (Depdikbud, 1993)
 Zakiah Daradjat dalam bukunya Ilmu Pendidikan
 Islam menulis bahwa orang tua merupakan pendidik utama dan
 pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-
 mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari
 pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. ( Darajat, 1992:
 63)
 Menurut Noer Aly orang tua adalah orang dewasa yang
 memikul tanggung jawab pendidikan, sebab secara alami anak
 pada masa-masa awal kehidupannya berada di tengah-tengah ibu
 dan ayahnya. Dari merekalah anak mulai mengenal
 pendidikannya. ( Noer Aly, 1999: 47 )
 Dari definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa orang
 tua adalah orang tua kandung atau wali yang mempunyai tanggung
 jawab dalam pendidikan anak.
 Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan
 berpangkal tolak pada kesadaran dan pengertian yang lahir dari
 pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana
 dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun
 situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud bekal adanya
 pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal
 balik antara orang tua dan anak.
 Orang tua ibu dan ayah memegang peranan penting dan amat
 berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Seorang ayah, di
 samping memiliki kewajiban untuk mencari nafkah bagi
 keluarganya, dia juga berkewajiban untuk mencari tambahan ilmu
 bagi dirinya karena dengan ilmu-ilmu itu dia akan dapat
 membimbing dan mendidik diri sendiri dan keluarga menjadi lebih
 baik. Demikian halnya dengan seorang ibu, di samping memiliki
 kewajiban dan pemeliharaan keluarga dia pun tetap memiliki
 kewajiban untuk mencari ilmu. Hal itu karena ibulah yang
 selalu dekat dengan anak-anaknya.

Page 108
                        

94
 Dengan demikian jelaslah bahwa orang tua memiliki
 kedudukan dan tanggung jawab yang sangat besar terhadap
 anaknya, karena mereka mempunyai tanggung jawab memberi
 nafkah, mendidik, mengasuh, serta memelihara anaknya untuk
 mempersiapkan dan mewujudkan kebahagiaan hidup anak di masa
 depan. Atau dengan kata lain bahwa orang tua umumnya merasa
 bertanggung jawab atas segalanya dari kelangsungan hidup anak-
 anaknya, karena tidak diragukan lagi bahwa tanggung jawab
 pendidikan secara mendasar terpikul pada orang tua.
 Sebagai pemimpin dalam keluarga orang tua harus
 mendahulukan pendidikan dalam keluarganya agar tidak
 terjerumus kepada hal-hal yang tidak baik. Peran orang tua sangat
 menentukan keberhasilan pendidikan anak-anaknya, di antaranya
 orang tua berperan sebagai :
 a. Pendidik (edukator)
 Pendidik dalam Islam yang pertama dan utama adalah
 orang tua, yang bertanggung jawab terhadap anak didik dengan
 mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik
 potensi afektif, potensi kognitif dan potensi psikomotor. (
 Muhadjir, 1993: 167 )
 b. Pendorong (motivator)
 Motivasi adalah daya penggerak atau pendorong untuk
 melakukan sesuatu pekerjaan. Yang bisa berasal dari dalam
 diri (intrinsik) yaitu dorongan yang datang dari hati sanubari,
 umumnya karena kesadaran akan pentingnya sesuatu. Dan
 motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik) yaitu dorongan yang
 datang dari luar diri (lingkungan), misalnya dari orang tua, guru,
 teman-teman dan anggota masyarakat. ( Muhadjir, 1993: 167 )
 Di sinilah orang tua berperan menumbuhkan motivasi atau
 rangsangan dari luar yang kemudian mampu secara alamiah
 menumbuhkan motivasi dari dalam diri anak tersebut.
 c. Fasilitator
 Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi
 kebutuhan pokoknya, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti
 ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis, buku
 dan lain-lain. (Muhadjir, 1993: 167 ). Jadi orang
 tua berkewajiban memenuhi fasilitas belajar agar proses belajar
 berjalan dengan lancar.
 d. Pembimbing
 Sebagai orang tua tidak hanya berkewajiban memberikan
 fasilitas dan biaya sekolah saja. Tetapi anak juga membutuhkan
 bimbingan dari orang tuanya.
 Sekolah merupakan kegiatan yang berat dalam proses
 belajar banyak dijumpai kesulitan, kadang-kadang anak
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 mengalami lemah semangat. Orang tua wajib memberikan
 pengertian dan mendorongnya membantu sedapat mungkin
 kesulitan yang dialami anak di sekolah. ( Muhadjir, 1993: 167 ).
 Oleh sebab itu orang tua harus mempunyai waktu dalam
 mendampingi anak-anaknya. Pada saat itulah anak diberi
 pengarahan dan nasehat agar lebih giat belajar.
 Orang tua bukan hanya menjadi bapak dan ibu bagi anak-
 anaknya tetapi juga menjadi pendidik yang bertanggung
 jawab atas pendidikan anak-anaknya.
 “The family is responsible for preparing the young child
 to live in society for teaching the child the language, the
 attitudes and some of the basic skills he or she will need”.
 “Keluarga bertanggung jawab untuk mempersiapkan anak
 kecil untuk hidup di masyarakat untuk mengajari anak
 berbahasa, bersikap dan beberapa kemampuan dasar yang dia
 laki-laki atau perempuan butuhkan”.
 Menurut Zakiah Daradjat tanggung jawab pendidikan
 Islam yang dibebankan orang tua sekurang-kurangnya adalah:
 a. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang
 paling sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan
 merupakan dorongan alami untuk mempertahankan
 kelangsungan hidup manusia.
 b. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah
 maupun rohaniah, dari berbagai gangguan penyakit dan dari
 penyelewengan kehidupan dan tujuan hidup yang sesuai
 dengan falsafat hidup dan agama yang dianutnya.
 c. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak
 memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan
 kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang akan
 dicapainya.
 d. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akherat, sesuai
 dengan pandangan dan tujuan hidup muslim. ( Darajat,
 1992: 35 ).
 Orang tua sebagai pendidik dalam keluarga memiliki
 tanggung jawab terhadap anggota keluarganya. Dalam hal ini
 orang tua berkewajiban memenuhi kebutuhan pendidikan,
 sandang, pangan, papan dan kesehatan sehingga anak mampu
 untuk hidup sendiri. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan
 oleh Ulwan tentang prinsip-prinsip pendidikan yaitu: “Di antara
 prinsip pendidikan yang telah disepakati para ahli ilmu sosial,
 ahli psikologi dan ilmu pendidikan adalah memperkuat
 hubungan antara pendidik dengan anak, agar interaksi edukatif
 dapat terlaksana dengan sebaik-baiknya. Pembentukan
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 intelektual, spiritual, dan moral dapat berjalan sesempurna
 mungkin”. ( Ulwan, tt : 98 )
 Orang tua sebagai pendidik harus senantiasa menjalin
 hubungan baik dengan anak agar tidak terdapat jurang pemisah
 dan jarak antara anak dengan orang tua sebagai pendidik
 sehingga pendidikan dapat tercapai dengan baik. Orang tua
 hendaknya mencari cara-cara positif dalam menciptakan
 kecintaan anak, memperkuat hubungan, mengadakan
 kerjasama antara mereka dan menumbuhkan kasih sayang
 mereka.
 Disamping itu, hal terpenting yang harus dilakukan oleh
 orang tua terhadap pendidikan anaknya yaitu motivasi. Orang
 tua harus mampu memotivasi anaknya agar anak tumbuh dan
 berkembang semangatnya dalam belajar.
 Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakan
 sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
 menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan
 dari kegiatan belajar. ( Sardiman, 1986 : 75 ). Dari keterangan
 di atas, ternyata motivasi memiliki posisi penentu bagi kegiatan
 hidup manusia dalam usaha mencapai cita-cita. Oleh karena itu
 tanpa motivasi, proses belajar tidak akan berjalan dengan baik.
 Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat
 non intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal
 penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar.
 ( Sardiman, 1986 : 75 ). Sedangkan menurut WS. Winkel
 menjelaskan bahwa, motivasi belajar adalah keseluruhan daya
 penggerak psikis di dalam diri siswa yang menumbuhkan
 kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan
 memberikan arah kepada kegiatan untuk mencapai tujuan
 belajar. ( Wwinkel, 1987: 92).
 Dengan demikian, motivasi belajar memegang peranan
 penting dalam memberikan semangat belajar sehingga anak
 akan memacu motivasi dan energinya untuk belajar.
 Tanpa adanya motivasi (dorongan) usaha seseorang tidak
 akan dapat mencapai hasil yang baik, begitu juga
 sebaliknya. Demikian juga dalam mencapai hal belajar, belajar
 akan lebih baik jika selalu disertai dengan motivasi yang
 sungguh-sungguh. Maka tidaklah mengherankan apabila ada
 seseorang yang mampu mencapai prestasi sesuai dengan yang
 diharapkan.
 Dalam proses belajar mengajar, motivasi mempunyai
 peran dan fungsi yang sangat penting. Di antara fungsi
 motivasi belajar adalah:
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 1) Mendorong manusia untuk bertindak atau berbuat, jadi
 berfungsi sebagai penggerak atau sebagai motor yang
 memberikan energi atau kekuatan kepada seseorang untuk
 melakukan suatu tugas.
 2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah perbuatan suatu
 tujuan dan cita-cita.
 3) Menyeleksi perbuatan, menentukan perbuatan mana yang
 harus dilakukan, yang sesuai guna mencapai tujuan. ( M.
 Dalyono, 2005: 71 ).
 Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapat
 diketahui bahwa fungsi motivasi dalam belajar itu di samping
 memberikan dan menggugah minat dan semangat dalam belajar
 anak, juga akan membantu anak untuk memilih jalan atau
 tingkah laku yang mendukung pencapaian tujuan belajar
 maupun tujuan hidupnya.
 3. Guru
 Proses pembelajaran dalam pendidikan formal merupakan
 suatu hal mutlak, yang membutuhkan keterlibatan peran aktif guru
 siswa. Guru bertindak wajar sesuai dengan profesinya dan siswa
 belajar sesuai dengan self conciousness (kesadaran diri) yang
 biasanya lahir karena motivasi dari gurunya. Antara guru dan siswa
 harus senantiasa merefleksikan interaksi edukatif dalam
 pembelajaran. Interaksi ini merupakan hubungan aktif dua arah
 yang bermakna dan kreatif yang berproses dalam ikatan tujuan
 pendidikan.
 Proses pembelajaran diharapkan pula merupakan proses
 motivasi yaitu guru mampu memberikan dan mengembangkan
 motivasi serta reinforcement (penguatan) keoptimalan belajar
 siswa.
 Proses mewujudkan optimalisasi belajar tersebut, guru dituntut
 mengefektifkan proses pembelajaran baik di dalam maupun di luar
 kelas. Untuk itu Gary A. Davis dan Margaret A. Thomas
 berpendapat bahwa guru perlu memiliki : Pertama, kemampuan
 yang terkait dengan iklim belajar, yaitu memiliki ketrampilan inter
 personal, hubungan baik dengan siswa, mampu menerima,
 meyakini dan memperhatikan siswa secara tulus, menunjukkan
 minat dan antuasias tinggi dalam mengajar, mampu menciptakan
 atmosfer tumbuhnya kerja sama dan kohesivitas dalam dan antar
 kelompok siswa, mampu melibatkan siswa dalam
 mengorganisasikan dan merencanakan kegiatan pembelajaran,
 mampu mendengarkan dan menghargai pendapat siswa, mampu
 meminimalkan friksi-friksi dalam kelas. Kedua, kemampuan yang
 terkait dengan manajemen pembelajaran, yaitu mampu menangani
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 siswa yang tidak memiliki perhatian, suka menyela, mengalihkan
 pembicaraan dan mampu memberikan transisi substansi bahan ajar,
 mampu memberikan tugas sesuai dengan tingkatan berfikir siswa.
 Ketiga, kemampuan yang terkait dengan pemberian feed back
 (umpan balik) dan reinforcement (penguatan) yaitu mampu
 memberikan umpan balik yang positif terhadap respon siswa dan
 memberikan bantuan prefessional kepada siswi dan keempat,
 kemampuan yang terkait dengan peningkatan diri yaitu
 menerapkan metode mengajar secara inovatif, memperluas dan
 menambah pengetahuan mengenai metode-metode pengajaran,
 memanfatkan perencaan guru secara berkelompok dalam
 mengembangkan metode mengajar.
 Namun disadari atau tidak, nampaknya praktik pemebelajaran
 dalam pendidikan masih mengaplikasikan sistem sentralik. Dalam
 hal ini guru dibudayakan dan dimitoskan sebagai figur yang
 merupakan asal muasal dari semua bentuk ilmu yang harus
 diajarkan kepada siswa. Konsekuensi logisnya guru menjadi
 subyek pembelajaran yang aktif dan siswa dijadikan sebagai obyek
 pembelajaran yang pasif, sehingga muncul praktek-praktek
 pembelajaran seperti guru menggurui, siswa digurui, guru
 memilihkan apa yang harus dipelajari, siswa tunduk pada pilihan
 itu, guru mengevaluasi dan lainnya. Praktek ini lama kelamaan
 akan menjadikan siswa sebagai benda yang terkendali
 (automation) yang corak kepribadiannya ditentukan sepenuhnya
 oleh guru (teacher oriented).
 Kalau kita mau jujur banyak guru yang memakai sistem
 tersebut dalam pembelajaran di sekolah. Model ini ibarat
 menuangkan air ke dalam botol kosong, dalam hal ini selalu
 melakukan deposito beragam informasi ke benak siswa tanpa harus
 menyadari manfaat informasi tersebut bagi kehidupan mereka.
 Implikasinya, sistem memiliki pengetahuan tetapi mereka tidak
 memiliki sikap, pengetahuan yang mereka miliki. Ironisnya ada
 guru yang membantu merealisasikan potensi siswa, namun
 seringkali digunakan cara-cara paksaan atau kekerasan.Walaupun
 maksudnya agar siswa mau belajar.
 Bila hal ini dibiarkan berlarut-larut, maka akan membelenggu
 kesadaran dan kreatifitas siswa. Manusia pada dasarnya
 mempunyai fitrah ingin tahu menjadi tereduksi, menjadi pribadi
 dibatasi eksistensinya, tidak antisipatif, tidak mampu memecahkan
 yang dihadapinya, karena ketika mereka belajarnya menerima
 pengetahuan, tidak diberikan bimbingan untuk membangun
 perangkat menuju proses berlaku mandiri yang karena itu mereka
 mampu mencari pengetahuan, mengantisipasi dan mengelola
 perubahan dalam problematikanya. Pembelengguan tersebut sama
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 artinya dengan pencetakan-pencetakan manusia robot atau
 menumbuh suburkan proses dehumanisasi siswa.
 Jadi guru PAI merupakan orang yang melakukan kegiatan
 bimbingan pengajaran atau latihan secara sadar terhadap peserta
 didiknya untuk mencapai tujuan pembelajaran (menjadi muslim
 yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak
 mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
 bernegara).
 Selain beberapa uraian yang telah disebutkan di atas, peran
 guru dalam mendidik dan mengarahkan siswa juga amat penting.
 Peran guru di sekolah sebagai perancang pembelajaran, pengelola
 pembelajaran, penilai hasil pembelajaran peserta didik, pengarah
 pembelajaran dan pembimbing peserta didik. Ketika peran tersebut
 sukses dilaksanakan oleh guru maka akan tercipta keteraturan
 (establishing order) dan memfasilitasi proses belajar (facilitating
 learning). Yang dimaksud keteraturan di sini mencakup hal-hal
 yang terkait langsung atau tidak langsung dengan proses
 pembelajaran, seperti : tata letak tempat duduk, disiplin peserta
 didik di kelas, interaksi peserta didik dengan sesamanya, interaksi
 peserta didik dengan guru, jam masuk dan keluar untuk setiap sesi
 mata pelajaran, pengelolaan sumber belajar, pengelolaan bahan
 belajar, prosedur dan sistem yang mendukung proses
 pembelajaran, lingkungan belajar, dan lain-lain.
 Begitupula tentang guru dan pengajar yang akan memberikan
 pelajaran kepada anak-anak kita sedapat mungkin guru/pengajar
 yang berpengetahuan luas, berakhlak baik , dan berhati ikhlas.
 Namun demikian harapan semacam itu tidaklah mudah kita
 temukan karena memang kondisi suatu sekolah, apalagi pada
 sekolah negeri kita hanya bisa memilih sekolanya saja, dan
 masalah guru bukan kita yang menentukan.
 Adapun guru pendidikan Agama di SDN Petukangan Utara 05
 Pagi ini semuanya ada 3 orang, yaitu (1) Bapak H. Djumadi, S. Ag
 sebagai guru Pendidikan Agama Islam Kelas 2, 5 dan 6, (2)
 Bapak Drs. M. Husen S, sebagai guru Pendidikan Agama Islam
 kelas 1, 3 dan 4, dan (3) Ibu Nursiti sebagai guru Pendidikan
 Agama Kristen.
 Ada beberapa usaha yang dilakukan oleh guru Pendidikan
 Agama Islam di SDN Petukangan Utara 05 ini yang bersifat
 mendidik dan mengarahkan agar orang tua lebih memotivasi
 anak-anaknya untuk lebih banyak membaca dan menghafal al-
 Qu‟an baik di rumah mereka masing-masing maupun di tempat-
 tempat mereka belajar mengaji. Usaha dimaksud yaitu dengan cara
 mengadakan pertemuan rutin sebulan sekali dengan orang tua
 murid yang dilaksanakan secara bertahap, dari orang tua/ wali
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 murid kelas 1 sampai kelas 6, bertempat di SDN Petukangan Utara
 05 Pagi Pesanggrahan Jakarta selatan. Waktu Pelaksanaan: setiap
 hari Sabtu (bergiliran untuk tiap-tiap kelas dari kelas 1- 6) rotasi
 sebulan sekali untuk masing-masing kelas. Kegiatan semacam ini
 disebut dengan nama, Forum Silaturahmi Komunikasi Orang
 Tua/Wali murid, Guru, komite dan Kepala sekolah.(lihat: buku
 Daftar Hadir Forum Silaturahmi dan Komunikasi Orang Tua
 Murid, Guru, Komite dan Kepala sekolah SDN Petukangan Utara
 05 Pagi Pesanggrahan Jakarta selatan).
 Ada banyak hal yang dapat dilakukan dalam forum pertemuan
 sebagaimana yang tertuang dalam tujuan dan kegiatan inti dari
 buku panduan Forum Silaturahmi tersebut, yaitu :
 Tujuan:
 a) Mewadahi dan menampung keluhan, permasalahan dan
 kemauan warga sekolah
 b) Menjawab dan memberikan solusi dan atau merekomendasikan
 inspirasi warga sekolah kepada Dewan pendidikan / instansi
 terkait.
 c) Memberikan pemahaman dan persepsi yang tepat bagi warga
 pendidikan tentang visi dan misi sekolah.
 Kegiatan Inti
 1) Silaturahmi dan komunikasi wali murid, guru, komite dan
 kepala sekolah.
 2) Kajian dan diskisi kependidikan.
 3) Pembinaan dan atau penyampaian informasi dari pakar/
 Pembina pendidikan.
 4. Proses Belajar Mengajar (PBM)
 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan
 strategi pengembangan kurikulum untuk mewujudkan sekolah
 yang efektif, produktif, dan berprestasi. Pengembangan Kurikulum
 Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang beragam mengacu pada
 standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian tujuan
 pendidikan nasional. Kurikulum disusun oleh satuan pendidikan
 untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan
 kebutuhan dan potensi yang ada di sekolah, sehingga sekolah
 sebagai unit penyelenggara pendidikan juga harus memperhatikan
 perkembangan dan tantangan masa depan karena perbedaan
 individu sudah barang tentu keluasan dan kedalamannya akan
 berpengaruh terhadap peserta didik pada setiap satuan pendidikan.
 Adapun kondisi yang ada di SDN Petukangan Utara 05 Pagi
 khususnya seputar murid, guru dan Kegiatan Proses Belajar
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 Mengajar yang berlangsung disini, seperti yang telah penulis
 ungkapkan, yaitu sama saja kondisinya dengan di SDN lainya.
 Hanya saja dari segi kemampuan membaca al-Qur‟annya murid-
 murid di SDN Petukangan Utara 05 Pagi ini boleh dikatakan lebih
 banyak yang telah mampu membaca Al- Quran. Begitu juga dari
 segi Guru /tenaga pengajarnya lebih baik atau lebih kreatif
 dibanding pada SDN lainnya. (Lihat data murid di SDN
 petukangan utara 05 pagi yang sudah mampu membaca iqra dan
 al- quran).
 Namun dari segi waktu belajar, khususnya tentang alokasi
 waktu dan porsi jam pelajaran pendidikan Agama Islam, di SDN
 petukangan utara 05 ini sama saja dengan di SDN- SDN lainnya
 yaitu hanya 3-4 jam pelajaran per-minggu.
 Melihat kenyataan seperti ini, seperti juga yang telah penulis
 ungkap pada BAB II bahwa tidak mungkin anak/ siswa akan
 mampu dan gemar membaca Al- Qur‟an apabila orang tua
 mengandalkan putra- putrinya belajar membaca al-qur‟an hanya
 pada fihak sekolah saja. Kenapa demikian, karena keterbatasan
 waktu itu, yaitu waktu yang tersedia untuk belajar membaca Al-
 Qur‟an di SD hanya 5-6 kali tatap muka saja dalam satu semester (
 6 Bulan ) dan itupun bersifat klasikal, bukan privat. (lihat
 kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar).
 Untuk menjawab permasalahan ini memang setiap guru
 Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar benar-benar ditantang
 untuk mampu dan mencari solusi sendiri dalam melaksanakan
 tugasnya. Sebab pada kenyataannya hampir tidak ditemukan
 seorang siswa pun yang mampu membaca al-Qur‟an kalau dia
 mengandalkan pembelajaran hanya di bangku sekolah saja. Dan
 bila seseorng siswa mampu membaca al-Qur‟an, maka dapat
 dipastikan bahwa penyebab siswa itu mampu karena dia
 senantiasa belajar membaca al-Qur‟an – mungkin – dengan orang
 tuanya di rumah, di TPA atau belajar mengaji di tempat lainnya;
 disamping dia belajar di sekolah. Dengan demikian maka solusi
 terbaik adalah harus ada usaha untuk mensinergikan semua unsur
 sehingga masing-masing berkontribusi terhadap kmampuan
 mebaca al-Qur‟an siswa.
 Dan Alhamdulillah di SDN Petukangan Utara 05 ada usaha
 jitu yang diprakarsai dan dilakukan oleh guru Pendidikan Agama
 Islam, dan ini boleh dikatakan merupakan solusi terbaik atas
 permasalahan tentang sedikitnya alokasi waktu untuk pembelajaran
 Pendidikan Agama Islam, khususnya waktu untuk belajar
 membaca al-Qur,an. Dan usaha ini, menurut hemat peneliti akan
 bisa dilaksanakan bukan hanya di SDN Petukangan Utara 05 saja
 akan tetapi oleh semua SDN lainnya.
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 Peneiti berharap semoga setiap guru, khususnya guru
 pendidikan agama Islam Sekolah Dasar yang telah membaca karya
 tulis ini bisa terinspirasi dan termotivasi untuk mau melakukan hal
 yang sama sebagaimana yang kini telah dilakukan oleh Guru
 Pendidikan agama islam di SDN Petukangan utara 05 Pagi
 Kecamatan Pesanggrahan Jakarta selatan.
 Usaha dimaksud yaitu dengan cara menghimbau dan bahkan
 menugaskan kepada orang tua/ wali murid untuk memasukan
 anak-anaknya belajar mengaji pada Taman Pendidikan Al-Qur,an
 (TPA) terdekat, atau mencarikan guru privat agar anak mau dan
 mampu belajar membaca al-Qur,an diluar jam sekolah.
 Dan Alhamdulillah respon dari orang tua/ wali murid dan
 bahkan dari para murid-murid di SDN Petukangan Utara 05 ini
 begitu baik dan bahkan sebahagian besar murid-murid di SDN ini
 sudah terlebih dahulu melakukannya sebelum mereka dihimbau.
 Dengan demikian tugas guru Pendidikan Agama Islam disini
 hanya melanjutkan dan lebih bersifat memotivasi lagi agar lebih
 giat dan lebih menyeluruh. Lebih menyeluruh maksudnya bila
 masih ada beberapa orang tua/ wali murid yang masih belum
 menyuruh anak-anakya belajar mengaji, dan atau bila ada yang
 mengalami kendala bisa diupayakan dan dibantu oleh fihak
 sekolah mencarikan jalan keluarnya.
 Dan apabila di suatu sekolah sudah tercipta kondisi yang
 seperti ini, yaitu bila semua murid sudah masing-masing belajar
 mengaji di luar jam sekolah, maka tugas guru Pendidikan Agama
 di sekolah, seperti yang diungkapkan oleh bapak H. A. Djumadi,
 S.Ag salah seorang guru pendidikan agama Islam di SDN
 Petukangan Utara 05 Pagi, adalah antara lain :
 1. Memberi motivasi kepada peserta didik agar lebih bersemangat
 lagi dalam mempelajari al-Qur‟an.
 2. Menghimbau kepada orang tua peserta didik agar lebih
 memperhatikan kemampuan putra- putrinya yang telah belajar
 di TPA serta senantiasa berkoordinasi dan berkomunikasi
 dengan guru pendidikan agama di sekolah dan juga dengan
 guru ngaji dimana putra-putrinya belajar mengaji.
 3. Meminta bukti/ surat keterangan dari TPA masing-masing yang
 menerangkan bahwa peserta didik tersebut telah terdaftar
 sebagai santri pada TPA tertentu. Pada surat keterangan
 tersebut biasanya tertera nama, alamat dan tanda tangan
 pengasuh/ guru TPA, nama santri, tempat tanggal lahir, alamat,
 asal sekolah, dan tingkatan kemampuan santri/ jilid iqra/ jilid
 tilawati yang telah dikuasai santri saat itu.
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 4. Memberikan/ memeriksa buku control (buku catatan Prestasi
 IQRO) yang akan memantau tentang kemampuan dan prestasi
 peserta didik dalam belajar.
 5. Menyimak dan menilai secara priodik setiap satu atau dua
 minggu sekali untuk melihat kemampuan peserta didik
 khususnya dalam hal kemampuan membaca al-Qur‟an sesuai
 jilid iqra yang tertera pada surat keterangan yang di berikan
 TPA. Begitu pula tentang kemampuan menulis, solat dan lain-
 lainnya.
 6. Mengadakan koordinasi dan konsultasi dengan pimpinan /
 pengasuh TPA tertentu bila ada peserta didik yang bermasalah
 dalam perkembangan dan kemampuannya, misalnya setelah
 beberapa minggu peserta didik tertentu belum juga mampu
 naik pada jilid iqra berikutnya, dll.
 7. Memberi motivasi kepada peserta didik yang telah mencapai
 iqra 6 atau telah fasih membaca al-Qur‟an untuk senantiasa
 bertadarus.
 8. Memberikan aneka reward kepada peserta didik yang naik jilid
 tertentu dan telah mencapai iqra 6 atau telah Fasih membaca al-
 Qur‟an.
 9. Mengadakan lomba-lomba yang mendorong siswa termotivasi
 dalam kegiatan keagamaan, baik pada tingkat kelas, tingkat
 sekolah ataupun pada tingkat kecamatan, kodya, DKI dan
 bahkan tingkat Nasional ( lomba-lomba yang diadakan oleh
 KKGA, seperti LOKETA dll.).
 10. Mengumumkan dalam setiap apel atau momentum kegiatan
 sekolah tentang nama –nama peserta didik yang telah mampu
 membaca al-Qur‟an, berprestasi dalam bertadarus, hafal do‟a-
 do‟a harian, hafal bacaan sholat dan terampil mempraktekan
 shalat dan lain – lain.
 5. Sarana dan prasarana
 Sekolah sebagai institusi pendidikan perlu di bangun dan di
 kelola secara profesional, sehingga terwujud institusi pendidikan
 berkualitas. Kualitas pendidikan dapat dilihat dari perencanaan,
 proses dan hasil pendidikan yang dilaksanakan secara menyeluruh
 dan berkesinambungan, sebagaimana yang telah ditetapkan sesuai
 dengan pendekatan dan kriteria pendidikan itu sendiri.
 Didalam perkembangan akhir-akhir ini dalam lingkup
 pendidikan, dimana para orang tua banyak yang ingin meletakkan
 pendidikan putra putrinya di lembaga pendidikan yang baik.
 Pengertian tempat lingkungan itu bukanlah mempunyai arti
 yang sempit, tetapi dalam arti seluruh lingkungan masyarakat yang
 luas yang bisa berinteraksi dengan pendidikan tersebut. Dalam
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 mewujudkan pendidikan yang ideal tentu tidak terlepas dari
 pendidikan, hal itu merupakan spesialisasi tersendiri yang asalnya
 dari pendidikan keluarga ke pendidikan sekolah. Oleh sebab itu
 segala sarana dan prasarana sekolah tersebut harus mendukung
 untuk tercapainya hasil / output yang sesuai dengan yang
 diharapkan.
 Faktor lain yang perlu diperhitungkan juga mengenai Faktor
 Budaya, dimana pendidikan itu sendiri adalah pewarisan budaya.
 Akan tetapi budaya perlu adanya filter yang sesuai dengan norma-
 norma kebudayaan kita. Oleh sebab itu hal-hal yang berkaitan
 dengan budaya yang baik perlu dikembangkan.
 Mengenai metode pengajaran anak, hendaknya jangan
 disampaikan satu arah, artinya anak jangan hanya diberi informasi
 saja oleh pendidik tanpa menggali potensi dari anak didik. Oleh
 sebab itu metode yang tepat adalah menggali dan mengembangkan
 bakat dan minat diri siswa dan didukung dengan acuan dasar
 kurikulum yang tepat.
 Dari uraian singkat mengenai bagaimana cara membentuk
 sekolah yang ideal dalam pandangan Filsafat Pendidikan di atas
 dapat disimpulkan antara lain:
 Pertama, sekolah itu adalah amanat masyarakat, oleh sebab itu
 untuk menarik agar diminati masyarakat, maka perlu menggali hal-
 hal yang dibutuhkan oleh mesyarakat itu sendiri.
 Kedua, pendidikan itu merupakan spesialisasi tersendiri yang
 asalnya dari pendidikan keluarga ke pendidikan sekolah, oleh
 sebab itu perlu dipersiapkan sarana prasarana yang memadai dan
 menunjang demi tercapainya output seperti yang diharapkan.
 Ketiga, faktor budaya yang sesuai dengan norma-norma adalah
 perlu dipertimbangkan dalam pembentukan sekolah yang ideal,
 sebab pendidikan itu sendiri adalah pewarisan budaya. Keempat,
 adanya metode dan kurikulum yang tepat sehingga sekolah
 tersebut sangat perlu dan mutlak dibutuhkan keberadaannya oleh
 masyarakat setempat pada khususnya dan masyarakat luas pada
 umumnya.
 Dengan demikian, jelaslah bahwa beberapa hal yang
 merupakan faktor penunjang dari pembentukan sekolah yang ideal,
 disamping ada faktor-faktor lain yang menunjang.
 Dari segi kondisi sekolah khususnya kondisi fisik bangunan
 SDN Petukangan Utara 05 pagi memang terlihat masih cukup
 lumayan, karena SDN Petukangan Utara 05 pagi sudah
 mengalami perbaikan beberapa kali yang bersifat rehab ringan.
 Namun karena sekolah ini dibangun sejak tahun 1978 dan mulai
 di pergunakan pada tahun 1980, dan sampai saat ini sudah berusia
 38 tahun, maka secara umum apabila dibandingkan dengan SDN
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 lainnya di Jakarta maka SDN Petukangan Utara 05 pagi ini
 tergolong sebagai sekolah yang harus segera direhab total. Untuk
 itu pimpinan sekolah ini sudah beberapa kali mengusulkan
 kepada pemda DKI Jakarta untuk segera direnovasi total. Dan
 menurut informasi dari bapak Drs. Rahmat , MPd. selaku kepala
 sekolah di SDN Petukangan Utara 05 Pagi ini , mengatakan bahwa
 SDN ini akan segera mendapatkan giliran Rehab total pada tahun
 2018 nanti. Hanya saja yang masih terasa berat adalah masalah
 anak-anak belajar, yang apabila nanti sekolah ini direhabilisasi
 total akan kesulitan mencarikan tempat belajar sementara sebagai
 penggantinya, karena murid sekolah ini terlalu banyak sehingga
 sekolah lain yang akan ditumpanginpun menjadi repot.
 Namun demikian, segi positif yang merupakan faktor
 pendukung berupa sarana/ prasarana yang ada di sekolah ini cukup
 baik. Ada sebuah musholla sekolah yang biasa digunakan untuk
 sholat dan praktek sholat berjamaah, dengan ukuran 8 x 6 m2
 dengan kondisi cukup baik. Dengan adanya musolla tersebut
 kegiatan rutin keagamaan bisa dilaksanakan, seperti: kegiatan
 sholat zhohor dan sholat „ashar berjamaah baik untuk guru-guru
 maupun untuk para siswa. Begitupula hampir setiap seminggu
 sekali dilaksanakan ltihan praktek sholat perkelas dari kelas satu
 sampai kelas enam secara bergantian. Disamping itu ada lapangan
 sekolah yang cukup lebar berukuran 15 x 20 meter2 yang biasa
 digunakan untuk kegiatan rutin tadarrus al-Qur‟an bersama dan
 taushiyah lainnya setiap Jum‟at pagi . Ini semua merupakan faktor
 kondusif untuk dapat dilaksanakannya kegiatan-kegiatan
 keagamaaan yang ada di SDN Petukangan utara 05 Pagi ini.
 6. Lingkungan
 Keberadaan manusia tidak akan pernah terlepas dari
 lingkungannya, karena lingkungan merupakan tempat dimana
 manusia itu berada. Tingkah laku manusia baik secara langsung
 atau tidak langsung akan dipengaruhi olah lingkungannya.
 Begitupula lingkungan sekolah mempunyai pengaruh terhadap
 perilaku siswa dan perilaku siswa juga mempengaruhi
 lingkungannya. Lingkungan sekolah sangat besar pengaruhnya
 terhadap siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran.
 Lingkungan atau environtment meliputi semua kondisi dalam
 duina ini yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah
 laku kita, pertumbuhan, perkembangan.
 Lingkungan terdekat yang ada di sekitar individulah yang
 paling berpengaruh secara langsung terhadap pertumbuhan tingkah
 laku. Lingkungan sekolah merupakan tempat seorang siswa dalam
 menjalankan kegiatan-kegiatan pendidikan untuk memperoleh ilmu
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 pengetahuan, maupun di luar kelas dengan mengikuti dan menaati
 peraturan dalam sistematika pendidikan yang telah ditetapkan.
 Menurut Hamalik “lingkungan adalah sesuatu yang ada di
 alam sekitar yang memiliki makna/pengaruh tertentu kepada
 individu”. Lingkungan menyediakan stimulus terhadap individu
 sedangkan individu memberikan respon terhadap lingkungan yang
 ada dalam alam sekitar. Ndara mnyatakan bahwa “lingkungan
 adalah keseluruhan yang mengitari, termasuk yang dikitari yaitu
 manusia yang bersangkutan”. ( Ndraha, 2005: 17 )
 Menurut Robbins adan judge “An organization‟s environment
 includes outside institutions or forces that can affect its
 performance, such as suppliers, customers, competitors,
 government regulatory agencies and public pressure groups.” (
 Robin and Judge, 2011: 540 ).
 Berdasarkan kutipan di atas dapat dimaknai bahwa lingkungan
 adalah suatu tempat yang dapat mempengaruhi orang yang berada
 dalam tempat tersebut. Dengan kata lain lingkungan adalah tempat
 yang dapat memberikan rasa aman bagi yang menempatinya, jika
 lingkungan tersebut kondusif. Lingkungan sekolah yang dimaksud
 dalam penelitian ini adalah suatu tempat belajar yang dapat
 menjadikan orang berada di dalamnya menjadi baik, namun
 demikian lingkungan tersebut dapat mempengaruhi kea rah yang
 kurang baik, apabila sekolah kurang memberikan perhatian
 terhadap perkembangan lingkungan sekitar sekolah.
 Suatu lingkungan organisasi termasuk institusi luar atau
 kekuatan yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan, seperti
 pemasok, pelanggan, pesaing, instansi pemerintah, peraturan dan
 kelompok tekanan public. Pendapat tersebut lebih menekankan
 pada lingkungan eksternal yang terdiri atas variabel-variabel
 peluang dan tantangan yang berada diluar organisasi dan tidak
 dapat dikontrol dalam jangka pendek oleh manajemen, dapat
 berubah kekuatan umum dan trend di dalam keseluruhan
 lingkungan social atau faktor khusus dalam operasi organisasi yang
 merupakan lingkungan tugas (task environment) meliputi unsur
 atau kelompok yang secara langsung mempengaruhi organisasi,
 dan pada gilirannya akan dipengaruhi oleh organisasi.
 Lingkungan tidak hanya semata-mata merefleksikan lingkuan
 ekologi, tetapi juga konsep umum yang menjelaskan gambaran
 keseluruhan terhadap kekuatan lingkungan eksternal yang
 berdampak pada aktivitas organisasi dari segala aspek. Organisasi
 sebagai kumpulan orang-orang tidak dapat dilepaskan dari
 lingkungan, karena pada dasarnya organisasi merupakan bagian
 dari lingkungan dan masyarakat.
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 Segala memberikan beberapa pengertian lingkungan yang
 dikutip dari para pakar manajemen sebagai berikut:
 1) Lingkungan memberikan suatu sumber energi, penyaluran dan
 penerimaan organisasi (Hicks dan Gullett).
 2) Lingkungan adalah sekumpulan sumber-sumber di sekitar
 organisasi mencakup bahan-bahan mentah (Jones).
 3) Lingkungan memiliki tiga konsep yang luas yaitu, fakta objektif,
 fakta subjektif, dan pembagian antara organisasi dan lingkungan
 (Wilson).
 4) Lingkungan adalah keseluruhan yang mengitari, termasuk dikitari
 oleh manusia yang bersangkutan. (Sagala, 2008: 133 )
 Sartain seperti dikutip Purwanto menyatakan bahwa yang
 dimaksud dengan “lingkungan (environment) meliputi semua
 kondisi dalam dunia ini yang dengan cara-cara tertentu
 mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan, perkembangan atau life
 processes kita kecuali gen-gen. Bahkan gen-gen itupun dapat pula
 dipandang sebagai menyiapkan lingkungan (to provide
 environment) bagi gen yang lain.” ( Purwanto, 2007: 72 ).
 Pandangan tentang lingkungan menurut Tim Dosen
 Administrasi Pendidikan UPI bahwa Environment adalah “segala
 sesuatu yang berada diluar organisasi.” ( Tim Dosen UPI, 2009:
 80). Hal ini menunjukkan salah satu bagian penting dalam suatu
 manajemen adalah masalah lingkungan. Lingkungan sekolah yang
 kondusif merupakan faktor diluar manusia baik fisik maupun non
 fisik dalam suatu organisasi yang diharapkan membawa pengaruh
 positif di dalamnya.
 Sekolah adalah lembaga pendidikan yang seara resmi
 menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara sistematis,
 berencana, sengaja dan terarah yang dilakukan oleh pendidik
 professional dengan program yang dituangkan ke dalam
 kurikulum. Sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal,
 dikatakan formal karena di sekolah dilaksanakan serangkaian
 kegiatan yang terencana dan terorganisasi, termasuk kegiatan
 dalam proses belajar-mengajar di kelas. Menurut Hamalik “sekolah
 adalah suatu lembaga yang memberikan pelajaran kepada murid-
 muridnya”. ( Hamalik, 2003: 5 ).
 Lingkungan sekolah memegang peranan yang sangat penting
 bagi perkembangan belajar para siswanya. Lingkungan ini meliputi
 lingkungan fisik sekolah seperti lingkungan sekitar sekolah, sarana
 dan prasarana belajar yang ada, sumber-sumber belajar dan media
 belajar dan sebagainya. Lingkungan sosial menyangkut lingkungan
 akademis, yaitu suasana dan pelaksanaan kegiatan belajar-
 mengajar berbagai kegiatan kokulikurer dan sebagainya.
 Menurut Sukmadinata, lingkungan sekolah meliputi:
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 1) Lingkungan fisik sekolah seperti sarana dan prasarana belajar,
 sumber-sumber belajar, dan media belajar.
 2) Lingkungan sosial menyangkut hubungan siswa dengan teman-
 temannya, guru-gurunya dan staf sekolah lain.
 3) Lingkungan Akademis yaitu suasana sekolah dan pelaksanaan
 kegiatan belajar mengajar dan berbagai kegiatan kokurikuler.
 (Sukmadinata, 2005: 164 ).
 Lingkungan fisik itu terdiri atas lingkungan alam dan
 lingkungan buatan manusia, yang merupakan tempat dan sekaligus
 memberikan dukungan dan kadang-kadang juga menjadi hambatan
 bagi berlangsungnya proses pendidikan. Proses pendidikan ini
 mendapatkan dukungan dari lingkungan fisik berupa sarana,
 prasarana serta fasilitas yang digunakan. Tersedia sarana, prasarana
 dan fasilitas fisik dalam jenis, dan kualitas yang memadai, akan
 sangat mendukung berlangsungnya proses pendidikan yang efektif.
 Kekurangan sarana, prasarana dan fasilitas fisik, akan menghambat
 proses pendidikan dan menghambat pencapaian hasil yang
 maksimal, pergaulan antara guru dengan siswa serta orang-orang
 yang terlibat dalam interaksi pendidikan dipengaruhi oleh
 karakteristik pribadi dan corak pergaulan antara orang-orang yang
 terlibat dalam interaksi tersebut, baik pihak siswa maupun guru
 dan pihak lainnya.
 Lingkungan intelektual merupakan kondisi dan iklim sekitar
 yang mendorong dan menunjang pengembangan kemapuan
 berpikir. Lingkungan ini mencakup perangkat lunak seperti sistem
 dan program-program pengajar, perangkat keras seperti media dan
 sumber pelajaran, serta aktivitas-aktivitas pengembangan dan
 penerapan kemampuan berpikir. Lingkungan nilai, yang
 merupakan tata kehidupan nilai, baik nilai kemasyarakatan,
 ekonomi sosial, politik, estetika, etika maupun nilai keagamaan
 yang hidup dan dianut dalam suatu daerah atau kelompok-
 kelompok tertentu. Lingkungan-lingkungan tersebut akan
 memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap proses dan hasil
 dari pendidikan.
 Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang
 memiliki makna dan/atau perngaruh tertentu terhadap individu.
 Lingkungan (environment) sebagai dasar pengajaran adalah faktor
 kondisonal yang mempengaruhi tingkah laku individu dan
 merupakan faktor belajar yang penting.
 Menurut Hamalik lingkungan belajar terdiri atas:
 1) Lingkungan sosial adalah lingkungan masyarakat baik
 kelompok besar atau kelompok kecil.
 2) Lingkungan personal meliputi individu-individu sebagai suatu
 pribadi berpengaruh terhadap individu pribadi lainnya.
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 3) Lingkungan alam (fisik) meliputi semua sumber daya alam yang
 dapat diberdayakan sebagai sumber daya alam sumber belajar.
 4) Lingkungan kultural mencakup hasil budaya dan teknologi yang
 dapat dijadikan sumber belajar dan yang dapat menjadi faktor
 pendukung pengajaran. Konteks ini termasuk system nilai,
 norma, dan adat kebiasaan. ( Hamelik, 2003: 196)
 Maksud kuripan di atas dapat dimaknai bahwa lingkungan
 belajar adalah suatu tempat yang dapat mendukung terjadi proses
 pembelajaran, baik pembelajaran formal maupun non-formal.
 Hamalik menyatakan bahwa suatu lingkungan pendidikan atau
 pengajaran memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:
 1) Fungsi psikologis; Stimulus bersumber/berasal dari lingkungan
 yang merupakan rangsangan terhadap individu sehingga terjadi
 respon, yang menunjukkan tingkah laku tertentu. Respon tadi
 pada gilirannya dapat menjadi suatu stimulus baru yang
 menimbulkan respon baru, demikian seterusnya. Ini berarti,
 lingkungan mengandung makna dan melaksanakan fungsi
 psikologis tertentu.
 2) Fungsi pedagogis; Lingkungan memberikan pengaruh-pengaruh
 yang bersifat mendidik, khususnya lingkungan yang sengaja
 disiapkan sebagai suatu lembaga pendidikan, misalnya keluarga,
 sekolah, lembaga pelatihan, lembaga-lembaga sosial. Masing-
 masing lembaga tersebut memiliki program pendidikan, baik
 tertulis maupun yang tidak tertulis.
 3) Fungsi instruksional; Program instruksional merupakan fungsi
 lingkungan pengajaran/pembelajaran yang dirancang secara
 khusus. Guru yang mengajar, materi pelajaran, sarana dan
 prasarana pengajaran, media pengajaran, dan kondisi
 lingkungan kelas (fisik) merupakan lingkungan yang sengaja
 dikembangkan untuk mengembangkan tingkah laku siswa.
 ( Hamelik, 2003: 196 ).
 Kepala sekolah memegang peran penting untuk menciptakan
 lingkungan sekolah, baik fisik maupun non fisik yang kondusif
 akademik, karena keadaan ini merupakan prsyaratan bagi
 terselenggaranya proses belajar mengajar yang efektif. Lingkungan
 sekolah yang aman, nyaman dan tertib, optimalisme dan ekspektasi
 yang tinggi dari warga sekolah dan kegiatan-kegiatan yang
 terpokus pada siswa adalah contoh-contoh lingkungan yang dapat
 menumbuhkan semangat belajar siswa.
 Suasana sekolah yang efektif dirasakan, sebagai penuh rasa
 kekeluargaan, bersifat praktis, dan penuh kejujuran. Sekolah selalu
 beranggapan, bahwa lingkungan sekolah yang baik merupakan
 prioritas utama untuk pencapaian kemajuan. Lingkungan sekolah
 merupakan bentuk lingkungan sosial (non fisik) yang menjadi
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 cirikhas suatu sekolah yang nantinya dapat mempengaruhi seluruh
 komponen yang terdapat di dalamnya, dalam berinteraksi antara
 satu dengan yang lain. Lingkungan sekolah yang positif adalah
 adanya hubungan yang harmonis antara personal sekolah, adanya
 hubungan kekeluargaan, adanya saling percaya di antara para guru
 yang menyebabkan suasana menjadi nyaman, para guru memiliki
 sifat antusiasme dalam bekerja, adanya komitmen yang tinggi para
 guru terhadap sekolahnya, dan para guru merasa bangga terhadap
 sekolahnya.
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
 lingkungan sekolah adalah segala sesuatu yang berada si sekitar
 sekolah atau berada di luar sekolah yang dapat mempengaruhi dan
 bermakna bagi siswa dalam proses belajar mengajar yang ada di
 sekolah, baik itu dalam lingkungan sosial (lingkungan fisik)
 maupun lingkungan non-sosial (lingkungan akademik).
 Kondisi Riil
 Hal lain yang paling boleh dibanggakan dari SDN Petukangan
 Utara 05 Pagi Kecamatan Pesanggrahan Jakarta Selatan yaitu
 faktor lingkungan yang cukup agamis dengan tingkat fanatisme
 keagamaan orang tua murid yang cukup tinggi. Dan kondisi
 semacam ini tentunya jarang dimiliki oleh SDN-SDN di tempat
 lain.
 Tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa hampir semua orang
 tua/ wali murid SDN Petukangan Utara 05 Pagi ketika guru
 Pendidikan Agama Islam menghimbau agar para orang tua/ wali
 murid menyuruh putra-putrinya belajar membaca Al-Qur‟an
 /mengaji di luar jam sekolah, mereka menyambut dan merespon
 dengan begitu antusias. Hal ini bisa dibuktikan dari hasil cheking
 penulis kepada masing-masing murid di beberapa kelas ketika
 penulis tanyakan: “siapa saja diantara kalian yang belajar mengaji
 di luar jam sekolah ?” maka dengan serta merta hampir semua
 murid-murid SDN Petukangan Utara 05 yang beragama Islam
 serempak mengangkat tangannya, sebagai dterbukti bahwa mereka
 semua belajar mengaji. (lihat lampiran Lembar Penilaian Ujian
 Praktek SDN Petukangan Utara 05 Pagi, khususnya tentang
 prestasi kemmpuan tadarrus al-Qur‟an ).
 Kondisi seperti yang penulis sebutkan di atas adalah
 merupakan suatu bukti bahwa kontribusi motivasi orang tua dan
 minat siswa untuk belajar membaca dan mempelajari al-Qur‟an di
 SDN Petukangan Utara 05 Pagi sangat besar. Hal demikian terjadi
 karena memang sikap beragama atau fanatisme keislaman
 masyarakat disini sangat dipengaruhi oleh milliu atau lingkungan
 yang agamis.
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 Hampir disetiap gang, setiap RT dan dengan jarak yang cukup
 berdekatan banyak sekali didapati tempat-tempat untuk belajar
 membaca Al-Qur‟an, seperti : musholla, Taman Pendidikan Al-
 Qur‟an (TPA), masjid. PAUD, RA, rumah yatim dan tempat-
 tempat bimbingan belajar ada di sekitar sekolah ini. Belum lagi
 lembaga-lembaga sekolah yang bersifat umum seperti TKI, TKN,
 SDI, SDN, SMPI, SMPN, SMUI, SMUN, MI, MTs, MTsN, MA,
 MAN, pondok pesantren dan bahkan beberapa perguruan tinggi
 ada disekitar sekolah ini.
 Keberadaan lingkungan yang demikian jelas akan berpengaruh
 baik secara psikis, yang akan memberikan motivasi bagi murid-
 murid untuk lebih giat belajar.
 Begitupula faktor orang tua dan teman-teman yang tentunya
 akan sangat berpengaruh terhadap minat dan semangat belajar
 anak.
 Lingkungan yang cukup kondusif dan memiliki fanatisme
 keagamaan yang cukup tinggi ini boleh dibilang jarang adanya.
 Apalagi kondisi di zaman sekarang yang sudah metropolitan dan
 terletak di daerah Jakarta.
 Sebagai contoh dari indikasi banyaknya tempat belajar
 mengaji al-Qur‟an bagi murid-murid di sekitar SDN Petukangan
 Utara 05 Kecamatan Pesanggrahan Jakarta Selatan, baik yang telah
 memiliki nama lembaga seperti TPA maupun Guru ngaji yang
 tidak memiliki nama lembaga tapi menyelenggarakan bimbingan
 membaca al-Qur‟an. (Daftar nama TPA dan nama Guru-guru ngaji
 selengkapnya terlampir).
 7. Kegiatan Sekolah
 a. Kegiatan Kurikuler.
 Kegiatan Kurikuler atau Intrakurikuler adalah kegiatan
 yang dilakukan oleh sekolah yang sudah teratur, jelas. dan
 terjadwal dengan sistematik yang merupakan program utama
 dalam proses mendidik siswa.
 Kegiartan ini biasanya dilaksanakan di dalam kelas,
 mata pelajaran, KD materi dan jumlah jam serta indikator
 dari masing-masing kompetensi pun telah diatur dalam
 program kegitan pembeljaran.
 b. Kegiatan kokurikuler
 Kegiatan Kokurikuler adalah kegiatan yang sangat erat
 sekali dan menunjang serta membantu kegiatan
 intrakurikuler yang biasanya dilaksanakan diluar jadwal
 intrakurikuler dengan maksud agar siswa lebih memahami
 dan memperdalam materi yang ada di intrakurikuler.
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 Biasanya kegiatan ini berupa penugasan atau pekerjaan
 rumah ataupun tindakan lainnya yang berhubungan dengan
 materi intrakurikuler yang harus diselesaikan oleh siswa.
 Dalam melaksanakan kegiatan kokurikuler, adal hal-hal
 yang harus diperhatikan, diantaranya:
 1. Dalam memberikan tugas kokurikuler hendaknya jelas
 dan sesuai dengan pokok bahasan atau sub pokok bahasan
 yang sedang diajarkan.
 2. Dalam memberikan tugas kokurikuler seorang guru
 hendaknya tahu mengenai tingkat kesulitannya bagi siswa
 sehingga tugas yang diberikan kepada siswa itu sesuai
 dengan kemampuannya dan tidak memberatkan baik pada
 fisiknya maupun psikisnya.
 3. Dalam penilaian tugas kokurikuler, hendaknya jelas dan
 adil sesuai dengan hasil masing-masing kemampuan
 siswanya.
 4. Dalam fungsi memberikan tugas kokurikuler, hendaknya
 selain untuk memperdalam pengetahuan siswa, guru juga
 hendaknya dengan tugas kokurikuler ini bisa membantu
 dalam penentuan nilai raport. Termasuk dalam kategori
 kegiatan ini seperti kegiatan siswa belajar mengaji/
 membaca al-Qur‟an, kegiatan sholat lima waktu baik di
 ketika di rumah maupun di sekolah.
 Guna memberikan motivasi dan agar anak merasa
 diperhatiakan segala kegiatannya baik ketika mereka di
 sekolah maupun ketika berada di rumah, maka hendaknya ada
 buku catatan kegiatan yang bisa dijadikan acuan. Buku
 catatan tersebut sedapat mungkin selalu diperiksa dan bahkan
 ditanda-tangani oleh fihak orang tua murid dan juga oleh fihak
 guru.
 c. Kegiatan Ekstrakurikuler.
 Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang
 dilaksanakan diluar jam pelajaran biasa (diluar intrakurikuler),
 dan kebanyakan materinya pun di luar materi intrakurikuler,
 yang berfungsi utamanya untuk menyalurkan/mengembangkan
 kemampuan siswa sesuai dengan minat dan bakatnya,
 memperluas pengetahuan, belajar bersosilisasi, menambah
 keterampilan, mengisi waktu luang, dan lain sebagainya, bisa
 dilaksanakan di sekolah ataupun kadang-kadang bisa di luar
 sekolah.
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 Dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler ini, ada
 hal-hal yang harus diperhatikan, supaya kegiatan ini
 berlangsung dengan baik, diantaranya:
 1. Dalam pelaksanaan kegiatannya, hendaknya bisa
 bermanfaat bagi siswa, baik buat masa kini maupun masa
 yang akan datang.
 2. Dalam pelaksanaan kegiatannya, hendaknya tidak
 membebani bagi siswa.
 3. Dalam jenis kegiatannya hendaknya bisa memanfaatkan
 lingkungan sekitar, alam, industri, dan dunia usaha,
 4. Dalam pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan yang
 utama, yakni kegiatan intrakurikuler,
 d. Kegiatan Perlombaan
 Sekolah marupakan ajang dimana anak-anak dapat
 memperluas pengetahuannya dan mempelajari hal-hal
 disekitarnya dengan fasilitas yang telah disediakan agar
 mendapat kenyaman pendidikan yang berkualitas untuk setiap
 siswanya. Pendidikan yaitu usaha sadar dan terencana untuk
 mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
 peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
 untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
 diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
 yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Menurut Undang-
 Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
 Nasional, mendefinisikan pendidikan sebagai suatu usaha
 sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
 proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
 mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
 spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
 kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
 dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
 Para siswa diberikan kebebasan untuk berprestasi baik
 dibidang mata pelajaran (akademik) dan pada bidang di luar
 mata pelajaran atau dimana siswa bisa mengembangkan
 bakatnya dengan mengikuti berbagai club atau ekstrakulikuler
 yang ada di sekolah (non-akademik). Pada umumnya sekolah
 menekankan pada penilaian akademik yang diraih oleh
 siswanya, karena pandangan masarakat terhadap sekolah
 biasanya terfokus pada keberhasilan pencapaian prestasi
 akademik siswa yang ada di sekolah tersebut seperti hasil UN
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 tertinggi Provinsi Sumatera Selatan, yang mana masyarakat
 menganggap bahwa sekolah tersebut telah mencapai
 keberhasilan dalam mendidik dan terpandang sebagai sekolah
 bergengsi atau yang biasa disebut “unggulan” .
 Namun, dengan hanya keberhasilan dibidang nilai
 akademik tersebut belum menjadi kepuasan bagi sekolah atas
 prestasi yang telah tercapai. Oleh karena itu beberapa sekolah
 mengembangkan target mereka untuk mengumpulkan banyak
 medali dan piala dari lomba-lomba bersifat non-akademik
 yang berada di luar sekolah dengan berbagai level lomba
 seperti tingkat kota, provinsi, nasional, atau bahkan
 internasional dengan memanfaatkan sumber daya siswa yang
 berbakat dalam kegiatan non-akademik.
 Kegiatan Non akademik merupakan kegiatan sampingan
 yang dilakukan para siswa untuk mengembangkan bakatnya
 baik dibidang seni atau olahraga. Saat ini banyak sekali
 perlombaan bersifat non akademik yang ditujukan oleh para
 siswa dari tingkat dasar hingga menengah atas untuk
 menyalurkan dan mengetahui seberapa besar bakat yang
 mereka miliki. Tetapi banyak para siswa terutama untuk
 tingkat Sekolah Menengah Atas kehilangan kendali untuk
 mengatur jadwal belajar mereka karena kegiatan non-
 akademik tersebut yang mengakibatkan pengalihan
 konsentrasi dari akademik ke non-akademik sehingga mereka
 mengalami kehilangan konsentrasi belajar dan penurunan nilai
 akademik.
 Turunnya nilai akademik tersebut bukan berarti siswa
 tidak dapat berprestasi lagi, tetapi mereka masih memiliki
 peluang besar untuk dapat berprestasi dibidang non-akademik
 yang telah menyita waktu belajarnya untuk mempelajari
 pelajaran-pelajaran di sekolah, seperti menjuarai lomba O2SN
 Pencak Silat , loketa hingga ketingkat Nasional. Dalam kondisi
 yang seperti ini biasanya siswa sadar atas penurunan nilai
 akademiknya dan ia berusaha untuk menambah waktu dan
 giatnya siswa tersebut belajar agar nilai akademiknya
 disekolah kembali naik. Tetapi apa yang terjadi bahwa prestasi
 non-akademiknya berkurang karena ia tak memiliki waktu
 untuk latihan mengembangkan bakatnya dan tidak pernah lagi
 mengikuti lomba-lomba di luar sekolah. Kejadian ini terus
 berlangsung hingga akhirnya siswa sadar dan harus membuat
 keputusan dimana ia akan memfokuskan diri untuk berprestasi
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 di sekolahnya di bidang akademik atau non-akademik.
 Keputusan ini juga sangat mempengaruhi keberhasilan siswa
 tersebut dikedepannya yaitu dalam hal melanjutkan ke sekolah
 yang lebih tinggi dan cita-cita yang ingin digapainya. Untuk
 itu mengambil keputusan tersebut tidak semudah yang
 dibayangkan, siswa tersebut perlu berfikir dua kali untuk
 mengambil keputusan dan menentukan target kedepannya
 nanti.
 Tetapi ada juga beberapa siswa yang mampu membagi
 waktu untuk kepentingan akademik dan non akademiknya
 sehingga terjadi keseimbangan nilai dan prestasi yang diraih
 oleh siswa tersebut. Untuk itu dalam karya ilmiah ini, penulis
 mendekripsikan pengaruh kegiatan non-akademik terhadap
 prestasi akademik di sekolah agar dapat membantu dan
 membimbing siswa dalam memprestasikan diri di sekolahnya.
 Kegiatan akademik mengacu pada kemampuan siswa dalam
 mencerna pelajaran sesuai dengan Kurikulum Belajar
 Mengajar di sekolah. Kegiatan akademik lebih memanfaatkan
 permainan otak para siswa dan menjadikan intelektualitas
 seorang murid sebagai indikator kesuksesan. Pelajaran-
 pelajaran seperti Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam/Sosial
 adalah bagian dari kegiatan akademik di sekolah.
 Kegiatan non-akademik di sekolah lebih condong pada
 kemampuan siswa terlepas dari kecerdasan intelektualnya.
 Kegiatan non-akademik kerap kali dikaitkan dengan
 talenta siswa, mislanya seni, olahraga, juga cara berorganisasi.
 Tidak ada ukurun kognitif pada pembelajaran non-akademi.
 Kesuksesan siswa pada bidang non akademik dapat terlihat
 melalui prestasi yang mereka lahirkan sesuai bakat mereka
 masing-masing.
 Setiap siswa memiliki alasan dan tujuan mereka sendiri
 mengapa ia lebih menekuni bidang akademik atau menekuni
 bidang non-akademik. Dalam alasan mereka pasti sudah
 tersusun rencana dan target mereka dimasa yang akan datang.
 Kegiatan akademik lebih memanfaatkan pada permainan otak
 para siswa dan menuntut mereka supaya berfikir fokus
 terhadap materi yang bersifat “wajib” di pelajari mereka
 selama menduduki status pelajar dan dikendalikan oleh otak
 kiri. Sedangkn kegiatn non-akademik lebih mengacu pada
 keaktifan siswa untuk mengkontribusikan minat, bakat atau
 talenta siswa dengan cara mengikuti kegiatan ekstrakulikuler
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 atau kegiatan lain dan dikendalikan oleh otak kanan mereka.
 Walaupun akademik dan non-akademik memiliki perbedaan
 pengertian, tetapi diantara keduanya memiliki keterkaitan dan
 hubungan yang sangat erat dan dapat mempengaruhi satu sama
 lain. Jika siswa tidak dapat menyeimbangi diantara keduanya,
 artinya siswa tersebut memproitaskan salah satu bidang yang
 disukainya. Banyak orang mengatakan bahwa tingkat
 kecerdasan siswa dapat diukur dengan seberapa besar ia dapat
 berprestasi dibidang akademik, tetapi kenyataannya
 berdasarkan survei acak di SMA Negeri Sumatera Selatan
 terhadap Athiyah mengatakan “tingkat kecerdasan seseorang
 tidak hanya diukur dari kemampuan akademiknya saja namun
 juga harus diimbangi dengan kecerdasan non-akademik dan
 emosionalnya” dan Annisa Amalia Utami berkata “Kecerdasan
 siswa bukanlah diukur dari seberapa ia dapat menguasai
 pelajaran dibidang akademik, tetapi berdasarkan seberapa
 besar ia dapat menguasai pelajaran yang ia senangi”. Artinya
 kemampuan akademik bukanlah satu-satunya cara siswa untuk
 menjadi cerdas, ada faktor lain yang mendukung bahwa siswa
 tersebut cerdas. Tetapi akademik merupakan faktor utama
 pendukung siswa tersebut untuk melanjutkan sekolah ke
 jenjang yang lebih tinggi, karena kemampuan akademik
 menjadi sebuah tolak ukur sebelum siswa diterima di sekolah,
 hal ini menjadi sebuah estimate seberapa besar siswa akan
 cepat mengerti dalam mata pelajaran yang akan di ajarkan,
 untuk itu mengapa akademik sangatlah penting untuk
 diajarkan kepada siswa-siswa di sekolah. Di samping mereka
 menekuni pelajaran dibidang akademik mereka juga berhak
 untuk mengembangkan bakat dan talenta mereka dengan
 mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang ada disekolah.
 Ekstrakulikuler merupakan fasilitas yang disediakan oleh
 sekolah sebagai program dimana siswa dapat
 mengkonstribusikan bakat atau kemampuan mereka diluar
 Kurikulum Belajar Mengajar. Kegiatan ini awalnya ditujukan
 sebagai kegiatan tambahan untuk menyegarkan kembali
 pikiran siswa selama mengikuti pelajaran di sekolah, namun
 lama kelamaan tujuan ekstrakulikuler tersebut meluas sebagai
 tempat dimana siswa dapat mengasah bakat dan mengikuti
 berbagai lomba diluar sekolah yang akan mengukur
 kemampuan bakat siswa tersebut dengan dibandingkan oleh
 siswa-siswi dari sekolah lain, contohnya Lomba Melukis
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 tingkat Kota. Kegiatan diluar sekolah tersebut dapat
 mempengaruhi aktifitas belajar-mengajar siswa disekolah
 karena beberapa lomba tersebut dapat menyita waktu belajar
 siswa untuk latihan supaya mendapat juara dan gelar tersendiri
 akan kemampuan mereka.
 Namun, beberapa siswa kehilangan kendali atas kegiatan
 non-akademik tersebut. mereka terlalu banyak menghabiskan
 waktu latihan mereka dengan cara menyita waktu belajarnya,
 misalnya lomba tersebut diadakan pada waktu saat menjelang
 ulangan harian. Annisa Amalia Utami merupakan peserta
 National School Debating Competition mengaku bahwa nilai
 akademiknya turun dikarenakan harus menyita waktu
 belajarnya untuk latihan Lomba Bahasa Inggris tersebut,
 contoh lain yaitu Septian Saputra yang menjadi salah satu
 siswa 5th sukses terhadap prestasi non-akademik yaitu Story
 Telling dan pernah mengikuti lomba di ALSA UI rela
 meninggalkan 3 kali pertemuan ulangan harian sekolah dan
 tentu saja itu menandakan bahwa kegiatan non-akademik
 tersebut sangat mempengaruhi prestasi akademik di
 sekolah. banyak diantara kita yang berusaha menyeimbangkan
 prestasi diantara akademik dan non-akademik dengan cara
 membagi waktu belajar dan kegiatan untuk latihan non-
 akademik, tetapi banyak di antara mereka yang merasa bahwa
 usaha itu belum semaksimal apa yang mereka harapkan.
 Waktu yang baik untuk melakukan kegiatan non-akademik
 yaitu adalah pada saat akhir pekan, ini merupakan waktu yang
 sangat tepat untuk melakukan kegiatan pengembangan bakat
 karena sisa waktu dari satu minggu itu merupakan waktu
 sekolah dan waktu belajar yang digunakan untuk
 memperdalam kemampuan akademik siswa. Tetapi bagaimana
 jika sedang mengikuti perlombaan ditengah-tengah sibuknya
 ulangan harian? Mungkin ini sangat menyita waktu belajar
 wajib yang digunakan untuk menghadapi ulangan harian
 sekolah. Hal yang biasa mereka lakukan yaitu dengan cara
 begadang dimalam hari tetapi ini merupakan cara yang salah
 karena keesokannya mereka akan mengantuk dan mengganggu
 konsentrasinya belajar. Lalu bagaimana cara yang tepat? Cara
 yang tepat adalah belajar sebelum melakukan latihan untuk
 persiapan lomba. Setelah melakukan kegiatan belajar-
 mengajar disekolah sebaiknya langsung melakukan latihan
 untuk persiapan lomba yang akan diikuti. Setelah itu
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 disarankan supaya tidur jauh lebih awal sekitar jam 7 atau jam
 8 dan bangun kembali pada saat jam 2 pagi untuk belajar
 mempersiapkan ulangan. Hal ini efektif dilakukan karena
 tingkat konsentrasian otak meningkat pada saat sekitar jam 1
 malam hingga pagi dan akan terus menurun sampai dimalam
 hari. Untuk itu sebaiknya para siswa disarankan untuk latihan
 persiapan lomba disaat sepulang sekolah karena pada saat itu
 kinerja otak sudah mulai
 Dari pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan
 bahwa kepentingan utama memprioritaskan akademik dan
 non-akademik tidak akan terlepas dari kepentingan akademik,
 tetapi yang penting ktia bisa membagi waktu untuk belajar
 tentang pelajaran sekolah dan melakukan kegiatan
 pengembangan bakat sehingga terjadi keseimbangan nilai
 diantara keduanya. Namun, jika kita tertarik diantara kedua
 bidang tersebut tetapi tidak bisa membagi waktu kita harus
 rela mengeorbankan waktu yang digunakan kegiatan lain demi
 kesuksesan kita sebagai seorang pelajar.
 Diantara kegiatan perlombaan yang ada dan selalu
 diikuti oleh tiap-tiap siswa antara lain:
 1. OSN
 Olimpiade Sains Nasional adalah ajang berkompetisi
 dalam bidang sains bagi para siswa pada jenjang SD, SMP,
 dan SMA di Indonesia. Siswa yang mengikuti Olimpiade
 Sains Nasional adalah siswa yang telah lolos seleksi tingkat
 kecamatan, kabupaten dan provinsi dan karenanya adalah
 siswa-siswa terbaik dari provinsinya masing-masing.
 Pelaksanaan Olimpiade Sains Nasional ini didasarkan
 pada kesuksesan Indonesia sebagai tuan rumah Olimpiade
 Fisika Internasional (IPhO - International Physics
 Olympiade) yang diselenggarakan di Bali pada tahun 2002.
 Olimpiade Sains Nasional diadakan setiap tahun di
 kota yang berbeda-beda. Kegiatan ini merupakan salah satu
 bagian dari rangkaian seleksi untuk mendapatkan siswa-
 siswi terbaik dari seluruh Indonesia yang akan dibimbing
 lebih lanjut oleh tim bidang kompetisi masing-masing dan
 akan diikutsertakan pada olimpiade-olimpiade tingkat
 internasional.
 https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Dasar
 https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Menengah_Pertama
 https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Menengah_Atas
 https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
 https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
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 2. Loketa
 Berlomba, apalagi berlomba dalam hal kebaikan
 adalah sesuatu yang terpuji dan bahkan sangat dianjurkan
 dalam agama Islam. Dalam al-Qur‟an Allah memerintahkan
 kita agar berlomba dalam hal kebaikan.
 Lomba Keterampilan Pendidikan Agama (loketa)
 adalah suatu moment penting yang sangat beranfaat dan
 effektif untuk mendorong para siswa menunjukan
 kemampuan dan prestasinya dalam hal pendidikan Agama.
 Loketa mulai dikenal dan dimeriahkan secara besar-
 besaran mulai era tahun 1980 an.
 Untuk masyarakat DKI Jakarta loketa sudah
 merupakan suatu hal yang sangat populer dan paling
 dibanggakan, karena pada kesempatan tersebut prestasi dan
 prestise suatu sekolah akan sangat dikenal.
 Melalui loketa setiap Sekolah Dasar yang memiliki
 kompetensi, berprestasi atau memiliki bakat seni dibidang
 tertentu akan diikut-sertakan dalam perlombaan ini.
 Anak yang berkompeten dalam pelajarannya akan
 diikutkan lomba Cerdas Cermat, anak yang berbakat dalan
 seni baca al-Qur‟an akan diikutkan lomba MTQ / Murottal,
 anak yang memiliki hafalan al-Qur‟an akan diikutkan
 lomba MHQ, anak yang memiliki bakat kertentu seperti
 membaca puisi, azan, pidato, kaligrafi, marawis dan
 qosidah, akan diikutkan pada loketa sesuai skill dan
 talenta yang dimilikinya.
 Loketa untuk masayarakat DKI Jakarta sudah cukup
 populer karena selalu diadakan setiap dua tahun sekali, dari
 tingkat Gugus/ SD, kecamatan, kodya dan bahkan tingkat
 provinsi DKI Jakarta. Loketa menjadi begitu akrab dan
 memasyarakat karena selalu dilaksanakan pada momentum
 yang tepat, yaitu dilaksanakan dalam rangkaian peringatan
 hari-hari besar Islam yang biasanya dilaksanakan dalan
 rangkaian peringatan Maulid Nabi Besar Muhammad SAW.
 Selain itu loketa juga merupakan ajang silaturrahmi para
 pendidik dan peserta didik yang ikut dalam perlombaan
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 tersebut. Dalam kegiatan itu mereka dapat saling mengukur
 dan mengetahui keunggulan tentang prestasi dan seni yang
 menjadi andalan dari masing-masing sekolah, kecamatan
 dan bahkan kodya yang ada di DKI Jakarta.
 Adapun bidang atau materi-mataeri yang biasa
 dilombakan dalm lomba keterampilan pendidikan agama (
 loketa) antara lain :
 1. Musabaqoh Tilawatil Qur‟an (MTQ)
 2. Musabaqoh Hifdzil Qur‟an (MHQ)
 3. Musabaqoh Murottal Qur‟an (MMQ)
 4. Bina us-sholah
 5. Azan
 6. Qosidah
 7. Marawis
 8. Kaligrfi
 9. Puitissi al-Qur‟an
 10. Pidato /pildacil
 11. Cerdas-cermat.
 Loketa merupakan arena unjuk kebolehan dan
 keberhasilan para guru agama terhadap hasil binaan dan
 bimbingan serta pendidikan yang dilaksanakan di masing-
 masing sekolah. Dalam loketa seorang guru agama dan
 sekaligus juga siswa-siswi yang ikut dalam perlombaan itu
 mengetaui kekurangan atau kesalahan dari bacaan al-
 Qur‟an yang sesuai ilmu tajwid, yang mungkin selama ini
 belum ia ketahuinya.
 Melalui loketa pula - secara praktis - kreatifitas dan
 kompetensi guru agama akan tercermin dan bisa diukur dari
 hasil perlombaan loketa ini. Sebab pada biasanya apabia
 seorang guru agama memiliki talenta dan berkompeten di
 bidang seni membaca al-Qur‟an – umpamanya – maka
 beliau akan mendidik, mengarahkan dan melatih anak
 muridnya untuk ikut dan memilihkan mata lomba dibidang
 itu pula.
 Loketa memang baik sekali untuk menimbulkan
 motivasi dan mengukur aspek pengetahuan dan ketermpilan
 keagamaan peserta didik Sekolah Dasar. Banyak siswa-
 siswi SD yang termotivasi untuk rajin belajar, rajin berlatih
 dan rajin mempelajari al-Qur‟an karena ingin ikut
 perlombaan. Mereka begitu termotivasi setelah melihat dan
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 menyaksikan acara-acara dalam loketa yang diikuti oleh
 berbagai sekolah dan disaksikan serta didampingi oleh para
 guru, kepala sekolah, orang tua, para pejabat pendidikan
 dan bahkan oleh semua teman-teman. Disamping itu setiap
 sekolah yang apabila terdapat anak didiknya yang keluar
 sebagai juara dan memperoleh piala, biasanya di sekolah
 yang bersangkutan kepala sekolah akan mengumumkan
 kembali dalam acara apel Senin pagi shingga semua teman-
 teman di sekolahnya menjadi tau. Tentu saja hal demikian
 menjadi sebuah kebanggaan baik bagi yang dia yang
 mendapat juara, sekolah dan terlebih-lebih lagi adalah
 orang tua dari anak yang mendapatkan juara tersebut.
 Inilah efek positif dari sebuah perlombaan atau loketa.
 Hanya saja pada perlomban ini ada satu aspek
 pendidikan yang tidak dan memang agak sulit untuk
 dilombakan, yaitu aspek afektif. Padahal untuk pendidikan
 Agama Islam aspek afektif semestinya menjadi mahkota
 dan tujuan akhir dari pendidikan Agama Islam. Buat apa
 seorang siswa memiliki nilai pengetahuan (cognitif)
 pendidikan agamanya 9 dan nilai keterampilannya (
 psicomotor) 9 tapi pengetahuan dan keterampilannya itu
 tidak berdampak samasekali terhadap sikap dan prilakunya
 (affektif). Sebab bisa jadi seorang siswa yang sangat
 terampil ketika mempraktekan sholat didepan gurunya
 padahal kesehariannya dia tidak atau jarang melaksanakan
 sholat, begitupula siswa yang nilai pengetahuannya
 agamanya bagus tetapi tidak tercermin dalam sikap prilaku
 kesehariannya. Itulah sisi kelemahan dari sebuah
 perlombaan seperti yang kita saksikan pada loketa.
 Namun demikian, terlepas dari sisi kelemahanya,
 bahwa loketa adalah momen yang telah berkontribusi untuk
 memotivasi kegairahan siswa-siswi khususnya siswa-
 siswi tingkat Sekolah Dasar dalam hal pengetahuan,
 keterampilan serta seni dan budaya Islam. Dan ini adalah
 salah satu syi‟ar yang begitu meriah yang – insya Allah –
 akan merupakan cermin dari adanya ketaqwaan didalam
 hati kita ( waman yu‟azdim sya‟aa irullah fa innaha min
 taqwa al-quluub ). Wallaahu „alam bish-showaab.
 Aammmiin.
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 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 1. Keberhasilan dan kemampuan siswa SDN Petukangan utara 05 Pagi dalam hal membaca al-Qur‟an tergolong Baik, dan bahkan Amat baik. Hal itu dapat dilihat dari nilai hasil ujian praktek membaca Al-Qur‟an siswa kelas VI dengan nilai rata-rata 8,30 (amat baik).
 2. Diantara faktor penentu keberhasilan dan kemampuan membaca Al-Qur‟an dimaksud adalah karena adanya motivasi orangtua dan minat belajar siswa yang berupa : a) Respon yang positif terhadap himbauan agar memasukkan putra-
 putrinya belajar membaca Al-Qur‟an / mengaji di luar jam sekolah.
 b) Terjalinnya komunikasi yang intensif dengan pihak sekolah / Guru Agama dalam hal memantau, mengawasi, menilai dan mengevaluasi kemampuan membaca Al-Qur‟an putra-putrinya dengan cara mengisi Buku Prestasi Iqro / Prestasi Membaca Al-Qur‟an serta Buku Hafalan Do‟a-do‟a dan surat-surat pilihan, yang kesemuanya itu merupakan agenda siswa-siswi selama mereka di luar sekolah.
 c) Adanya minat dan kemauan siswa-siswi untuk belajar membaca Al-Qur‟an di luar jam sekolah dengan dibuktikan adanya Surat Keterangan Mengaji dari masing-masing TPA / tempat dimana mereka belajar membaca Al-Qur‟an / mengaji.
 C. Saran
 Sejalan dengan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka ada
 beberapa saran yang ingin penulis kemukakan antara lain : 1. Kepala Sekolah hendakya memperhatikan dan bahkan memfasilitasi
 suatu wadah yang akan terbinanya hubungan yang baik antara orang tua murid dan guru sehingga orang tua lebih pandai dalam memotivasi anak-anaknya demi tumbuh dan berkembangnya minat anak untuk belajar.
 2. Minat belajar siswa hendaknya merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kemampuan anak. Karena minat belajar siswa sangat menentukan keberhasilan pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan.
 122
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Catatan Pribadi Romantika Penulisan Tesis
 Ketika memasuki semester keempat dalam perkuliahankami di Program Magister FITK UIN syahid Jakarla,Bapak Prof. Di. Rusmin Tumanggor menganjurkan agar
 kami segera menggarap tesis, serta mengarahkan agar
 kami bembahas perrnasalahanljudul yang ada kaitannyadengan profesi yang sedang digeluti. Atas dasar saran
 beliaulah maka saya segera membuat proposal tesis
 dengan mengangkat masalahi judul tentang "KontribusiMotivasi Orangtua dan Minat Belajar Siswa TerhadapKemampuan Membaca Al-Qur'an di SDN PetukanganUtara05 Pagi".Setelah membuat Proposal Tesis maka sayapun
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 disaksikan dan dipandu oleh bapak Didin Syafrudinselaku ketua jurusan Magister PAI ketika iu. Komentarbeliau terhadap proposal saya ketika itu mengatakan
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karena sistem ujian yang ada di FITK IJINmengharuskan agar sebuah tesis harus diujikan lewatbeberapa tahapan, maka tesis sayapun tetap harus
 melalui tahapan itu.- Ujian Wtp I. Pada tahap ini selain banyak
 perbaikan disana-sini tapi komentar dan saran
 penguji yang paling mendasar yaitu masih
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 - Ujian WIP II. Setelah sekian lama terhenti, dan
 merasa tesis ini dianggap tidak pas
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 kebingungan bagaimana cara menggarapnya.Sementara tesis yang dulu harus diperbaiki masih
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bu Dahlia yang pembahasannya hampir sama
 dengan tesis ini yang berjudul judul "Upayameningkatkan kemampuan baca-tulis al-Qur'an diSDN... bisa dinyatakan lulus?. Terhadapsanggahan saya pun mereka tidak perduli,sehingga sayapun tidak paham tentang hasilnya(saya lulus atau tidak). Ibu Fahriany selaku ketuaJurusan mengatakan saya harus mengulang lagiujian WIP II, sementara yang lain -- mungkin atas
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 telah melewati WIP il maka untuk tahap
 berikutnya saya boleh mengikuti Ujian Promosi.Ditengah kebingungan menghadapi ujian promosiitulah saya mengubah pendekatan tesis ini darip endekata n latt a n t i t a t if mer4 adi kw a I i t a trt denganmengidentifikasikan diri pada tesis teman kamibu Dahlia, yang pembahasannya relatif sama dan
 telah melewai ujian promosi.Ujian Promosi.Dalam ujian promosi, lagi-lagi penguji masihtetap mengatakan bahwa permasalahan tesis kamitidak jelas dan pembahasannya bukan berangkatdari suatu masalah. Tapi walaupun begitu, -- lagi-lagi atas dasar kebijaksanan - maka saya pundinyatakan lulus, dengan nllai 74.75 dan denganpredikat Amat Baik. Dan langkah selanjutnyaadalah memperbaiki tesis sesuai arahan pengujisaat itu.Setelah selesai perbaikan dan saat memintatanda-tangan para penguji, ada kesamaankomentar dari para penguji" Pak Jejenmengatakan bahwa tesis saya dilihat dari judulnya
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kwalitatif tapi pembahasannya kwantitatif.Begitupla Bapak Dr. Ahmad Sofyan, disampingkomentar demikian beliau juga meminta saya
 agar membuat deviasi frekwensi, gambar dan
 tabelnya pada bab IV. selain itu, setelah melihatpembahasannya beliau juga menyarankan bahwasebaiknya judul tesis saya adalah "KeunggulanSDN... dalam hal Kemampuan Membaca Al-Qur'an". Lalu saya menjawab: " kalo denganjudul tersebut, kira-kira permasalahannya apa
 dong pak?" beliau menjawab: "permasalahnnyaadalah kenapa ^SD//-,SDI'/ bin tidak melakukanseperti apa yang dilakukan oleh SDN PetukanganUtara 05 Pagi? ".
 Dalam hati saya berkata, kalau begitu, denganjudul itu berarti SDN Petuangan Utara 05 sebagai
 model buat SDN-SDN lainnya dong.(ah ternyta yang salah bukan pada pebahasannya,
 tapi karena permasalahannya yang begitu jauhdan ngumpet sampai adanya di luaran sana. He he
 he)
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